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ABSTRAK

Ummul Muchrana 2023, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle
Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Minat dan hasil; Belajar Konsep Sumber
daya Alam Siswa Kelas IV UPTD Sdn 39 Barru. Pembimbing | Nurlina dan
Pembimbing Il Idawati.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 1) pengaruh model
pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan lokal terhadap minat belajar
konsep sumber daya alam di kelas IV; 2) pengaruh model pembelajaran
Leaming cycle berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar konsep
sumber daya alam di kelas 1V, 3) pengaruh model pembelajaran Learning
cycle berbasis kearifan lokal tehadap minat dan hasil belajar konsep
sumber daya alam di kelas V.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasi
experiment design. Desain penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Kontrol Group Design. Populasi dalam penlitian ini adalah
siswa kelas IV Uptd Sdn 39 Barru dengan jumiah siswa 42 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV a Uptd Sdn 39 Barru yang
berjumlah 21 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas |V b Uptd
Sdn 39 Barru yang berjumiah 21 siswa sebagai kelas kontrol. Tehnik
Pengumpulan data minat dan hasil belajar dilakukan dengan tes objektif
dan instrument yang digunakan adalah pilihan ganda dan angket . Data
dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian 1) Pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal pada kelas control postest dengan nilai rata-rata
kelas control adalah 69,81 dan kelas eksperimen 83,52; 2) Pada nilai
minimal hasil belajar siswa pada pretest adalah 30 dan setelah diberikan
treatment meningkat menjadi 60 begitupun dengan nilai maksimal siswa
pada pretest yaitu 80 dan setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model learning cycle nilai maksimal postest siswa meningkat
menjadi 100; 3) terdapat perbedaan yang signifikan minat dan hasil belajar
IPA antara kelompok eksperimen yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal dengan kelompok
siswa kontrol yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.
Hal ini berdasarkan tabel multivariate test dalam uji manova diperoleh nilai
sig 0,0000 < 0,005.

Kata kunci: model pembelajaran learning cycle, kearifan local, minat
belajar, hasil belajar.




ABSTRACT

Ummul Muchrana, 2023. The Effect of Local Wisdom-Based Learning Cycle
Learning Model on Interests and Results; Learning the Concept of Natural
Resources for Grade IV Students of UPTD SDN 39 Barru. Supervised by Nurlina
and |dawati.

The research objectives were to determine 1) the effect of the learning cycle
learning model based on local wisdom on interest in learning the concept of natural
resources in class 1V; 2) the effect of the learning cycle learning model based on
local wisdom on the learning outcomes of the concept of natural resources in class
IV; 3) the effect of the learning cycle learning model based on local wisdom on the
interests and learning outcomes of the concept of natural resources in class V.

This type of research was quantitative research with a quasi-experimental
design. The research design used was the Nonequivalent Control Group Design.
The population in this study were students of class IV UPTD SDN 39 Barru with a
total 42 students. The sampling technique used was saturated sampling. The
sample in this study were students in class IVa UPTD SDN 39 Barru, totaling 21
students as the experimental class and 21 students in class IV UPTD SDN 39
Barru as the control class. The instruments were multiple choice and
questionnaire. Data were analyzed descriptively and inferentially.

The results of the study were 1) The effect of the learning cycle learning
model based on local wisdom in the posttest control class with average score of
69.81 for the control class and 83.52 for the experimental class; 2) The minimum
score for student learning outcomes in the pretest was 30 and after being given
treatment it increased to 60 as well as with the maximum score for students in the
pretest was 80 and after being given learning using the learning cycle model the
maximum value of the student's posttest increased to 100; 3) there was a
significant difference in interest and learning outcomes in science between the
experimental group which was taught using the learning cycle model based on
local wisdom and the control student group through conventional learning. This is
based on the multivariate test table in Manova test obtained a sig value of 0.0000
<0.005.

Keywords: Leaming Cycle Learning Model, Local Wisdom, Learning Interest,
Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan yang berkualitas sangat di perlukan untuk
mendukung terciptanya manusia cerdas dan mampu bersaing di era
globalisasi. pendidikan - mempunyai peranan yang sangat besar dalam
dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang
anak, yang nantinya akan tumbuh menjadi manusia yang akan
berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, baik
secara individu maupun sebagai makhluk sosial. Pendidikan yang
mampu membantu mendukung pembangunan dimasa mendatang
adalah pembangunan yang mampu mengembangkan potensi siswa,
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
problema kehidupan yang dihadapinya.

Sebagaimana yang dijabarkan dalam UU No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam pasal 3 yang
berbunyi : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan

bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki kegiatan yang
cukup kompleks, meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama
lain. Jika menginginkan pendidikan terlaksana dengan teratur, berbagai
elemen (komponen) harus terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu
dikenali. Pendidikan dapat dilihat dari elemen siswa (siswa), pendidik
(guru), dan interaksi keduanya dalam usaha pendidikan. Proses
pendidikan di sekolah tidak terlepas dari peranan seorang guru. Guru
merupakan penentu keberhasilan proses pembelajaran siswa oleh
karena itu, guru harus mampu memberikan contoh dan panutan yang
baik bagi siswa.

Allah SWT berfirman dalam surat Al - Kahf ayat 66:
wea ETRE 2 LR a3 PR - 2 AY -mE
IR Gale Ve galid o LB sladl T L s A5 6

Artinya:
"Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu” (QS. 18: 66)".

Kaitan ayat ini dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik
hendaknya menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa
peran seorang guru adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, pendamping

dan yang lainnya. Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai

dengan yang diharapkan oleh bangsa, negara dan agamanya.



Berikut ini dikemukakan ayat-ayat Alquran tentang pentingnya
belajar dan pembelajaran seperti QS. al-'Alag: 1-5 tentang perintah

belajar dan pembelajaran ;

e (4) s e 20 (3) 59 53 T30 (2) e e 01 IS (1) B 0 38
(5) 2 A 1 ey

%gg?ah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya."

Ayat di atas, mengisyaratkan perintah belajar dan pembelajaran.
Nabi Muhammad yang juga bagi umatnya diperintahkan untuk belajar
membaca. Maka dari itu sangatlah penting para pemula khususnya
pada siswa sekolah dasar.

Paradigma pendidikan yang dikembangkan dalam kurikulum
2013 ialah paradigma konstruktivis. Pandangan konstruktivis yang
menekankan pada keaktifan siswa mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Pada proses pembelajaran guru yang berperan sebagai
fasilitator dan motivator, Guru sangat diharapkan agar lebih mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa,
sehingga siswa tidak merasa terpaksa dalam menemukan
pengetahuannya sendiri.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang

menekankan agar bisa membentuk manusia yang cerdas, memiliki



kemampuan, mampu memecahkan masalah dan membentuk manusia
yang kreatif dan inovatif. Agar mendapatkan hasil yang maksimal,
pemerintah melakukan pembaharuan pada sistem pendidikan di
Indonesia, dengan melakukan pembaruan kurikulum yang diterapkan
pada setiap jenjang pendidikan.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar akan terlaksana dengan
baik dan optimal jika digunakan suatu model pembelajaran efektif (Putra
2015). Adapun inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle (LC) berbasis
kearifan lokal. Learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) (Ngalim Purwanto 1990).
Learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswar dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan jalan berperan aktif. Sedangkan menurut (Made 2011) model
learning cycle adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan merupakan salah satu model pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontruktivis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diuraikan bahwa model
pembelajaran learning cycle adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk bisa
mengkontruksi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki yaitu

dengan terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.



Kearifan  merupakan seperangkat pengetahuan yang
dikembangkan oleh suatu kelompok masyarakat setempat (komunitas)
yang terhimpun dari pengalaman panjang menggeluti alam dalam ikatan
hubungan yang saling menguntungkan kedua belah pihak (manusia dan
lingkungan) secara berkelanjutan dan dengan ritme yang harmonis.
Dengan demikian, kearifan lingkungan (ecological wisdom) (Agung
Sunarto dan Agung Hartono 2006) merupakan pengetahuan yang
diperoleh dari abstraksi pengalaman adaptasi aktif terhadap
lingkungannya yang khas.

Implementasi kearifan lokal yang bersifat abstrak dan konkret
dalam proses pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan dan
memperbaiki karakter dan kompetensi siswa. Pelaksanaan
pembelajaran bersifat terpadu dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal tersebut dalam satu atau beberapa komponen
pembelajaran seperti metode, materi, bahan ajar, media atau evaluasi
pembelajaran dan dalam pembelajaran sains latar belakang budaya
siswa akan berpengaruh positif pada proses pembelajaran sains jika
materi yang dipelajari di sekolah sesuai dengan budaya siswa sehari
hari.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting
dalam memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih
mengembangkan kemampuan dan pemahaman yang dimiliki tentang

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam adalah dengan mata pelajaran



IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). llmu pengetahuan alam merupakan
terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu natural science,
artinya ilmu pengetahuan alam (IPA) (Samatowa 2011).

Muatan materi IPA di tingkat sekolah dasar dapat memberikan
pemahaman mengenai ilmu serta memberikan kesempatan pada siswa
untuk memupuk rasa ingin tahu secara alamiah. Tujuan mata pelajaran
IPA direncanakan dengan menekankan agar dapat membentuk siswa
yang mampu berfikir kritis, aktif dan belajar melalui pengalaman
langsung (learning by doing). Selain itu, kegiatan belajar di kelas
haruslah bersifat (student centered), dimana siswa dibiasakan melatih
dan mengembangkan aspek kognitifnya dengan melaksanakan
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.

Kegiatan belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Oleh karena itu kegiatan yang diminati oleh siswa dan
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh
rasa kepuasan. Minat belajar sangat penting , jika siswa tidak memiliki
minat dan perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari maka
sulit diharapkan siswa tersebut tekun dan memperoleh hasil belajar
yang baik (Dimyati 2019).

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar
siswa. Dengan adanya minat belajar dalam diri siswa maka akan
menimbulkan keingintahuan dan kesenangan dalam diri siswa untuk

terus belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar itu bisa diperoleh



dari materi yang diajarkan serta cara guru dalam menyampaikan materi
pelajaran, jika bahan pelajaran dan cara guru menyampaikan materi
pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak
akan belajar dengan baik dan maksimal, karena tidak ada daya tarik
bagi dirinya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu. Sebaliknya bahan pelajaran yang menarik
minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disampaikan, karena
menambah minat kegiatan belajar. Bahwasannya minat belajar setiap
siswa dalam proses pembelajaran tidaklah sama, siswa yang memiliki
minat belajar tinggi akan mudah menerima pelajaran yang diberikan
oleh guru karena motivasi keingintahuannya yang tinggi dan mempunyai
semangat yang kuat agar segala yang diinginkannya dapat terwujud.
Sedangkan siswa yang memiliki minat belajar rendah sulit dalam
menerima pelajaran karena cenderung tidak ingin tahu dan tidak
memperhatikan materi yang diberikan oleh guru sehingga hasil
belajarnya yang kurang maksimal.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui proses
belajar. Dengan demikian, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar yang dilihat dari sisi siswa. Tingkat perkembangan
mental tersebut terkait dengan bahan-bahan pelajaran. Secara
menyeluruh hasil belajar tersebut merupakan kumpulan hasil atau

penggal-penggal tahap belajar.



Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh minat belajar yang
rendah pula. Begitupun dengan proses belajar mengajar yang berbasis
kearifan lokal, pemakaian budaya lokal dalam pembelajaran berbasis
budaya sangat bermanfaat bagi pemaknaan proses dan hasil belajar,
karena siswa mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual dan
bahan apersepsi untuk memahami konsep ilmu pengetahuan dalam
budaya lokal yang dimiliki.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, pencapaian Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), pada mata pelajaran IPA
dengan masih tergolong sangat rendah yaitu dibawah angka 70
sedangkan ketentuan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah
70. Semua dapat terlihat dari nilai ulangan harian pada pelajaran
sebelumnya, dengan nilai rata-rata 62,5 dengan jumlah siswa 42 orang,
dan ada 7 orang siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 78.
Semestara ada 5 orang siswa yang mendapatkan nilai 70, dan 10 orang
yang mendapatkan nilai 65 serta ada 17 orang yang mendapatkan nilai
di bawah 65. Dengan kata lain hanya 13 orang siswa yang mencapai
nilai di atas KKM dan selebihnya mendapatkan nilai di bawah standar
KKM. Daftar nilai tersebut diperoleh dari nilai ulangan harian kelas IV,
pada KD dan tema sebelumnya. Masalah tersebut dapat disebabkan
dari berbagai aspek, seperti: Proses belajar mengajar yang terjadi di
lapangan yaitu guru lebih sering menerapkan metode ceramah, belum

memanfaatkan lingkungan sekitar serta penerapan model pembelajaran



yang inovatif belum dilaksanakan secara maksimal. Sehingga, siswa
terlihat jarang mengajukan pertanyaan dan materi bahan ajar masih
berupa hafalan. Dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar di kelas
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa agar pembelajaran lebih berpusat pada siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang sebanyak-banyaknnya.
(Sari 2019) dengan hasil penelitian yang menggambarkan bahwa
terdapat pengaruh model Learning cycle terhadap hasil belajar IPA pada
siswa kelas IV SDN 03 Kepahiang. Dalam penelitian ini peneliti
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah
diterapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan melakukan
proses belajar secara berkelompok. . Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa
sehingga hasil belajarnya dapat mencapai bahkan melebihi nilai KKM.
Maka dalam penelitian ini, salah satu model pembelajaran yang
digunakan adalah Learning cycle berbasis kearifan lokal, dengan
harapan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IV.
Dengan pembelajaran learning cycle dimana pelajaran berpusat pada
siswa, dan setiap rangkaian pada tahap-tahap kegiatan (fase) yang
telah diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan

pembelajaran dengan jalan siswa berperan aktif.
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Maka dari itu peneliti juga tertarik untuk melakukan penelitian
dengan hal yang serupa , penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran learning cycle Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Minat
dan Hasil Belajar Konsep Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV UPTD
SDN 39 Barru”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang judul di atas maka peneliti dapat
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap minat belajar konsep sumber daya
alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru ?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar konsep sumber daya
alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru ?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal tehadap minat dan hasil belajar konsep
sumber daya alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru ?

. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap minat belajar konsep sumber daya

alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru.
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2. Untuk mmengetahui pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar IPA konsep sumber
daya alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal tehadap minat dan hasil belajar IPA konsep
sumber daya alam siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dilihat dari pemaparan di atas, maka manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian ini antara lain:

a. Secara Teoretis
Manfaat secara teoretis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah dapat memperkaya khazanah pengembangan keilmuan
khususnya dalam hal pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA),
serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan rujukan bagi
penulisan yang akan datang.

b. Secara Praktis

Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang
berharga dalam meningkatkan daya apresisasi masyarakat sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa
Diharapkan model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan

lokal dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih
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bersemangat dalam belajar dan menambah pengalaman berlajar
sumber daya alam.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan gambaran
minat dan hasil belajar siswa UPTD SDN 39 Barru.

. Bagi Guru

Memberikan sumbangan wawasan bagi guru lImu Pengetahuan
Alam (IPA) khususnya guru UPTD SDN 39 Barru tentang
penggunaan model pembelajaran Learning cycle sehingga
diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam
mengajar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan informasi dan perbandingan yang akan mengkaji

penelitian ini pada materi dan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Model Pembelajaran Learning cycle
a. Pengertian Model Pembelajaran Learning cycle

Learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa ( student center ) yang merupakan
rangkaian kegiatan yang di organisasi sedemikian rupa sehingga
siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dimana dengan siswa berperan aktif (Fajaroh |,
2010). Model pembelajaran Learning cycle merupakan salah satu
model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengoptimalkan cara belajar dan juga dapat
mengembangkan daya nalar siswa. Model pembelajaran
Learning cycle dikembangkan dari teori perkembangan kognitif
Piaget yang berbasis konstruktivisme. Piaget menyatakan bahwa
belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang meliputi
struktur, isi, dan fungsi. Struktur adalah organisasi mental tingkat
tinggi yang dimiliki individu untuk memecahkan masalah. Isi
adalah perilaku khas individu dalam merespon masalah yang
dihadapi. Sedangkan fungsi merupakan proses perkembangan
intelektual yang mencakup adaptasi dan organisasi (Arifin |,

2011).
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Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajran Learning
cycle

Learning cycle merupakan strategi pengajaran yang
secara formal diterapkan pertama kali di program sains sekolah
dasar yaitu Science Curriculum Improvement Study (SCIS).
Namun beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan teknik
pengajaran ini telah menyebar luas di berbagai tingkat kelas,
termasuk di universitas. Learning cycle dikembangkan lebih dari
32 tahun yang lalu, pada awalnya oleh Robert Karplus dan Their
(Lawson 1994) dalam Science Curriculum Improvement Study
(SCIS).
Model Pembelajaran Learning cycle 3E

Menurut Karplus dan Their (Lawson 1994) dalam Science
Curriculum Improvement Study (SCIS) mengemukakan bahwa
terdapat tiga tahapan dalam siklus belajar yaitu exploration,
invention dan discovery. Ketiga tahapan tersebut terus
mengalami perkembangan yaitu eksplorasi (exploration),
menjelaskan (explanation), dan memperluas (elaboration /
extention), yang dikenal dengan Learning cycle 3E. Ketiga
tahapan dalam Learning cycle tersebut adalah sebagai berikut:
1) Eksplorasi (exploration)

Pada tahap eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk

memanfaatkan panca inderanya semaksimal mungkin dalam
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berinteraksi dengan lingkungan. Dari kegiatan ini diharapkan
muncul ketidak seimbangan dalam struktur mentalnya yang
ditandai dengan munculnya pertanyaan- pertanyaan yang
mengarah berkembangnya daya nalar tingkat tinggi yang
diawali dengan kata-kata seperti mengapa dan bagaimana
(Dasna 2005). Munculnya pertanyaan tersebut sekaligus
menjadi indikator kesiapan siswa menuju fase berikutnya.
2) Menjelaskan (explanation)

Pada fase ini diharapkan terjadi proses menuju
keseimbangan antara konsep yang telah diketahui dengan
konsep baru yang akan dipelajari melalui kegiatan yang
membutuhkan daya nalar seperti menelaah sumber pustaka
dan berdiskusi. Pada tahap ini siswa dapat mengenal istilah
yang berkaitan dengan konsep baru yang sedang dipelajari.

3) Memperluas (elaboration / extention)

Siswa diajak menerapkan pemahaman konsep melalui
kegiatan seperti problem solving. Penerapan konsep dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar pada
siswa.

b) Model Pembelajaran Learning cycle 5E
Kelima fase tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Engagement

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk bisa
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mendapatkan perhatian siswa, mendorong kemampuan
berpikir siswa, dan membantu mereka mengakses
pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Hal yang perlu
dicapai oleh pendidik pada fase ini adalah timbulnya rasa ingin
tahu siswa tentang tema atau topik yang akan dipelajari.
Keadaan tersebut dapat tercapai dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang fakta atau fenomena yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Jawaban
siswa digunakan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
telah diketahui oleh siswa. Pada fase ini pula siswa diajak
membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan
dipelajari dan dibuktikan dalam fase eksplorasi (Dasna 2005).
2) Exploration

Fase eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk
bekerja, baik secara mandiri ataupun secara berkelompok
tanpa instruksi atau pengarahan secara langsung dari guru.
Siswa bekerja memanipulasi suatu obyek, melakukan
percobaan (secara ilmiah), melakukan pengamatan,
mengumpulkan data, sampai pada siswa membuat
kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Dalam kegiatan
ini guru sebaiknya berperan sebagai fasilitator membantu
siswa agar bekerja pada lingkup permasalahan (hipotesis

yang dibuat sebelumnya). Kegiatan eksplorasi memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menguji dugaan dan
hipotesis yang telah mereka tetapkan. Mereka dapat mencoba
beberapa alternatif pemecahan, mendiskusikannya dengan
teman sekelompoknya, mencatat hasil pengamatan dan
mengemukakan ide dan mengambil keputusan
memecahkannya (Dasna 2005). Kegiatan pada fase ini
sampai pada tahap presentasi atau komunikasi hasil yang
diperoleh dari percobaan atau menelaah bacaan. Dari
komunikasi tersebut diharapkan diketahui seberapa tingkat
pemahaman siswa terhadap masalah yang dipecahkan.
3) Explaination

Kegiatan belajar pada fase penjelasan ini bertujuan
untuk melengkapi, menyempurnakan, dan mengembangkan
konsep yang diperoleh siswa. Guru mendorong siswa untuk
menjelaskan konsep yang dipahaminya dengan kata- katanya
sendiri, menunjukkan contoh yang berhubungan dengan
konsep untuk melengkapi penjelasannya. Pada kegiatan ini
sangat penting adanya diskusi antar anggota kelompok untuk
mengkritisi penjelasan konsep dari siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya. Pada kegiatan yang berhubungan dengan
percobaan, guru dapat memperdalam hubungan antar
variabel atau kesimpulan yang diperoleh siswa. Hal ini

diperlukan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman
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konsep yang baru diperolehnya.
4) Extend

Kegiatan belajar pada fase ini mengarahkan siswa
menerapkan konsep yang telah dipahami dan keterampilan
yang juga dimiliki pada situasi baru. Guru dapat mengarahkan
siswa untuk memperoleh penjelasan alternatif dengan
menggunakan data atau fakta yang mereka eksplorasi dalam
situasi yang baru. Guru dapat memulai dengan mengajukan
masalah baru yang memerlukan pengujian lewat ekplorasi
dengan melakukan percobaan, pengamatan, pengumpulan
data, analisis data sampai membuat kesimpulan.

5) Evaluation

Kegiatan belajar pada fase evaluasi, guru mengamati
perubahan pada siswa sebagai akibat dari proses belajar,
pada fase ini guru dapat mengajukan pertanyaan terbuka
yang dapat dijawab oleh siswa dengan menggunakan lembar
observasi, fakta atau data dari penjelasan dari sebelumnya
yang dapat diterima. Kegiatan pada fase evaluasi
berhubungan dengan penilaian kelas yang dilakukan guru
meliputi penilaian proses dan evaluasi penguasaan konsep

yang diperoleh siswa.
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c) Model Pembelajaran Learning cycle 7E
Model pembelajaran Learning cycle ini terus mengalami
perkembangan hingga mengembangkan Learning cycle menjadi
7 tahapan (Eisenkraft 2003). Perubahan yang terjadi pada
tahapan Learning cycle berbasis kearifan lokal menjadi Learning
cycle 7E terjadi pada fase Engage menjadi 2 tahapan yaitu Elicit
dan Engage, sedangkan pada tahapan Elaborate dan Evaluate

menjadi 3 tahapan yaitu menjadi Elaborate, Evaluate dan

Extend.
Tabel 2.1
Perbandingan Model Learning cycle 5E dan Model Learning
cycle 7E
Learning cycle 5E Learning cycle 7E
Elicit

Engagement Engagement

Exploration Exploration

Explaination Explaination

Extend Elaboration
Evaluation Extend
Evaluation

Tahapan-tahapan model pembelajaran Learning cycle
7E dapat dijelaskan sebagai berikut (Eisenkraft , 2003):
1. Elicit
Guru berusaha menimbulkan atau mendatangkan

pengetahuan awal siswa.
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2. Engagment
Fase ini digunakan untuk memfokuskan perhatian
siswa, merangsang kemampuan berfikir siswa serta
membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap
konsep yang akan diajarkan. Fase ini dapat dilakukan
dengan demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas lain
yang digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan
mengembangkan rasa keigintahuan pada siswa.
3. Exploration
Fase ini siswa memperoleh pengetahuan dengan
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep
yang akan dipelajari. Siswa diberi kesempatan untuk
bekerja dalam kelompok kecil tanpa pengajaran langsung
dari guru.
4. Explaination
Fase ini siswa diperkenalkan pada konsep, hukum
dan teori baru, siswa menyimpulkan dan mengemukakan
hasil dari temuannya pada fase explore. Guru
mengenalkan siswa pada beberapa kosa kata ilmiah, dan
memberikan pertanyaan untuk merangsang siswa agar
menggunakan istilah ilmiah untuk menjelaskan hasil

eksplorasi.
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5. Elaboration
Fase ini bertujuan untuk membawa siswa sehingga
dapat menerapkan simbol- simbol, definisi - definisi,
konsep-konsep, dan keterampilan - keterampilan pada
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
contoh dari pelajaran yang dipelajari.
6. Extend
Tahap ini bertujuan untuk agar siswa dapat berfikir,
mencari menemukan dan menjelaskan contoh penerapan
konsep yang telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat
merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep yang
telah dipelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum
mereka pelajari
7. Evaluation
Fase evaluasi model pembelajaran Learning cycle
7E terdiri dari evaluasi Formatif dan evaluasi sumatif.
Evaluasi formatif tidak boleh dibatasi pada siklus tertentu
saja, sebaiknya guru selalu menilai seluruh kegiatan
siswa.
Ketujuh tahapan di atas adalah hal-hal yang harus
dilakukan guru dan siswa untuk menerapkan Learning cycle 7E
pada pembelajaran dikelas. Berdasarkan tahapan-tahapan

dalam model learning cycle 7E yang dipaparkan di atas,
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diharapkan siswa tidak hanya mendengarkan keterangan guru
tetapi dapat berperan aktif untuk menggali dan memperkaya
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari.

Pemerolehan konsep baru akan berdampak pada konsep
yang telah dimiliki individu. Individu harus dapat menghubungkan
konsep yang baru dipelajari dengan konsep-konsep lain dalam
suatu hubungan antar konsep. Konsep yang baru harus
diorganisasikan dengan konsep-konsep lain yang telah dimiliki.
Organisasi yang baik dari intelektual seseorang akan tercermin
dari respon yang diberikan dalam menghadapi masalah.

Jadi, proses Learning cycle merupakan suatu siklus
belajar yang diawali dengan perencanaan yang matang oleh guru
kemudian diikuti dengan pengaksesan, penyelidikan, penjelasan,
perincian tentang pengetahuan siswa dan diakhiri dengan
pengevaluasian. Setiap fase mempunyai fungsi khusus yang
dimaksudkan untuk menyumbang proses belajar dikaitkan
dengan asumsi tentang aktivitas mental dan fisik siswa serta
strategi yang digunakan guru (Gempur Santoso 2005).

Alasan Menggunakan Learning cycle 7E

(Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah Standak Kompetensi dan Kompetensi Dasar 2006)
‘IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam

secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
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pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan”. Dengan demikian
kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan guru harus dapat
menumbuhkan keterampilan siswa dalam mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban atas pertanyaan tersebut
melalui cara-cara yang sistematis. Siswa harus dapat menyadari
keterbatasan dan kekurangan akan pengetahuannya sehingga ia
tidak puas dengan apa yang telah diketahuinya. Dengan
demikian akan tertanam dalam dirinya rasa ingin tahu untuk
menggali berbagai pengetahuan baru untuk diaplikasikan dalam
kehidupannya.

Penerapan model learning cycle lebih banyak diterapkan
dalam mata pelajaran sains (IPA) . Carin dan Sund (1993) dalam
Puskur (2006:3) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum
(universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen. Selain itu, model learning cycle 7E tersebut dapat
diterapkan baik dalam pembelajaran IPA . Hal ini cocok karena
hakikat IPA sendiri meliputi empat unsur utama yakni sikap,
proses, produk, dan aplikasi (Puskur, 2007). Artinya dalam
membelajarkan IPA tidak hanya fokus pada hasil akhir, akan
tetapi untuk siswa mendapatkan pengetahuan IPA melalui suatu

rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah sehingga diharapkan
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akan timbul sikap ilmiah dari siswa. Selain itu dari belajar IPA
siswa bisa menyadari manfaat yang ia dapatkan untuk ia
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Model ini dapat
menghadirkan keempat unsur IPA. Pada fase Elicit dan
Engagement dapat menimbulkan rasa ingin tahu (unsur sikap)
siswa. Pada fase Explore dan Elaborate, hakikat IPA sebagai
proses dan produk dapat muncul, misalnya dengan adanya
kegiatan eksperimen dan diskusi. Kemudian pada fase Evaluate
dan Elaborate siswa mengetahui aplikasi dari apa yang mereka
pelajari. Oleh karena itu siswa dimungkinkan dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran

Model Learning cycle sangat sesuai dengan isi dan
tujuan permen Diknas Rl No. 22 Tahun 2006, memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikir, berinteraksi dengan materi, melaksankan
praktikum, menemukan konsep-konsep, menggunakan konsep-
konsep dan gagasan dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan keterampilan dan bersikap ilmiah serta
mengadakan evaluasi pada setiap tahap-tahapnya.
Manfaat Pendekatan Learning cycle
Adapun manfaat pendekatan Learning cycle adalah:
1. Pendekatan Learning cycle memberikan suatu format untuk

perencanaan pembelajaran yang dimulai dengan
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pengalaman langsung yang diakhiri dengan penguasaan
konsep ilmiah dan pengayaan konsep.

2. Pendekatan Learning cycle menggunakan tipe empirik dalam
pengajaran yang menggambarkan sebuah strategi yang
dapat memberi siswa kesinambungan terhadap konsep-
konsep teori dan aplikasi.

3. Pendekatan Learning cycle memberikan pengalaman konkrit
pada siswa yang diperlukan untuk mengembangkan
penguasaan konsep.

4. Pendekatan Learning cycle memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dengan teman-temannya.

5. Pendekatan Learning cycle memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan konsep atau gagasan yang telah
mereka miliki dan menguji serta mendiskusikan gagasan
tersebut secara terbuka.

6. Pendekatan Learning cycle memudahkan siswa memahami
konsep yang diajarkan. Mereka memperoleh pengalaman
nyata yang diperlukan untuk mengembangkan konsep
tersebut lebih lanjut.

Cara Mengupayakan Lingkungan Belajar Agar learning cycle

Berjalan Optimal

Agar tujuan pembelajaran tercapai, kegiatan-kegiatan

dalam setiap fase-fase harus dirangkai dengan baik. Kompetensi
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yang bersifat psikomotorik dan afektif akan lebih efektif bila
dikuasai melalui kegiatan semacam praktikum, lingkungan
belajar yang perlu diupayakan agar Learning cycle berlangsung

konstruktivistik menurut adalah (Hudojo 2001):

Tersedianya pengalaman belajar yang berkaitan dengan

pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

o Tersedianya berbagai alternative pengalaman belajar jika
memungkinkan.

o Terjadinya transmini sosial, yakni interaksi dan kerja sama
individu dengan lingkungan.

« Tersedianya media pembelajaran.

o Kaitan konsep yang dipelajari dengan fenomena sedemikian
rupa sehingga siswa terlibat secara emosional dan social
yang menjadikan pembelajaran berlangsung menarik dan
menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning

cycle

a) Kelebihan

Kelebihan dari model pembelajaran Learning cycle
antara lain sebagai berikut:
1. Merangsang siswa untuk mengingat materi pelajaran
yang telah mereka dapatkan sebelumnya.

2. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih
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efektif dan menambah rasa keingin tahuan siswa.

3. Melatih siswa belajar melakukan konsep melalui kegiatan
eksperimen.

4. Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep
yang telah mereka pelajari.

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir,
mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh
penerapan konsep yang telah mereka pelajari.

6. Guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan
pembelajaran yang saling mengisi satu sama lain.

7. Guru dapat menerapkan model ini dengan metode yang
berbeda-beda.

Kekurangan

Dibalik  kelebihan-kelebihan di atas, model
pembelajaran Learning cycle memiliki beberapa kelemahan
sebagai berikut:

1. Efektifitas guru rendah jika guru tidak menguasai materi
dan langka-langka pembelajaran.

2. Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam
merangsang dan melaksanakan proses pembelajaran.

3. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak untuk
menyusun rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Kiat-kiat mengatasi kekurangan model pembelajaran
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learning cycle yaitu memberikan kondisi belajar yang
menyenangkan, meningkatkan keterampilan sosial dan
aktivitas siswa, membantu siswa dalam memahami dan
menguasai konsep-konsep IPA yang telah dipelajari melalui
kegiatan atau belajar secara berkelompok, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Sehingga, model
pembelajaran Learning cycle ini cocok diterapkan dalam
pembelajaran IPA karena dapat mengatasi kesulitan belajar
siswa secara individu untuk memahami konsep karena lebih

banyak digunakan untuk pemecahan masalah.

2. Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari
dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain
untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local
wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan
kecerdasan setempat (local genious). (Utari, 2016) pengertian
kearifan lokal merupakan, “kecendikiaan terhadap kekayaan
setempat / suatu daerah berupa pengetahuan, kepercayaan,
norma, adat istiadat, kebudayaan, wawasan dan sebagainya
yang merupakan warisan dan dipertahankan sebagai sebuah
identitas dan pedoman dalam mengajarkan kita untuk bertindak

secara tepat dalam kehidupan”.
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Berdasarkan pengertian kearifan lokal yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah
segala sesuatu yang merupakan potensi dari suatu daerah serta
hasil pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang
mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta diwariskan
secara turun temurun sehingga menjadi ciri khas daerah
tersebut. Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran
untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal dilingkungannya
serta sebagai upaya menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah
derasnya arus globalisasi.

Pentingnya pengintegrasian kearifan lokal dalam
pembelajaran didukung oleh beberapa penelitian diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Utari 2016) yang berjudul
‘Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah
Dasar dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kearifan lokal
menjadi sangat penting mengingat bahwa proses pembelaja-ran
yang terjadi di kelas, khususnya pada siswa sekolah dasar
sebaiknya dimulai dengan dunia terdekat atau yang sering
dijumpai oleh siswa. Nilai-nilai kearifan lokal akan membantu
siswa dalam memahami setiap konsep dalam materi sehingga
bekal pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya sampai

pada sebatas pengetahuan saja, tetapi juga dapat
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diimplementasikan siswa dalam wujud praktik di luar sekolah.
Pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal akan menjadi
koneksi dalam memahamkan siswa untuk bertindak tepat dalam
menghadapi MEA. Peradaban yang tidak hanya menuntut
manusia bukan sekedar serba tahu akan tetapi serba bisa untuk
memajukan Negara.
. Konsep dan Makna Kearifan Lokal

(Haryanto 2013) menyatakan bentuk-bentuk kearifan lokal
adalah Kerukunan beragaman dalam wujud praktik sosial yang
dilandasi suatu kearifan dari budaya. Bentuk-bentuk kearifan
lokal dalam masyarakat dapat berupa budaya (nilai, norma, etika,
kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan
khusus). Nilai-nilai luhur terkait kearifan lokal meliputi Cinta
kepada Tuhan, alam semester beserta isinya, tanggung jawab,
disiplin, dan mandiri, Jujur, hormat dan santun, kasih sayang dan
peduli, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,
Keadilan dan kepemimpinan, Baik dan rendah hati, toleransi,
cinta damai, dan persatuan. Hal hampir serupa dikemukakan
oleh (Wahyudi 2014) kearifan lokal merupakan tata aturan tak
tertulis yang menjadi acuan masyarakat yang meliputi seluruh
aspek kehidupan, berupa Tata aturan yang menyangkut
hubungan antar sesama manusia, misalnya dalam interaksi

sosial baik antar individu maupun kelompok, yang berkaitan
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dengan hirarkhi dalam kepemerintahan dan adat, aturan
perkawinan antar klan, tata karma dalam kehidupan sehari-hari

Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-
kebiasaan hidup masyarakat yang telah berlangsung lama.
Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai
yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu (Irwan Akib
2008). Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat
tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak
terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku
mereka sehari-hari. Proses sedimentasi ini membutuhkan waktu
yang sangat panjang, dari satu generasi ke generasi berikut.

Pembelajaran-  berbasis budaya lokal merupakan
penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman
belajar yang mengintegrasikan budaya lokal sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis budaya lokal,
budaya diintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk
memotivasi siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan. (Wayan
Suastra 2011) mengatakan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat asli yang penuh dengan nilai-nilai kearifan (lokal
genius).

Faktanya pengintegrasian kearifan lokal ke dalam proses
pembelajaran khususnya IPA sangat jarang atau bahkan tidak

pernah digabungkan. (Didik Prasetyo 2013) menyatakan bahwa
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nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat lokal yang penuh dengan
nilai-nilai kearifan lokal diabaikan dalam berbagai pembelajaran
termasuk pembelajaran IPA.

Pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle
akan sangat bermakna bila didukung dengan kearifan lokal.
Kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan yang sudah
mentradisi, menjadi miliki kolektif dan bersifat fungsional untuk
memecahkan masalah, setelah melewati pengalaman dalam
dimensi ruang dan waktu secara berkelanjutan. Kearifan lokal
adalah upaya dalam membudayakan nilai lokal di daerah tempat
tinggal siswa.

. Tudang Sipulung

Istilah tudang dalam bahasa bugis berarti duduk.
Sedangkan sipulung berarti berkumpul. Dengan demikian secara
etimologi tudang sipulung berarti duduk berkumpul kemudian
diartikan sebagai musyawarah. Secara harfiah hal ini berarti
berkumpul dengan maksud memusyawarahkan hal-hal yang
dianggap penting oleh masyarakat setempat (Dollah, B. 1994).
Tudang sipulung juga bisa diartikan sebagai wadah yang
memediasi antara kepentingan masyarakat dengan pemerintah,
secara bersama bermusyawarah untuk mufakat dalam mencari

solusi atas persoalan yang tengah dihadapi masyarakat.
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Tudang sipulung mempertemukan antara pimpinan dan
msyarakat, komunikasi yang terjadi yaitu komunikasi yang
vertikal, komunikasi dari atasan kepada bawahan dan sebaliknya
komunikasi dari bawahan kepada atasan pelaksanaannya dapat
bersifat resmi maupun tidak resmi (Evi Ristiana 2017). Tudang
sipulung yang sifatnya tidak resmi biasanya dilakukan dalam
lingkungan keluarga atau antar keluarga membicarakan
persoalan-persoalan keluarga, seperti perkawinan, lamaran dan

juga membicarakan antar pekerjaan.

d. Nilai-Nilai Tudang Sipulung
1) Mabbulo sibatang
Etnis Makaspsar-Bugis mabbulo sibatang dijadikan

falsafah dalam bermusyawarah, bergotong royong melakukan
suatu tugas atau tantangan dengan kejujuran untuk hasilnya
mendatangkan keberuntungan dan dinikmati orang banyak
(Mulkiah ~ 2020). Falsafah = Makassar-Bugis  dalam
bermasyarakat mengibartkan A’bulo Sibatang sebagai
ungkapan dari kalimat bersatu kita teguh untuk memaknai
kehidupan sebagai simbol persatuan tanpa ada yang
berpencar sehingga, mampu mewujudkan kehidupan yang
kokoh dan menciptakan masyarakat yang sejahtera.

2) Siri
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Pelestarian Budaya Daerah Siri adalah upaya untuk
memelihara sistem nilai sosial budaya yang dianut oleh
komunitas atau kelompok masyarakat tertentu di daerah,
yang diyakini akan dapat di dalamnya terdapat nilai- nilai,
sikap serta tata cara masyarakat yang diyakini dapat
memenuhi kehidupan warga masyarakat (Safitri, 2020).
pengembangan budaya daerah adalah upaya untuk
meningkatkan kualitas sistem nilai sosial budaya yang dianut
oleh komunitas atau kelompok masyarakat tertentu di daerah
yang diyakini akan dapat memenuhi harapan-harapan warga
masyarakat dan di dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap serta
tata cara masyarakat. yang diyakini dapat memenuhi
kehidupan masyarakat.

Siri’ bagi orang Bugis merupakan nilai individualitas
yang berkaitan dengan harga diri, respek diri, dan rasa malu.
Tidak ingin dipermalukan tanpa alasan yang jelas. Siri’ ini
berhubungan dengan etos kerja. Dalam falsafah orang Bugis-
Makassar disebutkan, “Narekko degaga siri’mu, inrengko
siri”. Artinya, kalau kamu tidak punya malu maka pinjamlah
kepada orang yang masih memiliki rasa malu (Sir’).
pandangan suku Makassar tentang siri dapat kita lihat dari
beberapa petuah-petuah yang berkaitan dengan siri. Maksud

pepatah ini seseorang yang tidak mempunyai siri tidak layak
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disebut manusia. Karena sikap orang yang tidak mempunyai
siri' seperti perbuatan binatang yang tidak punya rasa malu.
3) Ada’ Tongeng

Ada’ tongeng, berhubungan dengan ucapan vyaitu
mengatakan yang benar, tidak bohong, tidak ada ucapan
rekayasa (Indonesia 2018). Seseorang tidak mungkin
berprilaku jujur tanpa disertai Ada’ tongeng, demikian pula
tidak mungkin bersifat tegas dan konsekuen tanpa dibangun
dengan Lempu dan Ada’ tongeng (Shintia, 2018). Adapun
butir-butir yang dikandung dalam Ada tongeng, yaitu, Ada’
tongeng berawal dari niat, Ada tongeng bermula dari sadda’
(kata yang belum terucap), Ada’ tongeng hasil renungan
kalbu, Ada’ tongeng ungkapan kata hati yang benar, Ada’
tongeng bukan kata andai-andai, Ada tongeng jaminan harga
diri, Ada’ tongeng jaminan untuk dipercayai, Ada’ tongeng
melambangkan kata dan perbuatan, Ada’ tongeng
perwujudan manusia yang sesungguhnya. Budaya
modernitas sekarang ini telah banyak meluluhlantakkan
kearifan lokal yang menjadi warisan nenek moyang, bukan
hanya itu krisis kemanusiaan yang melanda dunia global
adalah merupakan wujud nyata dari efek yang ditimbulkannya
dan di setiap sektor kehidupan yang ada.

4) Lempu
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Falsafah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berarti anggapan, gagasan dan sikap batin yang paling
dasar yang dimiliki oleh orang masyarakat, pandangan hidup.
Budaya adalah pikiran, adat istiadat. Kebudayaan adalah
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia
seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat atau
keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial
yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya dan menjadi pedoman tingkah lakunya,
(Qonita, 2019). Filsafat kebudayaan ialah menyelidiki hakikat
kebudayaan, memahaminya berdasarkan sebab-sebab dan

kondisi-kondisinya yang esensial Kebudayaan.

Kearifan lokal Malempu” (Jujur). Budaya malempu
pada suku bugis merupakan hal yang sangat penting dalam
bertindak dan berperilaku (Antariksa, 2009). Walaupun
zaman semakin maju namun budaya bugis masih tetap
menjadi prioritas di kalangan masyarakat. Budaya malempu
harus dijadikan suatu nilai karakter bangsa yang mendukung
kemajuan pendidikan ini. Tentunya penerapan budaya bugis
malempu merupakan salah satu realisasi daripada penguatan

pendidikan karakter.

Budaya malempu dijadikan suatu pegangan bagi siswa

dan guru dalam melaksanakan proses pendidikan, maka
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kualitas pendidikan akan terwujud dengan baik. Selain itu
dengan adanya budaya tersebut akan memberikan dampak
positif bagi siswa ketika dia berada di dunia kerja. Maka itu
sangatlah penting bagi pemerintah membuat suatu
rancangan sistem pendidikan yang berkarakter religious,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan berintegritas. Hal ini
dapat diwujudkan melalui pendidikan yang berbasis budaya
yakni pengintegritasian nilai budaya bugis malempu pada

sistem pendidikan.

5) Sipakatau

Sipakatau adalah saling memanusiakan, maksudnya
memperlakukan sesamanya manusia sebagaimana harkat
kemanusiaan yang ada, tanpa membeda-bedakan satu
dengan yang lainnya (Subhan, 2020). Selanjutnya dikatakan
pula bahwa wujud penyerahan diri orang banyak kepada
pemimpinnya sehingga antara mereka terjalin suasana saling
pengertian yang diwujudkan dalam pandangan sipakatau,
saling memanusiakan satu sama lain, sebagai manusia kita
harus saling menghormati, berbuat santun, dan tidak
membeda-bedakan dalam kondisi apapun tanpa memandang

suku, agama, ras, dan golongan kepada sesama manusia.
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Dan sangat diharapkan nantinya siswa dapat menjadi
anggota aktif di masyarakat, berbudaya dan mampu
bersosialisasi. Kearifan lokal dalam  pembelajaran
memberikan pengetahuan tentang pendidikan etika untuk
berfikir, berbicara dan berprilaku yang baik sehingga
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna untuk siswa dan
dapat berdampak positif. Nilai budaya lokal tersebut berfungsi
sebagai dinamisator terhadap keberhasilan bagi orang Bugis,
memacu semangat mereka bersaing dalam melakukan
kegiatan-kegiatan usaha yang memungkinkan mereka untuk
berhasil. Implementasi kearifan lokal yang bersifat abstrak
dan konkret dalam proses pembelajaran dapat digunakan
untuk meningkatkan  dan memperbaiki karakter dan
kompetensi siswa. Jika pelaksanaan pembelajaran bersifat
terpadu dengan pola tersembunyi maka guru dapat memilih
pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam satu
atau beberapa komponen pembelajaran seperti metode,
materi, bahan ajar, media atau evaluasi pembelajaran
(Wagiran, 2012). (Yuliana, (2017), menyatakan dalam
pembelajaran sains latar belakang budaya siswa akan
berpengaruh positif pada proses pembelajaran sains jika
materi yang dipelajari di sekolah sesuai dengan budaya siswa

sehari hari.
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Siswa tentu akan lebih memahami konsep apabila
konsep itu dekat dengan keseharian siswa dan mudah
dijangkau oleh siswa dalam proses peraihan informasinya
melalui kearifan lokal yang merupakan bagian dari materi
lokal. Materi lokal yang terdiri dari kearifan lokal, potensi lokal
dan permasalahan  lingkungan lokal berpotensi untuk
dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa (Yastuti, H. 1.,
Meilinda, dan Nazip 2014).

e. Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal

Istilah kearifan lokal pertama kali diperkenalkan oleh
Quatritch Wales yang dirumuskan sebagai the sum of cultural
characteristics which the vast majority of a people have in
common as a result of their experiences in early life
(Poespowardojo 1986).

(Wagiran 2012) juga melakukan penelitian mengenai
pengembangan model pembelajaran berbasis kearifan local.
Dalam penelitiannya ditemukan hasil bahwa pendidikan berbasis
kearifan sangat perlu diterapkan. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar guru (51,2 %) menyatakan
bahwa pendidikan kearifan lokal sangat penting diterapkan, 46,4
% guru menyatakan penting dan hanya 3 guru (0,9) yang
menyatakan pendidikan kearifan lokal tidak penting. Alasan

terbesar yang dikemukakan adalah agar siswa mengetahui,
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mengenal dan mampu melestarikan budaya bangsa. Alasan lain
antara lain: 1) melestarikan dan membentuk kepribadian jiwa, 2)
untuk menggali potensi daerahnya sehingga anak mampu
berkreasi, 3) mengembang-kan budaya lokal, 4) melestarikan
budaya bangsa, 5) mengenal dan membudidayakan potensi
lokal, 6) membekali generasi muda dengan kepribadian yang
kuat, 7) nilai-nilai yang baik tidak akan luntur, 8) siswa perlu
mengetahui / menerapkan sopan santun dan perlu punya
keterampilan, 9) kita harus mengetahui budaya sendiri agar tidak
diklaim negara lain, 10) memberikan contoh yang baik, 11) dapat
menambah wawasan yang bermanfaat untuk lingkungan, 12)
relevan dengan program sekolah, 13) supaya tidak hanya
pengembangan iptek saja, 14) mengembangan pengetahuan,
ketrampilan, membentuk kepribadian.

Kearifan lokal adalah  koleksi fakta, konsep
kepercayaan, persepsi masyarakat ihwal dunia sekitar,
menyelesaikan masalah, dan memvalidasi informasi (Alwasilah,
A. C. 2009). Singkatnya, kearifan lokal adalah bagaimana
pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, dan
diwariskan. Secara umum, maka kearifan lokal atau lokal wisdom
dapat diartikan sebagai suatu hasil pemikiran (gagasan)
masyarakat setempat yang sifatnya bernilai baik, bijaksana, arif,

dan bermanfaat dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-
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hari, yang tertanam dan diikuti oleh masyarakat setempat.
Dengan kata lain, bahwa eksistensi kearifan lokal bukanlah
sesuatu tanpa fungsi di tengah kehidupan masyarakat global.

Munculnya istilah pendidikan berbasis kearifan lokal
tidak terjadi begitu saja, melainkan ada beberapa hal yang
menjadi landasan atau pemicu sehingga hal tersebut menjadi
suatu perbincangan hangat di dunia pendidikan. Salah satunya
adalah landasan yuridis kebijakan nasional tentang pendidikan
berbasis keunggulan lokal (kearifan lokal).

Landasan yuridis yang dimaksud diantaranya adalah
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 34 bahwa
pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah pendidikan yang
diselenggarakan setelah memenuhi Standar Nasional
Pendidikan dan diperdaya dengan keunggulan kompetitif
dan/atau komperatif daerah. Selanjutnya dipertegas dalam
Renstra Kemendiknas 2010-2014 bahwa pendidikan harus
menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan
dan keseimbangan ekosistem, yaitu pemahaman bahwa
manusia adalah bagian dari ekosistem. Pendidikan harus
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai tanggung-jawab
sosial dan natural untuk memberikan gambaran pada siswa

bahwa mereka adalah bagian dari sistem sosial yang harus



42

bersinergi dengan manusia lain dan bagian dari sistem alam yang
harus bersinergi dengan alam beserta seluruh isinya.

Pendidikan berbasis kearifan lokal menurut (Didik
Prasetyo 2013) adalah merupakan usaha sadar yang terencana
melalui panggilan dan pemanfaatan potensi daerah setempat
secara arif dalam upaya mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran, agar siswa aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki keahlian, pengetahuan, dan sikap dalam
upaya ikut serta membangun bangsa dan Negara. Terkait
dengan pembelajaran berbasis kearifan lokal, (Sutarno 2006)
mengungkapkan bahwa ada 4 (empat) macam pembelajaran
berbasis budaya, yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan
budaya, belajar melalui budaya, dan belajar berbudaya. Artinya,
faktor budaya setempat berpengaruh  dalam proses
pembelajaran, termasuk pembelajaran sains (IPA).

Pengaruh latar belakang budaya siswa terhadap
pembelajaran sains ada dua macam (Suardana, I.N.,
Sastrawidana, D.K. 2013), pertama pengaruh positif akan muncul
jika materi pembelajaran IPA di sekolah yang sedang dipelajari
selaras dengan pengetahuan (budaya) siswa sehari-hari. Pada
keadaan ini proses pembelajaran mendukung cara pandang
siswa terhadap alam sekitarnya. Kedua, proses pembelajaran

IPA di sekolah menjadi pengganggu dalam pembentukan
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pengetahuan siswa ketika materi pelajaran IPA tidak selaras
dengan latar belakang budaya yang dimiliki siswa. Oleh karena
itu, diperlukan kemampuan guru dalam menyepadamkan antara
dunia siswa dan budayanya dengan budaya sekolah dan kelas
merupakan komponen penting dalam penanganan
keanekaragaman budaya (Arends 2009).

Mengacu kedua hal tersebut, maka seorang guru sebagai
pelaksana pengajaran yang dinamis mutlak memiliki
pengetahuan nilai-nilai kearifan lokal atau budaya setempat
(teacher’s culture knowledge) dan kemampuan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya setempat ke dalam
pembelajaran. Dengan demikian guru mampu menyelaraskan
antara kemampuan pedagogik dan penguasaan konten dengan
tingkat kemampuan siswa dalam mengikuti proses belaajr IPA di
kelas sehingga tercipta suatu proses belajar bermakna.

Berdasarkan pemahaman tentang model pembelajaran
learning cycle, maka peneliti akan mengambil materi tematik
Tema 4 Berbagai Pekerjaan.

Konsep Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal

Konsep model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya ketika siswa berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran melalui observasi dan penerapan
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model pembelajaran berbasis kearifan lokal dan eksperimentasi
(Pamungkas, 2017). Hal ini dapat menghilangkan stigma negatif
bahwa IPA itu membosankan karena hanya mengingat materi
dan hafalan, mengabaikan semua materi pelajaran dan hafalan,
padahal ingatan tidak bertahan lama dalam ingatan siswa,
sehingga penggunaan kearifan lokal terstigmatisasi, belajar
menjadi menarik dan bermanfaat karena objeknya benar-benar
ada di sekitar lingkungan siswa.

Mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan kearifan lokal
diharapkan siswa memahami kearifan lokalnya sendiri, mencintai
budayanya sendiri, memajukan nilai-nilai budaya lokal dan
membentuk karakter siswa, melalui pembelajaran ini guru dapat
menunjukkan potensi dan budaya lingkungan setempat untuk
menumbuhkan rasa peduli budaya siswa (Dyah, 2021).
Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap
budaya daerah sehingga siswa melestarikan dan melindunginya.
selain itu untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran IPA, kearifan lokal harus diintegrasikan ke dalam
pembelajaran IPA karena mengandung banyak konsep-konsep
ilmiah. Salah satu konsep keilmuan yang terdapat di lingkungan
adalah materi Topik 4 Berbagai Pekerjaan.

Proses pembelajaran IPA dengan model pembelajaran

learning cycle (5E) sangat mendukung dengan konsep kearifan
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lokal. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya yang memiliki
tradisi, dimiliki secara kolektif dan bekerja untuk memecahkan
masalah, terus-menerus memperoleh pengalaman dalam
dimensi ruang dan waktu (Aditya, 2019). Kearifan lokal
merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai lokal di daerah
siswa. kehidupan yang nantinya dapat diterapkan siswa untuk
berkembang. Dengan demikian, diharapkan nantinya siswa
menjadi anggota masyarakat yang aktif, anggota budaya dan
sosial dalam masyarakat.Perpaduan nilai-nilai kearifan lokal
dalam pembelajaran memberikan pembelajaran yang mencakup
pengajaran etis untuk berpikir, berbicara dan berperilaku yang
benar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berdampak positif bagi siswa Menggunakan model Learning
cycle (5E) berbasis kearifan lokal bertujuan untuk mempengaruhi
sikap terhadap pembelajaran dan menjadikan pembelajaran
menyenangkan dan efektif, serta hasil belajar IPA meningkat.
3. Minat Belajar
a. Pengertian minat belajar

Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai dengan rasa senang dan diperoleh kepuasan (Slameto

2017). Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau
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faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara
efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan
yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan
mendatangkan kepuasan dalam dirinya (Susanto 2013 ).

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah
2001). Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihnubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri (A.M.Sardiman 2014). Minat adalah rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh (Djaali 2014). Sejalan dengan
pendapat (A.M.Sardiman 2014) minat tidak timbul secara tiba-
tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi
minat selalu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan
seseorang.

Selanjutnya (Priansa 2015) minat (interest) secara
sederhana dapat dipahami sebagai kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu
hal. Istilah minat merupakan terminologi aspek kepribadian, yang
menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang timbul dari

dalam diri individu untuk memilih objek lain yang sejenis. Minat
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adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas (Djamarah 2015). Seseorang
yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata
lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal, tanpa ada yang menyuruh.

(Siregar - 2014) minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar untuk sesuatu.
Dalam hal ini terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu
sebagai berikut: a). Minat pembawaan. Minat ini muncul dengan
tidak dipengaruhi oleh factor lain, baik kebutuhan maupun
lingkungan. b). Minat yang muncul karena adanya pengaruh dari
luar.

Minat seseorang bisa saja berubah karena adanya
pengaruh lingkungan dan kebutuhan. Suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melaui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru
(Slameto 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat

disimpulkan minat adalah kecenderungan atau ketertarikan pada



48

suatu hal, diperhatikan secara terus menerus tanpa ada yang
menyuruh dan disertai dengan rasa senang serta diperoleh
kepuasan tersendiri.

Pengertian Minat Belajar menurut (Priansa 2015) adalah
sesuatu keinginan atas kemauan yang disertai perhatian dan
keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang
dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap
dan keterampilan. (Kompri 2015) minat belajar adalah
kecenderungan siswa terhadap aspek belajar.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh
kemudian. Minat terhadap sesuatu, dipelajari dan mempengaruhi
belajar selanjutnya serta memengaruhi penerimaan minat-minat
baru. Jadi, minat terhadap belajar merupakan hasil belajar dan
menyokong belajar selanjutnya. Sesuai dengan pendapat
(Wardiana 2014) minat belajar adalah rasa suka yang timbul dari
dalam diri seseorang karena adanya ketertarikan terhadap suatu
kegiatan pembelajaran yang kemudian dilakukan dan
mendatangkan kepuasan dalam dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu keinginan dan
ketertarikan siswa terhadap pelajaran disertai dengan perhatian
dan keaktifan untuk menguasai pengetahuan dan pengalaman

yang disertai dengan rasa senang dan diperoleh kepuasan.
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b. Fungsi Minat

Dalam kegiatan belajar, minat diperlukan karena

memberikan peran yang cukup besar bagi keberhasilan belajar.

Menurut (Kompri 2015) fungsi minat bagi siswa antara lain:

1)

2)

3)

4)

Minat memengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai
contoh: siswa yang berminat pada olahraga maka cita-citanya
adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedangkan
siswa berminat pada kesehatan fisik maka cita-citanya
menjadi dokter.

Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat siswa
dalam menguasai pembelajaran dapat mendorongnya untuk
belajar kelompok bersama temannya meskipun suasana
sedang hujan.

Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat
seseorang meskipun diajar dan diberikan pelajaran oleh guru
yang sama tetapi antara satu anak dan yang lain
mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini
terjadi karena berbedanya daya serap dan daya serap
dipengaruhi oleh minat.

Minat yang terbentuk sejak kecil/ masa kanak-kanak sering

terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan.

c. Macam-macam Minat Siswa
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Setiap individu siswa memiliki berbagai macam minat dan

potensi. Secara konseptual, (Priansa 2015) mengkategorikan

minat siswa menjadi tiga dimensi besar, yaitu:

1)

2)

3)

Minat Personal

Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas
mata pelajaran tertentu. Minat personal identik dengan
minat intrinsik siswa yang mengarah pada minat khusus
pada ilmu sosial, olahraga, sains, musik, kesusastraan,
komputer, dan lain sebagainya. Selain itu minat personal
siswa juga dapat diartikan dengan minat siswa dalam
pilihan mata pelajaran.

Minat Situasional

Minat situasional menjurus pada minat siswa yang tidak
stabil dan relatif berganti-ganti tergantung dari faktor
rangsangan dari luar dirinya. Misalnya suasana kelas,
cara mengajar guru, dorongan keluarga. Minat situasional
ini merupakan kaitan dengan tema pelajaran yang
diberikan

Minat Psikologikal

Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya

sebuah interaksi antara minat personal dengan minat

situasional yang terus menerus dan berkesinambungan. Jika

siswa memiliki pengetahuan yang cukup tentang mata
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pelajaran, dan dia memiliki cukup peluang untuk

mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur (kelas) atau

pribadi (di luar kelas), serta punya penilaian yang tinggi atas
mata pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa siswa
memiliki minat psikologikal terhadap mata pelajaran tersebut.

Menurut (Susanto 2013), timbulnya minat pada diri
seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu:

(1) Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan
sendirinya dari setiap individu, hal ini biasanya
dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah.

(2) Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri
individu, timbul - seiring dengan proses perkembangan
indivisu bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat.

d. Cara Membangkitkan Minat Belajar Siswa
Menurut (Kompri 2015) siswa akan terdorong untuk
belajar manakala siswa memiliki minat untuk belajar. Beberapa
cara dapat dilakukan untuk membangkitkan minat belajar siswa,
diantaranya:
1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan
kebutuhan siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia

dapat menangkap bahwa materi pelajaran berguna untuk



2)

3)
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kehidupannya. Dengan demikian guru perlu menjelaskan
keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa.
Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk
dipelajari atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman
siswa, tidak akan diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang
terlalu sulit tidak dapat diikuti dengan baik, yang dapat
menimbulkan siswa akan gagal mencapai hasil yang optimal;
dan kegagalan itu dapat membunuh minat siswa untuk
belajar. Biasanya minat siswa akan tumbuh jika ia
mendapatkan kesuksesan dalam belajar.

Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi, misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen,
demonstrasi, dan lainnya.

(Baharuddin 2015) minat sama halnya dengan kesadaran

dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas

belajar. Oleh karena itu, dalam kontek belajar dikelas, seorang

guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa

agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan dipelajari.

Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk

membangkitkan minat siswa sebagai berikut:

1)

Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa,

sehingga dia rela beajar tanpa paksaan,
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2) Menghubungkan bahan pelajaran diberikan dengan
persoalan pengalaman yang dimiliki siswa, sehingga siswa
mudah menerima bahan pelajaran,

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan
belajar yang kreatif dan kondusif.

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar
dalam konteks perbedaan individual siswa.

(Djamarah 2011) Guru dalam menyampaikan materi
pelajaran harus memiliki kreativitas baik dalam persiapan
mengajar, penerapan metode pengajaran maupun dalam
hubungan sosial guru dengan siswa. Guru harus mempunyai
kemampuan dalam mengenal siswa sehingga lebih mudah
dalam menciptakan situasi belajar yang dapat menumbuhkan
siswa untuk secara aktif mengikuti pelajaran dengan penuh
perhatian dan minat belajar yang besar (Kompri 2015).

Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah
sangat penting dan karena itu guru harus menunjukan bahwa
pengetahuan yang dipelajari siswa sangat bermanfaat bagi
mereka. Demikian pula tujuan pembelajaran yang penting adalah
membangkitkan hasrat ingin tahu siswa mengenai pelajaran yang

akan datang (Anni 2007).
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Banyak cara yang bisa digunakan untuk membangkitkan
minat belajar siswa, antara lain dengan membuat materi yang
akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik
dari bentuk materi maupun desain pembelajaran yang
membebaskan siswa untuk mengeksplore apa yang dipelajari,
melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afekiif,
psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, dan juga performansi
guru yang menarik saat mengajar (Baharuddin 2015).

. Indikator Minat Belajar

Menurut (Priansa 2015), indikator minat belajar siswa

terdiri dari:

1) Keinginan untuk mengetahui / memiliki sesuatu.

2) Objek-objek atau kegiatan yang disenangi.

3) Jenis kegiatan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi.

4) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan
keinginan. Rasa senang terhadap objek atau kegiatan
tertentu.

Berkaitan dengan minat belajar siswa, maka indikator
adalah alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah
minat belajar. Indikator minat belajar menurut (Kompri 2015)
yaitu:

1) Perasaan senang Seorang siswa yang memiliki perasaan

senang atau suka terhadap pelajaran Sains misalnya, maka
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3)

4)
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ia harus terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan
Sains, tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari
bidang tersebut.

Perhatian dalam belajar Adanya perhatian juga menjadi
salah satu indikator minat belajar. Perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan,
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan
yang lain daripada itu. Seseorang yang memiliki minat
belajar pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia
akan memperhatikan objek tersebut.

Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik Tidak semua
siswa menyukai suatu. mata pelajaran karena faktor minat
belajarnya sendiri. Ada yang mengembangkan minat
belajarnya terhadap bidang pelajaran tersebut karena
pengaruh dari gurunya, teman sekelas, dan bahan pelajaran
yang menarik. Lama kelamaan jika siswa mampu
mengembangkan minat belajarnya terhadap mata pelajaran
niscaya ia bisa memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
Sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata.
Manfaat dan fungsi mata pelajaran Selain adanya perasaan
senang, perhatian dalam belajar, dan juga bahan pelajaran
serta sikap guru yang menarik, adanya manfaat dan fungsi

mata pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat
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belajar, karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan
fungsinya.

(A.M.Sardiman 2014) indikator minat belajar diantaranya

adalah partisipasi. Minat belajar timbul tidak secara tiba-tiba/

spontan melainkan timbul akibat dari adanya partisipasi pada

waktu belajar. Sedangkan menurut (Slameto 2017) indikator

minat belajar siswa diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Perasaan Senang Siswa yang berminat dalam belajar selalu
diikuti dengan perasaan senang terhadap sesuatu yang
dipelajarinya tersebut.

Perhatian Siswa yang memiliki minat terhadap belajar
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap pelajaran dan memungkinkan siswa belajar lebih
giat.

Ketertarikan Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak
ada daya tarik baginya.

Diperoleh Kepuasan Pelajaran yang diminati siswa
cenderung diperhatikan dan mudah dipahami serta diperoleh

kepuasan.
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5) Keterikatan Siswa yang berminat dalam belajar cenderung
mempunyai keterikatan pada pelajaran tanpa ada yang
menyuruh karena sesuai dengan kebutuhannya.

6) Partisipasi Siswa yang berminat dalam belajar biasanya
ditandai dengan partisipasi aktif atau keterlibatan siswa pada
aktivitas dan kegiatan selama mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa indikator minat belajar antara lain:
Perasaan senang Minat belajar siswa dapat dilihat melalui
adanya perasaan senang terhadap materi yang dipelajari dan
guru yang memberikan materi. Siswa cenderung memperhatikan
sesuatu yang dipelajarinya secara terus-menerus serta tanpa
paksaan. Pemusatan perhatian Minat belajar biasanya ditandai
dengan adanya pemusatan perhatian dari siswa terhadap
pelajaran yang diminatinya. Misalnya seorang siswa menaruh
minat terhadap mata pelajaran Sains, maka siswa akan
memusatkan perhatiannya lebih besar dari pada siswa lain
sehingga memungkinkan siswa tersebut belajar lebih giat.

Hubungan antara minat dan hasil belajar

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak

ada daya tarik baginya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak
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memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa lebih mudah untuk dipelajari (Slameto
2017).

Selanjutnya menurut (Muhibbin Syah 2013) minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam
bidang studi tertentu. Misalnya seorang siswa menaruh minat
besar terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya
lebih banyak dari pada siswa lain sehingga memungkinkan siswa
tersebut belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang
diinginkan. Minat ada hubungannya dengan belajar. Dalam
pengajaran, minat siswa harus diberikan perhatian penuh.
Karena minat menyebabkan mata pelajaran bermakna bagi
siswa (Mursell 2006).

Menurut (Djamarah 2011) minat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu
mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh,
karena ada daya tarik baginya. Siswa mudah menghapal
pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan
lancar bila disertai minat. Minat merupakan aspek psikis yang
juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar.
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang
dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu

merupakan modal yang besar untuk mencapai tujuan.
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Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara
lain karena keinginan yang kuat untuk menaikan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan
bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah (Dalyono 2012). (Susanto
2013) minat merupakan faktor yang sangat penting dalam
kegiatan belajar siswa.

Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai
dengan minat siswa akan memungkinkan berpengaruh negatif
terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Didukung oleh
penelitian (Ekawati 2013) berdasarkan hasil penelitian bahwa
minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Belajar
dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik. Minat ini
timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan
kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari
dirasakan bermakna bagi dirinya (Hamalik 2015). (Djamarah
2011) minat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Tidak
banyak yang dapat diharapkan untuk menghasilkan hasil belajar
yang baik dari seorang anak yang tidak berminat untuk
mempelajari sesuatu.

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating

force, yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk
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belajar. Siswa yang berminat pada pelajaran akan tampak
terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang
sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya tergerak
untuk mau belajar, tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada
pendorongnya. Oleh sebab itu, untuk memperoleh hasil belajar
yang baik, seorang siswa harus mempunyai minat terhadap
pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar
(Kompri 2015). Minat merupakan suatu sifat yang relatif tetap
dalam diri seseorang.

Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab
dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin
melakukan sesuatu. Misalnya seorang anak menaruh minat
terhadap bidang kesenian, maka ia akan berusaha untuk
mengetahui lebih banyak tentang kesenian. (James 1890) minat
siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat
keaktifan belajar siswa. Jadi, efektif merupakan faktor yang
menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar
(Usman 2010). Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas
belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran
akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada
daya tarik baginya. Siswa mudah menghapal pelajaran yang

menarik minatnya.
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Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat
(Djamarah 2011). Kegiatan belajar yang didasari dengan penuh
minat akan lebih mendorong siswa belajar lebih baik sehingga
akan meningkatkan hasil belajar. Minat belajar ini akan muncul
jilka siswa merasa tertarik terhadap berbagai hal yang aka
dipelajari, atau jika siswa tersebut menyadari kaitan hal-hal yang
akan dipelajarinya tersebut terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pribadinya (Hamalik 2009). Tidak adanya minat
seseorang siswa terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan
belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai
dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai
dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus siswa.
Karena itu, pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak,
akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu
pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran dan
lengkap tidaknya catatan dalam pelajaran itu (Dalyono 2007).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan keberhasilan dalam belajar tidak lepas dari adanya
minat belajar siswa. Minat belajar memiliki hubungan dengan
hasil belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran
akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada

daya tarik baginya, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar
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lebih giat dan dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
yang maksimal.
4. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

(Purwanto 2014) hasil belajar adalah perubahan perilaku
siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena
telah menguasai sejumlah bahan yang diberikan dalam proses
belajar mengajar. Perubahan perilaku hasil belajar merupakan
perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran.
Oleh karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari
tujuan pengajarannya. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan.

Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan
motorik. Di sekolah, hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan
siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat

penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran
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tersebut di Sekolah Dasar dilambangkan dengan angka-angka
atau huruf, seperti 0-1 (Sukmadinata 2013).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar (Abdurrahman 2010). Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajaranya (Rivai 2013). Hasil
belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah
dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan
kegiatan tindak lanjut (Anitah 2008). Hasil belajar harus
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan
perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional,
positif, dan disadari.

Pendidikan dengan metode yang tepat guna tidak akan
menjadi penghalang kelancaran jalan proses pembelajaran
sehingga Tidak akan ada banyak tenaga dan waktu yang
terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh
pendidik, untuk hasil belajar yang baik sehingga tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan. Kewajiban tentang belajar
dan pembelajaran Firman Allah QS. al-Nahl ayat 125:

o e oy 8l sl 6 sl e s sl a1 ¢
Gl T 3"
Artinya :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
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mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Khusus untuk QS. al-Nahl (16): 125 di atas, adalah
berkenaan dengan kewajiban belajar dan pembelajaran serta
metodenya. Dalam ayat ini, Allah swt menyuruh dalam arti
mewajibkan kepada Nabi Muhammad saw., dan umatnya untuk
belajar dan mengajar dengan menggunakan metode
pembelajaran yang baik.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung
pada apa yang dipelajari oleh pebelajar (Anni 2007).

Merujuk pemikiran (Suprijono 2012) hasil belajar dapat
berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa lisan maupun tertulis.

2) Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasika
konsep lambang.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan kemampuan kognitifnya sendiri.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi,

sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
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5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Bloom dalam (Rivai 2013) tiga ranah hasil belajar yaitu:
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik yang dirinci
sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

2) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

3) Ranah Psikomotorik ~ berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.

Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks,
dan gerakan ekspresif dan interpretatif. Hasil belajar atau
perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan dapat
berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil
sampingan pengiring (nurturant effect).

Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar

yang memang direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum
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dan tujuan pembelajaran. Sedangkan hasil pengiring adalah hasil
belajar yang dicapai namun tidak direncanakan untuk dicapai.
Misalnya setelah mengikuti pelajaran siswa menyukai pelajaran
matematika yang semula tidak disukai karena siswa senang
dengan cara mengajar guru (Purwanto 2014).

Jadi, dengan melihat beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah melalui kegiatan belajar pada suatu mata
pelajaran, ditandai dengan adanya penguasaan terhadap materi
yang dipelajari serta mengalami perubahan tingkah laku dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Komponen dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Di dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat komponen
dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Komponen-
komponen tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena
merupakan satu kesatuan yang utuh, saling terikat, terkait,
mempengaruhi, dan menentukan.

Menurut (Soetomo 2011) salah satu komponen yang
mempengaruhi belajar yaitu input. Input adalah segala masukan
yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya pemrosesan guna
mendapatkan output yang diharapkan. Input merupakan bahan-
bahan yang diperlukan untuk menghasilkan suatu generasi yang

disebut sebagai manusia seutuhnya. Manusia yang dibutuhkan
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sebagai masukan bagi proses pembelajaran adalah siswa
sebagai bahan utama atau bahan mentah (raw input). Input
sekolah meliputi: kepala sekolah, guru/ tenaga kependidikan,
kurikulum, sarana prasarana, metode, dan lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern (Ula 2013).
1) Faktor Intern
Beberapa faktor intern yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar yaitu:
a) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis berpengaruh terhadap proses dan hasil

belajar. Seseorang yang belajar dengan fisik sehat dan

seimbang, tentu proses dan hasil belajarnya akan optimal.

Faktor fisiologis terdiri dari macam yaitu:

a. Kondisi Fisiologis. Proses dan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kondisi fisiologisnya. Jika siswa
belajar kondisi fisik yang kurang atau bahkan tidak
sehat, tentu proses dan hasil belajarnya akan
terganggu. Siswa akan merasa cepat lelah, tidak
bersemangat, mudah pusing, mudah mengantuk dan
sulit menerima pelajaran. Demikian halnya dengan

seorang siswa yang belajar dalam keadaan lelah,



68

tentunya ia tidak dapat menjalankan proses belajar
dengan baik dan hasil belajar pun tidak bisa
didapatkan dengan sempurna. Kelelahan dapat
dikategorikan menjadi dua golongan, kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan  untuk  membaringkan  tubuh.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan sehinggan minat dan
dorongan untuk belajar hilang.

b. Kondisi Pancaindra. Dalam proses dan hasil belajar
adalah kondisi pancaindra harus dalam kondisi yang
baik dan seimbang. Dengan demikian, hasil belajar
pun akan optimal.

2) Faktor Psikologis

Disamping faktor fisiologis, faktor psikologis juga
berpengaruh pada proses dan hasil belajar. Selain kondisi
fisik yang sehat, siswa juga membutuhkan adanya kondisi
psikis yang tepat. Faktor psikologis yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar antara lain: minat, bakat,
intelegensi, motivasi, kemampuan kognitif, kesiapan dan
kematangan, serta perhatian.

3) Faktor Ektern
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Faktor ektern yang memengaruhi proses dan hasil
belajar yaitu:
(1) Faktor Lingkungan

Lingkungan yang memengaruhi proses dan hasil
belajar terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan alam dan
lingkungan sosial budaya. Lingkungan alam adalah
tempat dimana seorang siswa tinggal. Keadaan
lingkungan yang bersih, sejuk, dan nyaman tentunya akan
menimbulkan semangat dan kenyamanan dalam proses
belajar. Dengan demikian, hasil yang didapatkan akan
maksimal.

Begitu juga dengan lingkungan sekolah, kondisi
yang nyaman dan aman akan memberikan dampak positif
terhadap siswa. Dalam proses belajar, siswa akan merasa
nyaman, aman, dan bersemangat sehingga hasil
belajarnya pun akan diperoleh dengan baik. Lingkungan
seni budaya juga memberikan pengaruh terhadap proses
dan hasil belajr siswa. Jika dalam berinteraksi, dalam
penerapanya peraturan, norma sosial, dan hukum berjalan
dengan lancar dan terkendali, tentunya proses dan hasil
belajar akan berjalan efektif dan maksimal.

(2) Faktor Instrumental
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Faktor yang juga penting dan mempunyai pengaruh
terhadap proses dan hasil belajar adalah faktor
instrumental, vyaitu: kurikulum, program, sarana dan
fasilitas, serta guru. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal
(Susanto 2013a). Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa yang mempengaruhi
kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi:
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Sedangkan Faktor eksternal merupakan faktor
dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor
eksternal yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Made Paramita Dewi, |. B. Surya Manuaba, |. Gst. Agung Oka
Negara, tahun 2018. Volume 8, nomor 2 Tahun 2018. Dengan judul
“‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle Berbasis Kearifan
Lokal Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
penguasaan kompetensi pengetahuan IPA antara kelompok siswa
yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran learning cycle

berbasis kearifan lokal dengan siswa vyang dibelajarkan
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menggunakan pembelajaran konvensional dengan thitung = 2,147;
dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki dk =nl1+n2-2 = 40
diperoleh ttabel = 2,021. Hal ini berarti hO ditolak dan ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
learning cycle berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap
kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV SD di Gugus VIII
Sukawati tahun ajaran 2017/2018.

. Jufrida, dkk. Indonesian Journal of Science and Mathematics
Education 02 (3) (2019) 287-297 dengan judul “Pengembangan
Buku Ipa Berbasis Kearifan Lokal Jambi Pada Materi Tekanan Serta
Getaran Dan Gelombang” hasil penelitian menunjukkan buku IPA
berbasis kearifan lokal Jambi meteri tekanan zat, serta getaran dan
gelombang. Kearifan lokal dijadikan sebagai konteks untuk menggali
konsep sains. Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata 4,5
dengan kategori “sangat baik” dan ahli media adalah 4,65 dengan
kategori “sangat baik”. Hasil ujicoba lapangan menunjukkan bahwa
buku IPA berbasis kearifan lokal jambi dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan skor rata-rata 4,1 (kategori baik).

. Ramadhani, Diana dan putra. Journal of Basic Education Studies /
Vol 2 No 1 (Januari-juni 2019) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Learning cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Tema 6 “Aku dan Cita-Citaku” SD Negeri 6 Langsa” dengan hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar
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antara kelas yang menggunakan model pembelajaran learning cycle
7e dengan kelas yang menggunakan model konvensional setelah
perlakuan di SD Negeri 6 Langsa. Hasil perhitungan thitung sebesar
9,46 dan nilai ttabel dengan taraf signifikasi 1% adalah 2,44. thitung
= ttabel, atau 9,46 = 2,44. Hasil belajar siswa pada ranah sikap dan
keterampilan di kelas IV.a memperoleh predikat sangat baik
sedangkan di kelas IV.b memperoleh predikat baik dan cukup.

4. Aji Pamungkas 1, Bambang Subali 1, Suharto Lunuwih. Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA Volume 3 Nonor 2 Tahun 2017. Yang
berjudul “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan
Lokal untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa’
adapun Hasil Teknik analisis data menggunakan uji independent
sample t-test didapatkan signifikansi data hasil belajar siswa sebesar
0,000 < 0,05. Artinya ada perbedaan hasil belajar siswa yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besar
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 0,56
kategori sedang, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,70
kategori sedang. Besar peningkatan kreativitas siswa pada kelas
kontrol sebesar 0,32 kategori sedang, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 0,46 kategori sedang. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa dengan model pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.

C. Kerangka Pikir
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Dengan menerapkan model siklus belajar (Learning cycle) maka
siswa akan selalu terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran,
sehingga dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu
diingat dalam pemikirannya dan konsep yang harus dikuasai siswa akan
mudah diterimanya. Hal ini sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain
(learning by doing) dan berbasis kearifan lokal yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan cepat dikuasai siswa tersebut jika siswa ikut aktif
dan ambil bagian dalam proses pembelajaran. Bertolak dari pemikiran
membawa siswa aktif dalam pembelajaran akan memudahkan siswa
menerima konsep yang harus dikuasainya maka secara otomatis
penerapan model siklus belajar (Learning cycle) dapat membawa siswa
aktif dalam belajar, dimana ini merupakan suatu langkah yang efektif
untuk menyampaikan suatu materi ajar, terutama terhadap pemahaman
dalam pembelajaran IPA di kelas IV.

Minat belajar adalah rasa suka atau ketertarikan siswa terhadap
pelajaran sehingga mendorong siswa tersebut untuk menguasai
pengetahuan dan pengalaman yang disertai dengan rasa senang.
Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar dan ditandai dengan perubahan tingkah
laku. Terkait dengan hasil belajar yang maksimal, salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah minat. Minat mendorong siswa untuk

mencurahkan perhatiannya terhadap kegiatan belajar tersebut. Dalam
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kegiatan belajar, jika siswa memiliki minat dalam belajar maka ia akan
merasa bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting sehingga
ila berusaha memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar dan dengan senang hati
melakukannya tanpa ada paksaan dari siapapun.

Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Jika siswa merasa senang dengan suatu mata
pelajaran, maka ia akan dengan cepat mengerti dan memahami materi
yang diberikan oleh guru. Karena minat menjadikan siswa cenderung
tetap untuk memperhatikan dan mempunyai hubungan yang besar
terhadap kegiatan pembelajaran, karena apabila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka mereka tidak belajar
dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses belajar mengajar, minat sangat diperlukan sebab jika tidak ada
minat maka tidak ada keinginan untuk belajar, sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
antara minat belajar dengan hasil belajar. Jika digambarkan dalam

bentuk bagan adalah sebagai berikut:
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D. Hipotesis

Berdasarkan karangka pikir di atas, dalam penelitian ini diajukan
suatu hipotesis tindakan yaitu terdapat perbedaan kualitas minat dan
hasil belajar pada siswa kelas IV SDN 39 Barru antara kelas kontrol dan
kelas eksperiman dimana setelah melakukan perlakuan pada kelas
eksperimen dan tidak adanya perlakukan pada kelas kontrol. Dengan
adanya perbedaan itu maka dalam penelitian ini diajukan suatu hipotesis
tindakan yaitu:

1. Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap minat belajar konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

Hi : Ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap minat belajar konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

2. Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

Hi : Ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap hasil belajar konsep sumber daya
alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

3. Hipotesis 3



Ho :

Hi :
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Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar
konsep sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

Ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar konsep

sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah eksperimen quasi experiment,
dengan menggunakan dua kelompok sebagai sampel penelitian.
Alasan penggunaan model quasi experiment dalam penelitian ini
bahwa peneliti tidak dapat mengendalikan sepenuhnya kedua
kelompok yang diteliti karena tidak semua variabel luar dapat
dikontrol, sehingga perubahan yang terjadi tidak sepenuhnya oleh
pengaruh perlakuan.
Bentuk rancangan quasi experiment dalam penelitian ini
adalah Nonequivalent Kontrol Group Design. Karena dalam
penelitin ini terdapat 2 kelompok yang tidak dipilih secara acak
kemudian diberikan pretest dan posttest untuk kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Secara spesifik bentuk rancangan

tersebut dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Design Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O] X1 O2
Kontrol O3 X2 Oa

(Sumber: Sugiyono, 2014: 116)
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Ket:

X1 = perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran learning cycle
berbasis kearifan lokal.

X2 = perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan
menggunakan pendekatan saintifik

O1 =tes awal (pretest) diberikan pada kelas eksperimen

02 =tes akhir (posttest) diberikan pada kelas eksperimen
O3 =tes awal (pretest) diberikan pada kelas kontrol
04 =tes akhir (posttest) diberikan pada kelas kontrol

Kedua kelompok tersebut sama-sama memperoleh pretest
dan posttest. Desain penelitian dipilih dua kelas siswa. Satu kelas
disebut kelas eksperimen yang diberikan perlakukan dan kelas yang
lainnya di sebut kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. O1 dan
O3 merupakan kelas yang belum ada perlakuan. Oz adalah kelas
eksperimen yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal. Sedangkan Oa
adalah kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Pengaruh
model pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal terhadap
hasil dan minat belajar siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru adalah
(O2 — O1) — (04 — O3).
. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen), dengan
desain Nonequivalent Kontrol Group Design. Yang membandingkan

penerapan model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
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lokal dengan pembelajaran konvensional terhadap minat dan hasil
belajar pada siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN 39 Barru yang beralamat
di Mareto, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru. Penelitian ini
dilakukan di kelas IVa dan kelas IVb.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
Semester 1 Tahun Ajaran 2021/2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris population, yang berati
jumlah penduduk. Oleh karena itu disebutkan kata populasi, orang
kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah
kependidikan (Burhan 2010). (Sugiono 2013) mengatakan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Jadi populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
UPTD SDN 39 Barru yang berjumlah 42 Siswa

2. Sampel
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Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas
IV UPTD SDN 39 Barru. Dengan jumlah siswa kelas 1Va 21 orang

sedangkan kelas IVb 21 orang.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No | Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1. IVa 24 Kelas Eksperiment
2. IVb 21 Kelas Kontrol

Sumber (Data siswa UPTD SDN 39 Barru)
3. Teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiono 2013). Dalam hal ini sering dilakukan apabila
jumlah populasi relative kecil, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dan data kualitatif dimana jenis data tersebut dapat di ukur,
di hitung dan dideskripsikan dengan cara langsung, dan merupakan
sebuah informasi dan penjelasan yang dapat dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka (Sugiono 2011). Data kuantitatif yang

diperlukan adalah data jumlah siswa, dan hasil tes.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
sumber data yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (petugasnya) dari sumber pertamanya (Suryabrata 1984).
Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh melalui
penelitian dilapangan.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen,
(Suryabrata 1984). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari hasil bacaan buku, jurnal , tesis maupun sumber bacaan lain
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah angket
yang berdasarkan pada indikator pembelajaran. Metode angket
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal terhadap minat
belajar siswa. Sedangkan pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran learning cycle berbasis kearifan
lokal terhadap hasil belajar adalah tes yang berdasarkan pada

indikator pembelajaran.
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Observasi

Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan
sebagai alat ukurnya. Lembar pengamatan ini untuk mengamati
serta menilai aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan lokal selama
proses pembelajaran.
Tes

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu
menggunakan tes. Tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan
(Arikunto 2010). Sedangkan tes sebagai metode pengumpulan
data merupakan latthan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, sikap, intelegensi dan kemampuan atau bakat.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiono 2013). Penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data
siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru, dan data nilai Ulangan Akhir
Semester IPA kelas IV semester 1. Data nilai UAS ini digunakan

untuk mengetahui normalitas dan homogenitas sampel.
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Instrument Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti
dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan
kualitas data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto 2010). Dalam
kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari
lapangan, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen yang
baik dan mampu mengambil informasi dari objek atau subjek yang
diteliti
a. T#y
Instrumen yang digunakan, yaitu tes objektif. Bentuk tes
objektif tersebut adalah pilihan ganda biasa yang meliputi empat
pilihan jawaban (a, b, c, atau d). Kompetensi pengetahuan yang
diukur terdiri dari mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan
(C3), dan menganalisis (C4) dengan dimensi pengetahuan
khususnya di SD adalah pengetahuan faktual dan konseptual..
Instrumen yang di uji coba berjumlah 10 butir soal dan yang layak
digunakan setelah dilakukan uji instrumen.

Tabel 3.3 indikator tes

No Indikator

1 | Menemukan upaya untuk menjaga kelestarian sumber
daya hutan

2 | Menganalisis usaha untuk melindungi pelestarian sumber
daya alam dalam kehidupan sehari - hari

3 | Menganalisis kegiatan yang dapat merusak kelestarian
laut

Menganalisis akibat dari kegiatan menangkap ikan
Menentukan upaya memulihkan keseimbangan
lingkungan berdasarkan gambar

(20 F~
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6 | Menentukan upaya apa yang bisa dilakukan untuk
melestraikan sumber daya alam

7 | Menganalisis kegiatan menjaga kelstraian sumber daya
laut

(o]

Menganalisis upaya mengatasi bahaya banijir

(o]

Menemukan dampak pemanfaatan SDA yang tidak
terkontrol

10 | Menemukan dampak pemanfaatan SDA yang tidak
terkontrol dalam kehidupan sehari - hari

Soal yang digunakan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah tipe soal yang sama.

Adapun kategori yang digunakan untuk menentukan
kategori hasil belajar siswa dalam penelitian ini berpedoman pada
kategori standar Departemen Pendidikan Nasional ( Sudirman,
2010:102 ) seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kategorisasi hasil belajar siswa

Skor Kategori
0-39 Sangat rendah
40 - 59 Rendah
60 - 74 Sedang
75-90 Tinggi
91-100 Sangat tinggi

Sumber (Kemendikbud 2014)

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai
diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, yaitu 70. Hasil
belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata belajar siswa

mencapai KKM pada mata pelajaran IPA.
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b. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa
pada pelajaran IPA kelas IV dengan memberikan pertanyaan —
pertanyaan berdasarkan indikator. Jumlah pertanyaan angket
dalam penelitian ini berjumlah 20 butir.

Tabel 3.5 Indikator Angket Minat Belajar

No Indikator Angket Nomor Soal
1 Perasaan Senang 1-4

2 Perhatian 5-9

3 Ketertarikan 10-14

4 Keterlibatan 15 - 20

Sumber: ( Slamento 2017 )

Adapun penskoran yang diberikan pada angket mengenai
minat belajar IPA dengan pembelajaran learning cycle berbasis

kearifan lokal adalah

Tabel 3.6 Kategorisasi minat belajar siswa

No Skor Kategori

1 95 -100 Sangat Tinggi
2 85-94 Tinggi

3 70 - 84 Sedang

4 50 69 Rendah

5 <49 Sangat Rendah

Sumber (Kemendikbud 2014)

c. Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan validitas

empiris. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instrumen
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mengukur isi yang harus diukur. Artinya, alat ukur tersebut mampu
mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.
Misalnya tes kreativitas belajar bidang studi IPA, harus bisa
mengungkap isi bidang studi tersebut (Nana 2004).Validasi isi
dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada 2 dosen ahli untuk
menjadi validator.Validasi isi dihitung dengan menggunakan rumus

Indeks Gregory.

D
A+B+C+D

Koefisien konsistensi internal =

Adapun kriteria validitas uji Gregory dapat dilihat pada tabel di
halaman berikut:

Table 3.7 Kriteria validitas uji Gregory

No Rentang Nilai Kriteria

1. 08-1 Validitas sangat tinggi
2. 0,6 — 0,79 Validitas tinggi

34 0,40 - 0,59 Valisitas sedang

4. 0,20 - 0,39 Validitas rendah

5 0,00-0,19 Validitas sangat rendah

Sumber (Gregory.J 2010)

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
1. Model pembelajaran learning cycle
Pembelajaran learning cycle merupakan model pembelajaran
dengan berpusat pada siswa. Model ini adalah siklus belajar dengan
tahap-tahap kegiatan belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa

sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai
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dalam proses belajar sehingga pembelajaran pada siswa akan lebih

aktif.

. Kearifan Lokal

Pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan integrasi
dari proses pembelajaran dengan kearifan lokal sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman
belajar yang lebih menarik. Pembelajaran berbasis kearifan lokal,
dimana budaya diintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk
memotivasi siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan.

. Hasil dan Minat Belajar Siswa
a) Hasil
Hasil belajar -adalah sesuatu yang didapatkan setelah
melakukan suatu kegiatan. Hasil belajar siswa lebih cenderung
didapatkan setelah melakukan proses belajar, maka akan terlihat
hasil dari usaha yang telah dilalui.
b) Minat belajar
Minat belajar adalah dimana siswa lebih cenderung atau
lebih tertarik pada suatu hal tentang belajar, bila diperhatikan
secara terus menerus bahwa siswa akan melakukan sesuatu
yang tanpa diperintahkan. Siswa akan lebih memiliki dorongan

dari diri sendiri untuk melakukan hal tersebut.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
(Sugiyono, 2015 : 207). Analisis data statistik deskriptif dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil belajar dan minat belajar.

a) Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif. Data yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui skor
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan (treatment).
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran di hitung
dengan menggunakan uiji statistic.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
siswa dalam penelitian ini berpedoman pada kategori Standar
Departemen Pendidikan Nasional (Sudirman, 2010 : 102) yang dilakukan
dengan menggunakan tes hasil belajar pada siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

b) Minat Belajar

Penilaian minat belajar siswa yang digunakan sebelum dan sesudah

perlakuan, diukur dengan menggunakan angket minat. Setiap angket terdiri
atas 20 butir pernyataan, baik pernyataan positif maupun pernyataan

negatif, yang kemudian siswa diminta memberikan jawaban dan setiap



90

jawaban diberikan skor. Minat belajar siswa diukur dengan menggunakan
skala likert. Data tentang distribusi dan frekuensi perolehan siswa sebelum
dan sesudah dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E
berbasis kearifan lokal dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 25 .
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji hipotesisnya. Sebelum
menguji hipotesis penelitian dilakukan uji prasyarat data meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas data.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.. Penggunaan statistik parametris
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang dianalisis harus
terdistribusi  normal (Sugiono 2016). Uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (One Sample K-S). Menurut
(Budi 2006) data dikatakan normal apabila probabilitas atau (Sig.) >
0,05.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan

dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji
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Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak dengan bantuan
SPSS 25.
Uji multikolinieritas
. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF

(variance inflation Faktor). Cara mengetahui ada tidaknya
penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai
Tolerance > 0.90 dan nilai VIF < 90, maka data bebas dari gejala
multikolinieritas.
Uji Hipotesis
Manova ( Multivariate analiysist of Variance ) dan Uji Paired Sample test,
adalah tehnik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
Dasar pengambilan keputusan diuraikan sebagai berikut:

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima

Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN 39 Barru yang terletak
di desa Lipukasi,Kecamatan Tanete Rilau , Kabupaten Barru. UPTD
SDN 39 Barru memiliki luas tanah 1556 m2. Lingkungan sekolah
cukup mendukung walaupun berada di lingkungan pedesaan.
Memiliki fasilitas yang cukup lengkap dalam menunjang Kegiatan
Belajar Mengajar. UPTD SDN 39 Barru mempunyai Visi:
Terwujudnya siswa yang berakhlakul kharimah, cerdas, terampil dan
berwawasan lingkungan.

Sedangkan misi UPTD SDN 39 Barru adalah 1)
Menumbuhkan siswa yang beretika dan memiliki ahlak/moralitas
yang tinggi, 2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan
bimbingan, 3) Mengembangkan keterampilan sesuai bakat, minat
dan potensi peserta, dan 4) Mengembangkan sekolah yang asri,
aman , sehat dan indah.

Tujuan UPTD SDN 39 Barru adalah : 1) Tercapainya siswa
yang berakhlak mulia, taat azas serta selalu menjunjung tinggi ajaran
agama yang dianutnya, 2) Tercapainya prestasi siswa dalam

berbagai bidang, 3) Meningkatkan kualitas lulusan setiap tahun,
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khususnya dalam bidang pengetahuan dan keterampilan, 4)
Meningkatkan kualitas lingkungan sekolah.

UPTD SDN 39 Barru memiliki 7 ruang kelas, 1 ruang guru dan
ruang Kepala Sekolah , 4 Wc siswa dan 2 Wc Guru, 1 ruang
perpustakaan sekolah serta 1 ruang UKS

Personalia UPTD SDN 39 Barru terdiri dari 1 Kepala Sekolah,
8 guru kelas, 1 guru agama islam, 1 guru penjaskes, 1 petugas
perpustakaan dan 1 Bujang Sekolah. Dari semua Guru kelas
tersebut 6 orang merupakan PNS, 1 orang P3K dan 1 orang guru
honorer. Jumlah Guru UPTD SDN 39 Barru dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.1 Data guru dan karyawan UPTD SDN 39 Barru

NO NAMA JABATAN GOL
Y KUSMIATI,S.Pd.M.Pd . | A jvib
% JAMALIAH ,S.Pd.SD SR T Vi
; Hj.ST.SAODAH,S.Pd.SD ‘s Vib
4 UMMUL MUCHRANA ,S.Pd R life
5 NI.MAH.S.Pd Guru kelas 3 Il /c
6 | KARTINI PAMMU S,Pd.SD.M.Pd EEIREES[2 li/d
7 SUMIATI.S.Pd.SD Guru kelas 6 li/c
8 WAHYUDDIN,S.Pd.SD Guru Kelas 5 lli/a
9 SYAMSYU RIJAL,S.Pd Guru PJOK liifc
10 NURWAHIDAH,S.Pd.I|,M.Pd Guru Pend.Agama IV/a
11 FATMAWATI,S.Pd.I Guru Kelas 4
12 NURJANNAH,S.Pd.I Guru Bahasa Bugis

Sumber : Profil sekolah UPTD SDN 39 Barru
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Jumlah keseluruhan siswa UPTD SDN 39 Barru tahun ajaran
2021 /2022 dari kelas I-VI sebanyak 168 siswa, terdiri dari siswa
kelas | sejumlah 38 orang, siswa kelas Il sejumlah 23 orang,
siswa kelas Il sejumlah 20 orang, siswa kelas IV sejumlah 42
orang, Siswa kelas V sejumlah 23 orang, dan siswa kelas VI
sejumlah 22 orang. Jumlah siswa UPTD SDN 39 Barru

selengkapnya dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.2 Data siswa UPTD SDN 39 Barru

JENIS KELAMIN

-~ NN LAKI - LAKI PEREMPUAN RUMLAH
1 la 9 10 19
2 1b U 12 19
3 2 13 10 23
4 3 11 9 20
5 4a 13 8 28
6 4b 10 11 21
7 5 11 12 23
8 6 14 8 22
JUMLAH 88 81 168

Sumber : Data siswa UPTD SDN 39 Barru

2. Analisis Deskriptif
Minat dan hasil belajar baik pretest maupun posttest dalam
penelitian akan digambarkan pada hasil analisis deskriptif.
a) Uji Validitas Data
1) Analisis Deskriptif Aktifitas Guru dan Siswa
Kelas eksperimen dengan perlakuan yang menggunakan
model pembelajaran learning cycle berbasis kearifan local.
Berdasarkan tabel aktivitas guru kelas control dalam proses

belajar mengajar yaitu keterlaksanaan perencanaan tahapan
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pembelajaran dikelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional, dalam lembar observasi dengan
terlaksana dengan sangat baik. Hal tersebut berdasarkan skor
rata — rata 3,5 yang menunjukkan kategori sangat baik.

Sedangkan pada aktivitas siswa kelas kontrol
menggambarkan bahwa siswa mengikuti tahapan pembelajaran
dikelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional dengan sangat baik dalam setiap pertemuan. Hal
tersebut berdasarkan skor rata — rata 3,5 yang menunjukkan
kategori sangat baik.

keterlaksanaan aktivitas guru selama proses belajar
dalam kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal, dalam
kegiatan observasi guru dalam proses belajar di kelas dapat
dipaparkan pada tabel di atas, bahwa pelaksanaan model
learning cycle berbasis kearifan lokal dengan nilai 3,6 yang dapat
dikategorikan dengan sangat baik. Berdasarkan kategori tersebut
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran learning cycle
berbasis kearifan local sangat baik digunakan dalam proses
belajar mengajar.

Kegiatan aktivitas siswa kelas eksperimen. dengan
menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis

kearifan local. Aktivitas tersebut dengan nilai rata-rata 3,6
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kategori sangat baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas
eksperimen dengan pembelajaran model learning cycle berbasis
kearifan local sangat baik dilakukan dalam proses belajar
mengajar di kelas IV.
Deskripsi Minat Belajar

Data siswa kelas control dengan jumlah rata-rata postest
adalah 1.466 dan untuk jumlah rata-rata nilai postest kelas
eksperimen adalah 1.754 dari jumlah siswa 21 orang kelas
control dan 21 orang kelas eksperimen. Berikut data statistic
minat belajar siswa kelas IV

Table 4.3 Data statistic pretest minat belajar siswa

Statistics
eksperimen
kontrol pretest pretest
N Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 67.48 65.62
Std. Error of Mean 1.513 1.422
Median 65.00 64.00
Mode 64 64
Std. Deviation 6.933 6.515
Variance 48.062 42.448
Range 26 21
Minimum 57 59
Maximum 83 80
Sum 1417 1378

Sumber: SPSS 25

Berdasarkan hasil perhitungan statistic pada peretest minat

belajar siswa di atas dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol
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adalah 67,48 dan kelas eksperimen adalah 65,62. Nilai minimal
kelas kontrol adalah 57 dan kelas eksperimen 59, dan nilai
maksimal kelas kontrol adalah 83 dan kelas eskperimen adalah
80. Setelah diberikan pretest maka siswa diberikan perlakuan
pada kelas kontrol dengan model konvensional dan kelas
eksperimen dengan model learning cycle berbasis kearifan lokal.
Berikut grafik pretest kelas control dan kelas eksperimen

Grafik 4.1 Grafik pretest minat belajar siswa.

Pretest Minat Belajar Siswa

IE. + 20NN 1S SO AN © | SO0 TSN ) MSESE, hOME 17 18 19 20 21

=@==ontrol pretest ==@==eksperimen pretest

Berikut data statistic kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
Sumber: Grafik minat belajar siswa kelas V

Gambar grafik pretest minat belajar siswa pada kelas
control dan kelas eksperimen, dibedakan dengan warna biru
untuk kelas control dan warna merah untuk kelas eksperimen.
Berikut data posttest minat belajar siswa kelas control dan kelas

eksperimen.
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Table 4.4 Data statistic posttest minat belajar siswa

Statistics

kontrol post  eksperimen post

N Valid 21 21

Missing 0 0
Mean 69.81 83.52
Std. Error of Mean 1.573 1.409
Median 67.00 83.00
Mode ) . 67 80
Std. Deviation 7.208 6.455
Variance il 51.962 ~41.662
-Range 26 29
Minimum : 60 ; 65
Maximum 86 94
Sum 1466 1754

Sumber: SPSS 25.

Berdasarkan data statistic posttest minat belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dapat dijabarkan bahwa kelas
kontrol dengan nilai minimal 60 dan kelas eksperimen 65. Pada
nilai maksimal kelas kontrol adalah 86 sedangkan pada kelas
eksperimen adalah 94. Untuk nilai rata-rata kelas kontrol adalah
69,81 dan pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 83,52.
Berikut grafik minat belajar pada siswa pada posttest kelas

control dan kelas eksperimen
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Grafik 4.2 Grafik postest minat belajar siswa

Postest Minat Belajar Siswa
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40
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e=@==kontrol postest . ==@==eksperimen postest

Sumber : data minat belajar kelas V

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat jika kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki perbedaan nilai. Kelas eksperimen
dengan warna merah memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai kelas
kontrol yang dapat dilihat dengan warna biru. Berdasarkan data
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
learning cycle berbasis budaya lokal dapat meningkatkan minat
belajar pada siswa.

Untuk selanjutnya dapat dilihat pada pengkategorian nilai

pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Table 4.5 Kategorisasi minat belajar siswa

Kelas control postest Kelas eksperimen Posttest
|nl;l:rz\i,ia| Klasifikasi : Persentasi , Persentasi
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
91-100 Sangat Baik - - 3 14,3 %
81-90 Baik 2 9,5% 11 52,4 %
71-80 Cukup 28,6 % 6 28,6 %
61-70 Kurang 13 61,9 % 4,7 %




100

<60 Sangat

kurang

Jumlah 21 100 21 100

Sumber: Angket minat belajar siswa kelas V

Berdasarkan deskripsi minat belajar pada siswa kelas IV
dapat dijelaskan bahwa hasil pengakategorisasian pada kelas
kontrol ada sebanyak 13 orang siswa yang mendapatkan nilai
diantara 61-70 dengan jumlah persentasi 61,9% untuk siswa
dengan nilai diantara 71-80 ada sebanyak 3 orang dengan
frekuensi 28,6% dan nilai tertinggi pada kelas control yaitu 81-90
ada 2 orang siswa dengan frekuensi 9,5%.

Sedangkan untuk kelas eksperimen ada 1 orang siswa
yang medapatkan kurang dengan nilai antara 61-70 dengan
frekuensi 4,7% dan untuk nilai cukup dengan nilai antara 71-80
sebanyak 6 orang siswa dengan frekuensi 28,6%. Nilai 81-90
dengan klasifikasi baik, sebanyak 11 orang siswa dengan
frekuensi 52,4%. Dan untuk klasifikasi sangat baik dengan nilai
tertinggi antara 91-100 sebanyak 3 orang siswa dengan frekuensi
14,3%. Dengan hasil kategorisasi minat belajar siswa dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

Deskripsi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dilakukan pada kelas control dan kelas

eksperimen dengan pertemuan awal ssiwa diberikan pretest dan

setelah diberikan perlakuan siswa Kembali diberikan postest
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untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Berikut data
siswa pada kelas control dan kelas eksperimen.

Data hasil belajar siswa pada kelas control dan kelas
ekpsperimen memiliki jumlah nilai rata-rata yang sama yaitu 51
dan setelah diberikan treatment pada masing-masing kelas maka
ditemukan nilai hasil belajar siswa 61 pada kelas control dan
pada kelas eksperimen mendapatkan peningkatan yaitu 77
Berikut akan disajikan data statistic hasil belajar siswa kelas
control dan kelas eksperimen.

Table 4.6 Statistic pretest hasil belajar siswa

Statistics
eksperimen
Kontrol pretest pretest
N Valid A 21 21
Missing 0 0
Mean 51.43 50.95
Std. Error of Mean 1.986 2.479
Median 50.00 50.00
Mode 50 50
Std. Deviation 9.103 11.360
Variance 82.857 129.048
Range 40 50
Minimum 30 30
Maximum 70 80
Sum 1080 1070

Sumber: SPSS 25

Berdasarkan data statistic pretest hasil belajar siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dijabarkan jika, kelas

kontrol dengan rata-rata 51,43 sedangkan pada kelas kontrol
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adalah 50,95. Berdasarkan nilkai statistic di atas, maka siswa
diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, dan model pembelajaran learning cycle berbasis
budaya lokal pada kelas eskperimen. Setelah diberikan
perlakuan, siswa diberikan posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajarnya. Berikut grafik pretest hasil belajar
siswa kelas control dan kelas eksperimen.

Grafik 4.3 Grafik pretest hasil belajar siswa

Pretest Hasil Belajar Siswa

90
80
70
60
50
40
30
20
10

I RS ISR, SE O WCE ()R] "SI SN 1 Swsie' §17 18 19 20 21

=@=Lontrol pretest ==@==eksperimen pretest

perbedaan warna kelas, yaitu untuk kelas control ditandai
dengan warna biru dan kelas eksperimen ditandai dengan warna
merah. Kedua kelas tersebut memili perbedaan nilai yang sangat
jelas dengan adanya warna yang berbeda. Berikut data hasil

belajar posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Table 4.7 Statistic postest hasil belajar siswa

Statistics
eksperimen
Kontrol postest postest
N Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 61.43 77.14
Std. Error of Mean 1.587 1.844
Median g 60.00 80.00
Mode i 60 80
Std. Deviation 7.270 8.452
Variance = FE52: 8510 ™, 71.429
Preae-_ s Y S S0 4 40
Bt W N - T S0l T T s0
“Maximum 80 100
Sum 1290 1620

Sumber SPSS 25
Data statistic posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel diatas. Kelas kontrol dengan
nilai rata-rata 61,43 sedangkan pada kelas eksperimen dengan
nilai rata-rata 77,14. Berikut dapat dilihat dengan grafik kelas
control dan kelas eksperimen.

Grafik 4.4 Grafik postest hasil belajar siswa

Postest Hasil Belajar Siswa
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Sumber: grafik hasil belajar kelas V

Berdasarkan grafik diatas dengan grafik yang berwarna
merah adalah untuk kelas eksperimen dan warna hijau dengan
kelas kontrol. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas
eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran learning
cycle berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar
pada siswa.

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat pada
pengkategorisasian nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Table 4.8 Kategorisasi hasil belajar siswa

Kelas control postest Kelas eksperimen Posttest
Nilal = asifikasi M, oo R
Interval : ersentasi ! ersentasi
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
95-100 Sangat i 4,8%
Tinggi
85-94 Tinggi 1 4,8%
70-84 Sedang 5 23,8 % 18 85,6%
50-69 Rendah 16 76,2 % 1 4,8%
<49 Sangat
Rendah
Jumiah 21 100 21 100

Sumber: hasil belajar siswa

Berdasarkan uji statistic dan data pengkategorisasian di

atas pada kelas control dengan jumlah siswa 5 orang yang
mendapatkan nilai 70-84 (23,8%), nilai rendah antara 50-69
sebanyak 16 orang siswa (76,2%) Data kelas control di atas

dapat dikategorikan masih rendah. Sedangkan untuk kelas
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eksperimen ada 1 orang siswa yang mendapatkan nilai 50-65
dengan klasifikasi rendang dan persentasi 4,8%. Untuk nilai 70-
84 dengan klasifikasi sedang dengan jumlah siswa 18 orang dan
persentasi 85,6% untuk nilai tinggi antara 80-94 dengan jumlah
siswa 1 orang (4,7%) dan bahkan ada 1 orang siswa yang
mendapatkan nilai sangat tinggi dengan persentasi 4,7%.
Dengan adanya data pengategorisasian di atas, bahwa model
pembelajaran learning cycle berbasis budaya local dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN 39 Barru.

Analisis Inferensial
a) Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan uji statistik deskriptif program SPSS versi 25. Uji
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (One
Sample K-S). Data dikatakan normal apabila probabilitas atau

(Sig.) > 0,05.
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Table 4.9 Data uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 42
Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) Std. Deviation 32960886
Most Extreme Differences ~ Absolute ,078
Positive 077
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,504
Asymp. Sig. (2-tailed) 961

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan SPSS 25
dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berdasarkan
Unstandardized Residual dari variable dependen mempengaruhi
variable indevenden didapatkan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,961 lebih besar dari 0,05 maka penelitian ini dapat
disimpulkan berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk uji
selanjutnya.

b) Uji Homogenitas,

Teknik analisis yang digunakan dalam uji homogenitas
adalah Levene test dengan bantuan SPSS 25 for Windows.
Suatu data dapat dikatakan homogenitas apabila memiliki varian
signifikansi pada Leven’s Test > 0,05. Hasil uji homogenitas

peningkatan minat belajar siswa sebagai berikut:
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Table 4.10 Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
minat 391 1 40 535
belajar
hasil 710 1 40 404
belajar

Sumber: SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis data terhadap minat belajar
diperoleh bahwa homogenitas dengan nilai signifikansi sebesar
0,535 lebih besar dari 0,05 dengan levance statistic 0,404 dan
untuk hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,391 lebih besar dari
0,05 yang menunjukkan bahwa kedua kelompok adalah
homogen dengan levance statistic 0,710.
c) Uji Multikolinieritas

. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
VIF (variance inflation Faktor). Cara mengetahui ada tidaknya
penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai
Tolerance > 0.90 dan nilai VIF < 90, maka data bebas dari gejala

multikolinieritas.
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Table 4.11 hasil uji multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.559 5.863 778 447
minat belajar 762 .082 .802 9.316 .000 .706 1.416
hasil belajar 172 .062 .237 2.748 .013 .706 1.416

a. Dependent Variable: model

Hasil perhitungan jika nilai tolerance > dari 0,10 dan nilai
VIF < 10 pada masing-masing variable dapat dinyatakan tidak
terjadi multikolinieritas. Selanjunya nilai tolerance < 0,10 dan
nilai VIF > dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil uji SPSS v.25 pada table di atas, menunjukkan
bahwa nilai tolerance pada motivasi dan hasil belajar adalah
0,706 lebih besar dari 0,10 maka dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi masalah atau gejala multikolinieritas, sedangkan nilai VIF
sebesar 1,416 lebih kecil dari 10 maka dapat dinyatakan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antar variable indevenden dalam
model penelitian ini.

d) Uji Hipotesis
1) pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap minat belajar siswa konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, dapat

diketahui bahwa minat dan hasil belajar pada kelas control
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dan kelas eksperimen dalam penelitian tersebut berdistribusi
normal dan homogen. Maka, selanjutnya akan dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t dua sampel. Pengujian hipotesis
menggunakan uji t-test yang merupakan uji statistik dengan
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok
yang tidak saling berkaitan, Pengujian dilakukan
menggunakan rumus uji Paired sampel test.
Table 4.12 Uji hipotesis 1

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  kontrol post - -13.714 10.209 2.228 -18.361 9.067 6.156 20 .000
1 eksperimen

post

Sumber: SPSS 25

Berdasarkan uji Paired sampel test menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kelas control dan
kelas eksperimen setelah diberikan perlakukan. Maka dapat
diperoleh nilai Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Untuk menilai taber maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu jumlah
sampel SDN 39 Barru adalah 21-1 = 20, jadi nilai dk = 20 pada

taraf signifikan 5% maka diperoleh tabe = 2,08596.
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Berdasarkan hasil analisis uji t (Uji Paired Samle T-Test),
maka dapat diperoleh hasil bahwa tnitung lebih besar dari trapel
yaitu 6,156 > 2, 08596 dan sig. (2tailed) — 0,000 < 0,05 maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada

pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis

kearifan lokal tehadap minat belajar IPA konsep sumber daya
alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

2) pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap hasil belajar IPA konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru

Pengujian hipotesis menggunakan uji t-test yang
merupakan  uji  statistik dengan  bertujuan  untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak saling
berkaitan, Pengujian dilakukan menggunakan rumus uiji

Paired sampel test.

Table 4.13 Uji hipotesis 2
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation = Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Kontrol postest  -15.714 11.212 2447 -20.818 10.611 6.423 20 .000
- eksperimen
postest

Sumber: SPSS 25

Berdasarkan uji Paired sampel test menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan antara kelas control dan
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kelas eksperimen setelah diberikan perlakukan. Maka dapat
diperoleh nilai Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Hi diterima. Untuk menilai tiavel maka didasarkan pada
derajat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu
jumlah sampel UPTD SDN 39 Barru adalah 21-1 = 20, jadi
nilai dk = 20 pada taraf signifikan 5% maka diperoleh ttapel =

2,08596. Berdasarkan hasil analisis uji t (Uji Paired Samle T-

Test), maka dapat diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari

trabel Yaitu 6,423 > 2, 08596 dan sig. (2tailed) — 0,000 < 0,05

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada

ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal tehadap hasil belajar konsep sumber daya
alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

3) pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar IPA konsep
sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru

Hipotesis ini menggunakan uji manova, yaitu mengenai
adakah pengaruh model pembelajaran learning cycle berbasis
kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar. Hipotesis yang
dapat dibuat untuk menjawab masalah ini adalah:

HO: Tidak ada pengaruh model pembelajaran learning cycle

berbasis kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar.
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H1: Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
learning cycle berbasis kearifan lokal terhadap minat dan
hasil belajar.

Table 4.14 Hasil uji multivariate untuk menguji hipotesis
Manova

Multivariate Tests?

Hypothesis

Effect Value F df Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace 1.000 11275.135° 2.000 11.000 .000
Wilks' Lambda = .000 1 11275.135° 2.000 11.000 .000
Hotelling's Trace 2050.024 11275.135° 2.000 11.000 .000
Roy's Largest Root 2050.024 11275.135° 2.000 11.000 .000

model Pillai's Trace 1.529 4.867 16.000 24.000 .000
Wilks" Lambda .024 7.478° 16.000 22.000 .000
Hotelling's Trace 17.532 10.958 16.000 20.000 .000
Roy's Largest Root 16.109 24.164° 8.000 12.000 .000

a. Design: Intercept + model
b. Exact statistic

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.

Uji multivariate yang dilakukan melalui bantuan SPSS
25. Dengan pengambilan keputusan bahwa nilai signifikansi
model pembelajaran terhadap minat dan hasil belajar siswa
adalah 0,000 < 0, 05 yang berarti bahwa ada pengaruh antara
model pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal

terhadap minat dan hasil belajar.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis kearifan
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lokal terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IV. Sedangkan pada
kelas control diberikan pembelajaran dengan konvensional
Setelah siswa diberikan pretest dan postest, data yang
didapatkan kemudian dianalisis dengan berbantukan SPSS 25. Data
tersebut dianalisis berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini, yaitu
analisis statistic deskriptif pada kelas control yang menggunakan
pembelajaran  konvensional dan kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran learning cycle berbasis kearifan
lokal. Dalam analisis statistic deskriptif, untuk kelas control pada data
pretest dan postest dianalisis untuk melihat peningkatan minat dan hasil
belajar meskipun dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dan untuk kelas eksperimen pada data pretest dan
postest dianalisis statistic deskriptif untuk mengetahui peningkatan
minat dan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbasis budaya lokal.
1. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal terhadap minat belajar konsep sumber daya alam di kelas IV

UPTD SDN 39 Barru

Data kelas kontrol pada pelaksanaan pretest dan postest
dimana pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
learning cycle .Berdasarkan data statistic di atas, dari jumlah siswa
masing-masing kelas adalah 21 orang, nilai rata-rata kelas control

pada pretest adalah 67,48 dan postest adalah 69,81. Nilai median
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pretest adalah 65 dan postest 67. Sedangkan nilai minimal pretest
adalah 57 dan postest adalah 60 dan untuk nilai maksimal pretest
83 dan postest 86 dengan standar daviation 7,208 untuk kelas
kontrol pada pretest.

Kelas eksperimen dengan jumlah nilai pretest 1.378 dan
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran learning cycle jumlah nilai siswa meningkat menjadi
1.754 dengan rata-rata pretest 65,62 dan postest adalah 83,52.
Sedangkan nilai maksimal postest sebanyak 80 dan setelah
diberikan perlakuan nilai maksimal siswa meningkat menjadi 94.
Yang berarti bahwa model pembelajaran learning cycle
mempengaruhi minat belajar siswa kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

Nilai tabel didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang
besarnya adalah N-1, yaitu jumlah sampel SDN 39 Barru adalah 21-
1 = 20, jadi nilai dk = 20 pada taraf signifikan 5% maka diperoleh
travel = 2,08596. Berdasarkan hasil analisis uji t (Uji Paired Samle T-
Test), maka dapat diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel
yaitu 6,156 > 2, 08596 dan sig. (2tailed) — 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada ada pengaruh
model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan lokal tehadap
minat belajar konsep sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39

Barru.
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Minat adalah suatu keadaan atau kecenderungan yang tetap
untuk tertarik, mengenang dan memperhatikan terhadap suatu rasa,
bidang, aktivitas atau kegiatan dengan keinginan untuk mengetahui
dan memperhatikan disertai dengan perasaan senang dan
konsisten (Safitri 2003). Minat dapat menimbulkan semangat dalam
melakukan kegiatan agar tujuan dari pada kegiatan tersebut dapat
tercapai. Minat yang besar terhadap suatu sesuatu merupakan
modal yang besar artinya untuk mencapai tujuan yang diminati.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi Dkk. 2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Learning cycle Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Kompetensi
Pengetahuan IPA” dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan
IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal dengan siswa
yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional
dengan thitung = 2,147; dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki
dk =n1+n2-2 = 40 diperoleh ttabel = 2,021. Hal ini berarti hO ditolak
dan ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV SD di

Gugus VIII Sukawati tahun ajaran 2017/2018.
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2. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal terhadap hasil belajar IPA konsep sumber daya alam di kelas
IV UPTD SDN 39 Barru

Kelas eksperimen adalah kelas yang menerapkan model
pembelajaran learning cycle berbasis kearifan lokal. Data yang
didapatkan dari pretest dan postest kemudian dianalisis dengan
bantuan SPSS 25. Data tersebut dianalisis untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Ditemukan bahwa nilai median
pada kelas control pretest adalah 50 dan setelah diberikan
treatment nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 60. Untuk nilai
minimal siswa 30 pada pretest dan postest dengan nilai 50
sedangkan nilai maksimal pada pretest adalah 70 dan setelah
diberikan treatment menjadi 80. Dengan nilai rata-rata pada pretest
adalah 51,43 dan postest meningkat menjadi 61,43.

Kelas eksperimen pada uji statistic diatas ditemukan nilai
median 50 pada pretest dan setelah diberikan treatment nilai
median siswa meningkat menjadi 80. Pada nilai minimal hasil
belajar siswa pada pretest adalah 30 dan setelah diberikan
treatment meningkat menjadi 60 begitupun dengan nilai maksimal
siswa pada pretest yaitu 80 dan setelah diberikan pembelajaran
dengan menggunakan model learning cycle nilai maksimal postest
siswa meningkat menjadi 100. Dengan jumlah rata-rata nilai pretest

50,95 meningkat menjadi 77,14. Maka dapat disimpulkan bahwa
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelaajran learning
cycle berbasis kearifan lokal sudah sangat baik dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV.

Hasil analisis uji t (Uji Paired Samle T-Test), maka dapat
diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari twavel yaitu 6,423 > 2,
08596 dan sig. (2tailed) — 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan lokal tehadap hasil
belajar IPA konsep sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39
Barru.

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh
murid dalam mengikuti- program belajar mengajar sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan (F. Pratama 2021). Hasil belajar dapat
dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran.
Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni
untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai
oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah,
tes lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir
semester dan sebagainya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sugiantara 2019) dengan judul “pengaruh model pembelajaran

learning cycle 5E terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di Gugus
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VII Kecamatan Buleleng”. Dengan data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji—
t). Rata—rata hasil belajar IPA yang dibelajarkan dengan model
learning cycle 5E adalah 23,11 sedangkan rata—rata hasil belajar IPA
yang dibelajarkan dengan model konvensional adalah 14,03,
sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran learning cycle 5E dan yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional
Masih dengan penelitian yang serupa yang dilakukan oleh
(Jufrida. dkk 2019). dengan judul “Pengembangan Buku Ipa
Berbasis Kearifan Lokal Jambi Pada Materi Tekanan Serta Getaran
Dan Gelombang” hasil penelitian menunjukkan buku IPA berbasis
kearifan lokal Jambi meteri tekanan zat, serta getaran dan
gelombang. Kearifan lokal dijadikan sebagai konteks untuk menggali
konsep sains. Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata 4,5
dengan kategori “sangat baik” dan ahli media adalah 4,65 dengan
kategori “sangat baik”. Hasil ujicoba lapangan menunjukkan bahwa
buku IPA berbasis kearifan lokal jambi dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan skor rata-rata 4,1 (kategori baik).
3. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal tehadap minat dan hasil belajar konsep sumber daya alam di

kelas IV UPTD SDN 39 Barru
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Uji hipotesis dengan menggunakan manova menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kelas control dan kelas
eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakukan. Uji
multivariate yang dilakukan melalui bantuan SPSS 25. Dengan
pengambilan keputusan bawa nilai signifikansi model pembelajaran
terhadap minat dan hasil belajar siswa adalah 0,000 < 0, 05 yang
berarti bahwa ada pengaruh antara model pembelajaran learning
cycle berbasis kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar

Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang
telah dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan
evaluasi. Untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus
ada kriteria yang mengacu- pada tujuan yang telah ditentukan
sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar
mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa (Sudjana 2016).
Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus,
guru perlu melakukan tes formatif pada setiap menyajikan suatu
bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menguasai tujuan pembelajaran khusus
yang ingin dicapai. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan
pembelajaran pada materi ajar tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Ramadhani, Diana, dan Putra 2019) dengan judul “Pengaruh Model
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Pembelajaran Learning cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Tema 6 “Aku dan Cita-Citaku” SD Negeri 6 Langsa” dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran learning cycle
7e dengan kelas yang menggunakan model konvensional setelah
perlakuan di SD Negeri 6 Langsa. Hasil perhitungan thitung sebesar
9,46 dan nilai ttabel dengan taraf signifikasi 1% adalah 2,44. thitung
= ttabel, atau 9,46 = 2,44. Hasil belajar siswa pada ranah sikap dan
keterampilan di kelas 1V.a memperoleh predikat sangat baik

sedangkan di kelas IV.b memperoleh predikat baik dan cukup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkah hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal terhadap minat belajar konsep sumber daya alam di kelas IV
UPTD SDN 39 Barru. Pada kelas control dengan nilai rata-rata kelas
control pada pretest adalah 67,48 dan postest adalah 69,81.
Sedangkan nilai pada kelas eksperimen dengan rata-rata pretest
65,62 dan postest adalah 83,52. Nilai tiabel = 2,08596. Berdasarkan
hasil analisis uji t (Uji Paired Samle T-Test), maka dapat diperoleh
hasil bahwa thitung lebih besar dari tiabel yaitu 6,156 > 2, 08596 dan sig.
(2tailed) — 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran Learning cycle
berbasis kearifan lokal tehadap minat belajar IPA konsep sumber
daya alam di kelas IV UPTD SDN 39 Barru.

2. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal terhadap hasil belajar IPA konsep sumber daya alam di kelas
IV UPTD SDN 39 Barru. Kelas control dengan nilai minimal siswa 30
pada pretest dan postest dengan nilai 50 sedangkan nilai maksimal
pada pretest adalah 70 dan setelah diberikan treatment menjadi 80.

Dengan nilai rata-rata pada pretest adalah 51,43 dan postest
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meningkat menjadi 61,43. Nilai uji t (Uji Paired Samle T-Test), maka
dapat diperoleh hasil bahwa thiung lebih besar dari ttabel yaitu 6,423 >
2, 08596 dan sig. (2tailed) — 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan ada ada pengaruh model
pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan lokal tehadap hasil
belajar IPA konsep sumber daya alam di kelas IV UPTD SDN 39
Barru.

3. Pengaruh model pembelajaran Learning cycle berbasis kearifan
lokal tehadap minat dan hasil belajar IPA konsep sumber daya alam
di kelas IV UPTD SDN 39 Barru. Uji hipotesis ketiga dengan
menggunaakan manova, nilai signifikansi model pembelajaran
terhadap minat dan hasil belajar siswa adalah 0,000 < 0, 05 yang
berarti bahwa ada pengaruh antara model pembelajaran learning
cycle berbasis kearifan lokal terhadap minat dan hasil belajar.

B. Saran
Berdasarkan tindak lanjut dari penelitian ini terdapat beberapa
saran, diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, agar
ditambahkan sumber-sumber belajar untuk para siswa agar proses
pembelajaran dapat berlangsung menyenangkan dan efisien.

2. Guru yang ingin menggunakan pendekatan pembelajaran dengan
menerapkan metode learning cycle sebaiknya mempersiapkan

terlebih dahulu secara matang sumber yang akan dipergunakan dan
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dicari oleh siswa. Karena berdasarkan penelitian yang sudah dijalani
sumber yang digunakan masih terbatas dan belum maksimal dalam
memanfaatkannya.

. Para siswa sebaiknya terus mengembangkan cara untuk mencari
informasi yang tersedia disekitarnya yang kemudian dapat

digunakan sebagai sumber belajar.
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Lampiran 1

Instrumen penelitian
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Lampiran 2

Instrumen Penelitian




Lampiran

3

Data minat belajar

132

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
NO. N_ama pretest postest No. N_ama pretest postest
Siswa Siswa
1 AAH 63 65 1 AA 68 86
2 AM 58 60 2 AIT 66 90
3 AAF 64 65 3 1A 70 80
4 AN 57 60 4 KNR 61 82
5 AR 79 80 5 MA 66 84
6 DR 71 73 6 MAR 71 80
7 DNA 65 67 if} NJ 66 83
8 KAR 83 86 8 Al 64 85
9 MY 70 71 9 AS 59 90
10 MAI 75 79 10 DR 60 80
11 MR 65 67 11 FA 59 88
12 MRA 64 66 12 Fl 64 84
13 NR 66 67 13 KR 79 93
14 NUR 69 71 14 Ml 80 94
15 NS 70 72 15 MA 64 78
16 PH 80 85 16 SK 60 80
17 PK 64 67 1E7A HL 64 78
18 SR 61 65 18 SA 61 82
19 SAN 63 66 19 AZ 60 81
20 Tl 64 66 20 KA 77 91
21 AHH 66 68 21 RU 59 65
Jumlah 1417 1466 Jumlah 1378 1754
Rata-rata 67 70 Rata-rata 66 84
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Lampiran 4

Data hasil belajar siswa

kelas Kontrol
NO. ';Iizx: pretest | postest
1 AB 60 1
2 AB 40 2
3 AB 50 3
4 AB 30 4
5 AB 50 5
6 AB 50 6
7 AB 40 7
8 AB 70 8
9 AB 50 9
10 AB 50
11 AB 60
12 AB 50
13 AB 60
14 AB 50
15 AB 50
16 AB 60
i (74 AB 50
18 AB 60
19 AB 60
20 AB 50
21 AB 40
| Jumlah | 1080 |
Rata-rata 51
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LEMBAR VALIDASI RPP

Nama Validator : Dr. Rahmawati,M.Pd
Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

PetunjukPengisian:

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan untuk

menilai kesesuaian butir RPP.

2. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada
naskah atau menuliskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom

yang telah disediakan.

menggunakan kata kerja
operasional

3. Berilah tanda centang (v) pada salah satu pilihan yang terdapat pada
kesimpulan untuk meninjau apakah RPP ini dapat digunakan untuk
penelitian atau tidak.

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3 :Baik
2 :Kurang Baik
1 :Tidak Baik
No Asp.eK Y.ang Kriteria O
dinilai 3| 2
1 | SKdan KD Kesesuaian SK dan KD
2 | Perumusan a.Indikator sesuai dengan KD N
indikator dan | b.Tujuan pembelajaran N
tujuan sesuai dengan indikator
pembelajaran |c.Indikator dikembangkan N
sesuai KD, materi ajar dan
karakteristik siswa SD.
d.Rumusan indikator N

3 | Isiyang
disajikan

a.Komponen RPP memuat
identitas, SK, KD, indikator,
tujuan pembelajaran,
materi ajar, model dan
metode pembelajaran,
media, deskripsi kegiatan
belajar dan penilaian




b.Kegiatan pembelajaran
mencerminkan model
pembelajaran

4 | Materi Ajar

Kesesuaian Karakteristik
materi ajar dengan KD

Kesesuaian karakteristik
materi ajar dengan indikator

Kesesuaian karakteristik
materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

pembelajaran

5 | Model, a.Kesesuaian dengan KD
pendekatan yang ingin dicapai
dan metode b.Kesesuaian dengan
karakteristik materi
c.Kesesuaian dengan
karakteristik siswa
6 | Media a.Kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran

b.Kesesuaian dengan materi
ajar

c.Kesesuaian dengan
karakteristik siswa

7 | Alokasi Waktu

Alokasi waktu yang
digunakan sesuai dengan
jenis kegiatan dan
ketuntasan belajar.

8 | Penilaian

Penilaian mencakup semua
materi yang dipelajari

Kritik dan Saran Validator :

Instrumen sudah diperbaiki sesuai catatan yang diberikan

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian.

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian dengan
revisi sesuai dengan kritik dan saran.

Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

Kesimpulan: Instrumen layak digunakan




Makassar, 20 April 2022

DrfRahmawati,M.Pd



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS GURU
KELAS EKSPERIMENT

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang(y) pada indicator SB=sangat baik,
B=baik, K=kurangdan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian
Bapak/lbu terkait lembar observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar
observasi aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

Aspek yang 418 Penilaian
dinilai piienie SB[ B[ K[ SK

Saran

>lo =z

Format 1. Lembar observasi mudah y
dipahami

2. Petunjuk pengisian lembar y
observasi dinyatakan dengan jelas

2. Alternatif pengisian lembar i
observasi mudah dipahami

Isi 1. Secara umum mencakup
keseluruhan kegiatan v
pembelajaran

2. Kriteria kegiatan yang diamati g
dinyatakan dengan jelas

Aktivitas guru termuat dalam RPP \

&

%

Aktivitas siswa tergambar pada N
lembar observasi

=

Penggunaan Bahasa mudah dipahami \

bahasa 2. Sesuai dengan pedoman umum J
ejaan bahasa Indonesia(PUEBI)

Kesimpulan : Instrumen telah direvisi sesuai catatan dan layak
digunakan dalam penelitian

Makassar, 20 April 2022
Val

(Dr /Rahmawati, M.Pd




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
(SOAL PRETEST DAN POSTEST)
Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang(\) pada indicator SB=sangat
baik,B=baik, K=kurangdan SK=sangat kurang, berdasarkan
penilaian Bapak/Ibu terkait lembar observasi aktivitas guru dalam
proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar
observasi aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

Aspek penilaian
yang Kriteria Saran
dinilai SBI B K|SK
Indikator | 1. Kesesuaian dengan indikator
Soal 2. Kesesuaian dengan level Kognitif
3. Kesesuaian dengan butir soal
Bahasa 1. Penggunaan bahasa sesuai
Dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
2. Bahasa yang digunakan

Komunikatif

3. Mudah dipahami

Tingkat 1. Bervariasi sesuai dengan level
Kesulitan kognitif

2. Kesesuaian dengan  alokasi
Waktu

3. Kesesuain dengan pengalaman
sehari-hari siswa

Alokasi Alokasi waktu yang digunakan sesuai
Waktu dengan jumlah dan kesulitan soal
Kesimpulan:
Makassar,
Valj r

(DrfRahmawati, M.Pd.)




Petu

LEMBAR VALIDASI ANGKET MINATBELAJAR SISWA

njuk:

1. Mohon berilah tanda centang(\) pada indicator SB=sangat baik,

B=baik,

K=kurang dan

SK=sangat

kurang, berdasarkan

penilaianBapak/Ibu terkait lembar observasi aktivitas guru dalam
proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar
observasi aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

Aspek penilaian
NO| vyang kriteria Saran
dinilai 88| B | K |SK
A. | Indikator | 1. Lembar observasi mudah N
dipahami
. Petunjuk pengisian
lembarobservasidinyatak | V
an dengan jelas
B. | Bahasa . Secara umum mencakup
keseluruhankegiatan \
pembelajaran
. Kriteria kegiatan yang
diamati dinyatakan \
dengan jelas
. Aktivitas guru termuat N
dalam RPP
C. | Alokasi . Bahasa mudah dipahami N
Waktu

Kesimpulan : Instrumen telah direvisi sesuai catatan yang diberikan
dan layak digunakan

Makassar, 20 April 2022
idator

Vv

i/ R

awati, M.Pd.)







LEMBAR VALIDASI OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS GURU

Petunjuk:

1. Mohon berilah tanda centang (V) pada indicator SB=sangat baik,

B=baik,

KELAS KONTROL

proses pembelajaran.

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan lembar

K=kurang dan SK=sangat Kkurang,
penilaianBapak/Ibu terkait lembar observasi aktivitas guru dalam

berdasarkan

observasi aktivitas Guru dalam proses pembelajaran.

Aspek yang
dinilai

Kriteria

Penilaian

o

B

K

SK

Saran

>lo =z

Format

. Lembar observasi mudah

dipahami

\/

Petunjuk pengisian
lembarobservasidinyatakan
dengan jelas

Alternatif pengisian
lembarobservasi mudah dipahami

Isi

Secara umum mencakup
keseluruhankegiatan
pembelajaran

Kriteria kegiatan yang diamati
dinyatakan dengan jelas

4

Aktivitas guru termuat dalam RPP

e

Aktivitas  siswatergambar pada
lembar observasi

Penggunaan
bahasa

N

Bahasa mudah dipahami

Sesuai dengan pedoman umum
ejaan bahasa Indonesia(PUEBI)

Kesimpulan :

Instrumen telah diperbaiki sesuai catatan yang diberikan
Makassar, 20 April 2022

(Dr.

{dator

ahmawati, M.Pd.)







LEMBAR DBSERVAS! AKTIVITAS GURU KELAS KONTROL DALAM PEMBELAJARAN

Satuan Pordidkan UPTD SON 38 Barru

Maita Peiajaran IPA
LEMBAR DBSERVASI AKTIVITAS GURU KELAS KONTROL DALAM PEMBELAJARAN Penalii © Urrenul Mughrana
Ousarvor S SUMAT 5 S D
Satuan Panddkan UPTD SDN 32 Barru
Mata Pelajaran IPA A, Petunjuk
Penalili + Ummul Muchrana 1 Kami mohon, hiranys panilnian pong: akliviias siawa
Obswrvar § SUMIATLS Pl AT 2 Uniuk penilalan ditnjau dar babaraps sapek. dimahon bapakiiou memeniken tanda ceklist ()
|paca kolom ndal yang sesuli dengan penilaian bapakiiby
A Patunjuk
1 Mami mahan, kiranya i anilal aklivitas siswa. ) B Skala penitalan
2 Untuk peniaian annjau dari aspek, dimohon /o fanda cekbst (v} 1 = ks 3= sasual
pada kotom nilal yang sesual dengan penilaian bapakfibu. 2 = cubup sesual 4 = sangal sesusi
B. Skala penilaian rre—
1 = tidak sasual 3 = pasual Haril tanggal
2 = cukup sesual 4 = sanpal sesual
| Aktivitas Guru T i
Hari! tanggal
n Pendahuluan
Penialal T e
No Aktivitas Guru T 1 Gun pesarta Ak 4
e 2 | Guru memben motivas "
tatan Pendahuluan -
Keg! 3 | Gur fanya jawab tontang malarl v
|7 g marfaskan e Lol B 4 | Gurume X0 don tuan %
2 llmﬂ MOtivasi 5 Guru m a Ka e 7
3 | Guru melakukan lanya awab teriang maten sebalummnya W i palan
4 KD dan hiuan pembalsacan = gaie
= e S e — v 1 | Gy aten %
5 ikan cakupan malan
| Kegiat - - 2 |annguhhndil cengan badk v
1| Guru menguasal maierl pembelajaran - | 3| Gun manggunakan media pembelsjaran J|
T | Guu kelas dangan baik - [ | | Guru sebagl pasilita daam mem! Wl —
3 | Gun menggunskan meda pembelajaan - pnlenn didk uniuk Bardiskual L4
| 4 | Gun sehagai peamiumr dalam haaulitan swa 4 P v =)
5 pasarta didik untuk bardishusi YT pr——— spkan pengelat.an ban I
& T evaluasi = T
kd vasi 5lswa Lnluk menerapkan pengetshuan ban i 3 e e an (afiGhal 18niang Regiaian yang Wiah 7
T | Gl ersama s/swa mealasukan roficks: entang kegatan yang elah | = dilghukon . - ! = —
Ll 2 | Guni memb T wdap pr o Nasd belajar [ o
2 | Guru mamuenikan umpan baik lerhadi proses dan hasil bolajar ~ F 3| Guru ek kan hndak langs = e [ -
3 | Guru melakukan indak fanjt v @ | Guru menginiormas kan rencana keg atan p
4| Guru mengedormasikan rencana kegiaian pambelaacen selankings e o =
Jumlah 0
[— Juarlaly Same N 1o RaaAata %
Rata-Rata 3L

LEMBAR OBSERVAS| AKTIVITAS SISWA HELAS KONTROL DALAM PEMBELAJARAN

Satuan Pendidkan UPTD SDM 38 Barru

Mata Pelsjaran PA
Penalii . Ummul Muchrana
Observar SumiATLEpd.3E
A. Petunjuk
1 Kami mohon, kirarya bapsk/t ikan penilaian peng: ahiivitas siswa.

2 Uniuk penilaian diinau dan beberapa aspek, dimohon bapak!|ou memteri«an fanda cakdist (V)

pada kolom ndal yang sesus dengan peniiaian bagak/ibu
B. Skala penilaian

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL DALAM PEMBELAJARAN

Saluan Perdidiken  © UPTD SDN 32 Bamu

Mata Pesyaran s IPA
Fensiih = Ummut Muchrana
Obsarver © SUMIATI. 8 fd-SD
A Patunjuk

1 Kami mahon, ki bapak/i

Pada kelom nilal yang sesual dengan penilaian bapakilby.

aklivitas sswa
2 Uniuk penilsian diingau dari beberapa sspek, dimohon bapak/Ibu merberikan landa coklist [¥)

1 =tidak sesual 3=sesual B. Skala penilsian
2 = cukup sesual 4 = gangst sesual 1 = tidak sesuai 3 = pasual
2 = cukup sesusl 4 = zangal sesual
Hexif fanggsl Pertemuan :
No Aktivitas Guru Panialaian Harii tanggal
L HAERERE [ Penialaian
Kegiatan Pendahuluan Ho Aktivitas Guru T3 T3
T | Siowa burdoa boreama v Kegiatan Pendahuluan =
2 | Siswa menyimak mectivasi yang di kan gun W 1 | Sswa berdoa bersama v
3 | Siswa menj Pperfanyaan tentang materi y v | 2 | Swwa mylmu( motivas) yang disampaikan guru -
4 | Siswa meny KD dan hujuan pembel o v 3 | Siswa men lenlars maleri sebelumnya Cd
5| Siswa menyimak cakupan maler yang disampaikan guru % 4 | Siswa imak KD dan tujuan p v
Kegiatan Inti B 5 | Smwa menyimak cakupan e yang gur "
1 | Siswa atau imak mater [ Kegiatan Inti
2 | Siswa meng media yang digt g v 1 | Siswa meng At menyimak maten v
3 | Siswa melakukan analisa v 2 | Siswa mengamail media yang di gung v
4| Siswa berdiskusi dalam mengarjakan LKa v 3 [ Siewa ) [
5 | Swam hasil disHusi Ve | @ | Siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS Cd
6 | Sswa mengerjakan 1Ugas yang diberikan s 5 | Siswa hasil diskusi v
7 | Siswa memp  bary calam Vs | & | Siswa mengerakan tugas yang dibérkan 7
masaish (7 [Siswa baru dalam v
Kegiatan Penutup masalsh
1| Siswa melakukan refieks) leniang kegialan yang teiah dil " | Kegiatan Penutup
2 [ Siswa menyimak informas tentang pembelajaran pereman i | Siswa mlakukan mmm bnlang kegiatan yang lelah dilakukan v
|| berkutnya v 7 | Siswa g pembzia) &
| 3 | Swwa menerima fugas PR B
R dan menutup pembela; ¥4 [ 3 | Siswe na higes PR . v
4 | Siswa melakukan dos bersama dan menutup pambe‘ajaran [
I Jumiah % Jumiah FIN
Rata-Rata




LEMBAR OBSERVAS! AKTIVITAS GURU KELAS EKSPERIMEN DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

. Penganuh model pembelajaran lesming cycle berbasis keanfan lckal

Judul Penelitian
terhadap minat dan hasil belgjar konsep sumber daya a'am siswa kelas V
UPTD SON 39 Barru

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 39 Barru

Mata Pelajaran :IPA

Penelti : Ummul Muchrana

Observar NUAWAHIDAH s.FJ'l

A. Petunjuk

1 Kami mohon, kircanya bapakiib penilaian peng: aklivilas siswa.
2 Uniuk peniaian citinjau dari beberapa aspek, cimohon bapak/ibu memberikan tanda cakiist V)
pada kolom nilai yang sesuai dengan penviaian bapaivibu.

LEMBAR OBSERVAS| AKTIVITAS GURU KELAS EKSPERIMEN DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE

BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Jutwi Perelian  © Pangaruh model pembelsjeran feaming cycle berbas's kearifan loal
lerhadap minat dan has| belajar konsep sumber daya alam siswa keias IV
UPTD SDN 39 Barru

Satua Pendidikan  : UPTD SON 39 Bamu

Mata Pelajaran - IPA

Peneidi . Ummul Muchrana

Obsanvar s HurwAY DAY r.ra-l

A Petunjuk

1 Kami mahon, kirarya b akhitas siswa,

2 Unluk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapakilbu memberikan tanda cakist (1)
pads kalom ndai yang sesuai dengan penilaan bapaklbu,

B. S;l(mpo;:dm 5 B. Skala penilaian
= lidak sesuai = sesua 1 =tak sesual = i
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= Penialaia
No Aktivitas Guru T3 ‘2n 3 Ho J Aktivitas Gury | Penialaian
Kegiatan Pendahuluan ! Kegiatan Pendahuluan : | L8 A
1 Gurs menyapkan peserta Gidk v 1 | Guru menyiagkan pesaia didik
2| Guru membeni motivasi [% 2 | Gurw member motvas ;
3 | Guru melakukan tanya jawab tertang malen sebelumnya v 3 Guru met {8nya jewab tentang mater sabel 7
4 | Gurumen, KD dan lujuan pembelz % 4 | Guy KD dan tuj ; = —
5 | Guu jian cakupan materi v/ 5| Gurumenyarpatan cahpanmaia A7 |
Kegiatan Int | Kegiatan Inti
7 | Guru melakukan fanya jawab mengenal matert % L;#G“""E'mmam«nmiw .
2 | Guru membentuk kelompok 7 Guru membentk keiompok T
3| Gurumembimbing dan memiasiiasi siswa Galam kelompok dengan 3 | G membimbing dan measiltasisisws dalam kelompos dengar Y —
berkeliing kesefiap kelompok v berkaliing kesetiap kelompok v
4 | Guru memp perwakiian kelompok Uik 4 | Gumiemp Kelompok urhik —
mengkomunikssikan has diskusinya didepan kelas v E {nenghomvkasican hasdisksinya dicepan kel 4
5| Guns memberikan tanggapan serta penguatan v 'i kan targgapan serta peng
: &mnﬁingsmdmmmemkmml v glxmm siswa dalam mengeriakan soal u‘i
melakukan evelugs: Gan memben aan % ; N évaluasi dan memberi penghargasn
B G erbitin s SRR o pe T » 3 o oA o4 a5 e o e >
dalam kehidupan sehan - hari ! dalam keh sehari - har| Vv
Kegiatan Penutup I mmim‘i______ T 1 1
i ?'UM&wammmermmuyHmymud\ 7 1-G_urubarsamasummuntmmﬂeksihnmgmmn,mm 7
- 2 | Guru memberikan -
2 | Gunu memberkan umpan bal k 1erhadap proses dan hasil belajar Z |——|‘ Uimpan ballk teshadap proses dan hasi 7
3 | Guru melakukan indak 1acjt v 3 | Gurumélauken ok lanpt i 7] - -
4 | Guru meng nformasikan rencana kegiatan pembelajaran selaniuinga v Suru menginfamssikan rancans kegitan mbela; lanjut v
Junlah 3K Jumiah 3
Rata-Rata Rata-Rata
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE

PER|
BERBASIS KEARIFAN LOKAL PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN HODEL ma&:.;m‘. KEGIATAN
BERBASIS KEARIFAN
Judul Penelitian ~ : Pengaruh model pembelajaran feaming cycle berbasis kearfan lokal LOKAL
ternadap minat dan has! belajar konsep sumber daya alam siswa kelas IV Judu| Peneitban Penganh model pomcelaaran . T
UPTD SDN 39 Barru mmwmmmnmmmumm.uuw
Sawan Pendidikan  © UPTD SON 30 Baru UPTD SON 39 Bary
Mata Pelajaran T IPA Satuen Panddikan - UPTD SON 39 Barmy
Peneiiti : Ummul Muchrana Mata Petaaran A
Observer : MUPWAH DA §. pd- | Panelny Ul Mocivang
Observer HupwAKIDAY ¢ f”
A Petunjuk
1 Kami mohen, kiranya bapak/iou memberi«an penilaian pengamatan aktivitas siswa. A Petunjuk
2 Untuk peniaran dibrjau dari beberapa aspak, dimohon bapak/ibu memberikan tanda ceklist (¥) 1 Kem moron, krany . s

pada kolom nial yang sesual dengan pendaan bapakiibu.

LEMBAR DBSERVAS| AKTIVITAS SISWA KELAS EXS|

2 Untuk paniaen diryey dan beberapa aspek, G bapsid

Pada kolom nila yang sasum dengan peian bepahibu

V]

(Mup "'w}phu |
|

B. Skala penilaian
1 =tdak sesuai 3= sesuai B Skala penitalan
2 =cukup sesuai 4 = sangai sesusi 1 =1dak sesuai 9= sesa
2 =ouwpsesa 4=
: sagat sesual
Hari/tanggal @ Pertornuan
No Atvitas Gury [L... Ressoieien Herd o .
Kegiatan Pendah 4 : No Aktivitas Gury _ Panialaian
. ™ | CIENERE]
T Tsowa T Kegiatan Pendahuluan
2 | Siswa meny molivasi yang ikan guru 4 1 | Siswa berdoa bersama o v
3 | Siswa menjaweb pertanyaan tentang mater! sebalumnya v 2 | Siswa mefymex molivast yang d sampakan guu '|/
4 | Siswa imak KD dan tujuan cerrb Vv 3 | S "y erlanysan lentang ya ,,'/_‘_J
5 | Siswa menyimak cakupan mater yang disampaikan guru v 4 | S yimak KD can luuan o v 77
s maten yang d quy -l S
m s
1 | Siswa menjawab pertanysan v Inti
2| Stswa membentuk kelompok v ERE b pertany i
3 [Sew i Gan menyelosalkan LKS 4 | 2 SpauRenRER koL Y. —
7 [ Sewa + hasi sk 7, 3 dan monyeiesaken LKS v
5 | Sswa menymak pengualan malen yang diberikan vy 0 rmmpimummm :’/ A=t
6 | Siswa mengenakan soal latihan dengan dbimbing 5 o {
7 | Swswa mengerj; soal tanpa 04 v :___ - v:
8 | Sswa menyimak informasi disampaikan tentang penerapan S =
fensep o s b v & [ Seowa monymek mlomas i d3e= ¥ vl | |
konsep 4t
Kegiatan Penutup T
1| Siswa melaukan refieksi laniang kegatan yang (8lah diarukan v (Napoq P 2o v
2 | Sswa meny nformesi tentang _."-J:" e
enkulnya i v Siswa menymak niommas:
3 | Siswa menerma tugas PR [Ee={ o o — 7
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TABEL DATA HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
OLEH DUA AHLI VALIDATOR

- Penilaian
No Aspek Penilaian V1 | V2 | Tingkat Relevansi
1 Lembar observasi mudah dipahami 2 3 D
Petunjuk pengisian lembar observasi
2 . , 3 3 D
dinyatakan dengan jelas
Alternatif pengisian lembar observasi
3 : : 3 3 D
mudah dipahami
Secara umum mencakup keseluruhan
4 . . 2 3 C
kegiatan pembelajaran
5 Kriteria kegiatan yang diamati 5 3 c
dinyatakan dengan jelas
6 Aktivitas guru termuat dalam RPP 4 3 D
7 Aktivitas guru tergamba}r pada lembar 4 4 D
observasi
8 Bahasa mudah dipahami 4 4 D
9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 3 4 D
bahasa indonesia ( PUEBI )
Hasil analisis validasi lembar observasi oleh dua ahli:
Validator Il
Relevansi Relevansi
lemah (1-2) Kuat (3-4)
- Relevansi Lemah 0 0
Validator Il (12)
Relevansi Kuat 2 7
(3-4)

Hasil kesepakatan oleh dua ahli validator diatas dihitung tingkat kevalidannya
dengan rumus gregory sebagai berikut :

. . D 7 7
KoefzszenValldltasdata—A+B+C+D—0+0+2+7— 5_0'78

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas data diatas diperoleh 0,78 maka
tergolong dalam tingkat validitas tinggi.



TABEL DATA HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
OLEH DUA AHLI VALIDATOR

- Penilaian
No Aspek Penilaian V1 | V2 | Tingkat Relevansi
1 Lembar observasi mudah dipahami 2 4 C
Petunjuk pengisian lembar observasi
2 . , 3 3 D
dinyatakan dengan jelas
Alternatif pengisian lembar observasi
3 : . 3 3 D
mudah dipahami
Secara umum mencakup keseluruhan
4 ; . 2 3 C
kegiatan pembelajaran
5 Kriteria kegiatan yang diamati 5 3 c
dinyatakan dengan jelas
6 Aktivitas siswa termuat dalam RPP 4 3 D
Aktivitas siswa tergambar pada lembar
7 ) 3 4 D
observasi
8 Bahasa mudah dipahami 4 4 D
9 Sesuai dengan pedoman umum ejaan 3 4 D
bahasa indonesia ( PUEBI )
Hasil analisis validasi lembar observasi oleh dua ahli:
Validator Il
Relevansi Relevansi
lemah (1-2) Kuat (3-4)
- Relevansi Lemah 0 0
Validator Il (12)
Relevansi Kuat 3 6
(3-4)

Hasil kesepakatan oleh dua ahli validator diatas dihitung tingkat kevalidannya
dengan rumus gregory sebagai berikut :

D 6

AtBECTD 0+0+3+6 9 067

Koefisien Validitas data =

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas data diatas diperoleh 0,67 maka
tergolong dalam tingkat validitas tinggi.



TABEL DATA HASIL VALIDASI SOAL PRETEST / POSTTEST HASIL

BELAJAR SISWA OLEH DUA AHLI VALIDATOR

- Penilaian
No Aspek Penilaian Vi| V2 Tingkat Relevansi
1 Kesesuaian dengan indikator 3 4 D
2 Kesesuaian dengan level kognitif 2 3 C
3 Kesesuaian dengan butir soal 2 4 C
Penggunaan bahasa sesuai dengan
4 PUEBI 3 4 C
5 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 D
6 Bahasa mudah dipahami 4 4 D
7 Soal bervariasi sesuali dengan level 4 3 D
kognitif
8 Kesesuain dengan_ p(_angalaman sehari 4 4 D
— hari siswa
Alokasi waktu yang digunakan sesuai
9 i ! 3 4 D
dengan jumlah dan kesulitan soal
Hasil analisis validasi lembar observasi oleh dua ahli:
Validator Il
Relevansi Relevansi
lemah (1-2) Kuat (3-4)
. Relevansi Lemah 0 0
Validator Il (1-2)
Relevansi Kuat 3 6
D)

Hasil kesepakatan oleh dua ahli validator diatas dihitung tingkat kevalidannya
dengan rumus gregory sebagai berikut :

D

6

Koefisien Validitas data =

A+B+C+D 040+4+5 9

6
—= 0,67

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas data diatas diperoleh 0,67 maka
tergolong dalam tingkat validitas tinggi.




TABEL DATA HASIL VALIDASI SOAL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
OLEH DUA AHLI VALIDATOR

- Penilaian

No Aspek Penilaian Vi| V2 Tingkat Relevansi
1 Petunjuk angket sangat jelas 3 3 D
5 Kalimat pernyataan mudah dipahami 5 3 C

dan tidak menimbulkan tafsir ganda

Penggunaan bahasa sesuai dengan
3 PUEBI 3 4 D

Kesesuaian pernyataan dengan
4 o : 3 3 D
indikator minat baca

5 Pernyataan yang diajukan dapat 3 3 D

mengungkap tentang minat belajar

Hasil analisis validasi lembar observasi oleh dua ahli:
Validator Il
Relevansi Relevansi
lemah (1-2) Kuat (3-4)
. Relevansi Lemah 0 0
Validator Il (12)
Relevansi Kuat i 4
(3-4)

Hasil kesepakatan oleh dua ahli validator diatas dihitung tingkat kevalidannya
dengan rumus gregory sebagai berikut :

D

4

Koefisien Validitas data =

T T

4—08
5_ )

Berdasarkan perhitungan koefisien validitas data diatas diperoleh 0,8 maka

tergolong dalam tingkat validitas sangat tinggi.




DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU ( KELAS EKSPERIMENT )

PERTEMUAN RATA
TAHAPAN ASPEK YANG DINILAI 11213121576 |RATA KATEGORI
1. Guru menyiapkan peserta didik 4141414(4] 4 4 Sangat Baik
2. Guru memberi motivasi 41 414)3|4) 3| 3.7 |SangatBaik
PENDAHULUAN 3. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 41 414]14|4] 4 4 Sangat Baik
sebelumnya
4. Guru menjelaskan KD dan tujuan pembelajaran 3(3]13|3|3]|4| 32 Baik
5. Guru menyampaikan cakupan materi 414141444 4 Sangat Baik
INTI
ELICIT 1. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi 41413|3[3]3] 33 Baik
2. Guru membentuk kelompok 4141414 4)]4 4 Sangat Baik
3. Guru membimbing dan memfasilitasi siswa 413[4]4]3)] 3] 35 |SangatBaik
EXPLORE = :
dalam kelompok dengan berkeliling kesetiap
kelompok
4. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok 414141444 4 Sangat Baik
EXPLAIN u_ntuk mengkomunikasikan hasil diskusinya
didepan kelas
5. Guru memberikan tanggapan serta penguatan 41413|3[3]3] 33 Baik
ELABORATE [6. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal 3[3]|3|4]|4] 4| 35 |SangatBaik
EVALUASI 7. Guru melakukan evaluasi dan memberi 41 414)13|3] 3| 35 [SangatBaik
penghargaan
8. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi 41 4|14] 4] 4] 3] 3.8 |SangatBaik
EXTEND tentang penerapan konsep dalam kehidupan 47.83
sehari - hari




PERTEMUAN RATA
TAHAPAN ASPEK YANG DINILAI 513121576 |RATA KATEGORI
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang 4141 3| 3| 4] 3.7 |SangatBaik
kegiatan yang telah dilakukan
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses 4141 3| 3| 4] 3.7 |SangatBaik
PENUTUP dan hasil pembelajaran
3. Guru melakukan tindak lanjut 3|4|4(|4) 3| 35 [SangatBaik
4. Guru menginformasikan rencana kegiatan 313|3[4] 4| 3.3 [SangatBaik
pembelajaran selanjutnya 14.2
RATA - RATA 3.6 [Sangat Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Materi Pokok
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI

: UPTD SDN 39 BARRU

41

. Berbagai Pekerjaan (Tema 4)
Jenis-Jenis Pekerjaan (Subtema 1)

. Pekerjaaan di daerah pegunungan

o1

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: IPA

Kompetensi

Indikator

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian sumber
daya alam di lingkungannya

381 Mengidentifikasi pentingnya
keseimbangan alam dan kelestarian
sumber daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan  upaya
pelestarian sumber daya alam bersama
orang-orang di lingkungannya

4.8.1 Memberikan contoh kegiatan
menjaga kelestarian sumber daya alam.

Muatan: IPS
Kompetensi Indikator
3.3 Mengidentifikasi  kegiatan ekonomi dan | 3.3.1 Membandingkan jenis
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, | pekerjaan sesuai tempat
serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan | hidup penduduk.
sekitar sampai provinsi.
4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi | 4.3.1 Melaporkan jenis
dan hubungannya dengan berbagai bidang | pekerjaan berdasarkan
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di | tempat tinggal penduduk

lingkungan sekitar sampai provinsi.

dalam bentuk tulisan.




Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai tokoh yang
terdapat didalam cerita.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi | 4.5.1 Mendeskripsikan
buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara
lisan dan tulis yang didukung oleh alasan teks tulisan.

tokoh melalui gambar dan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu menilai tokoh
yang ada didalam cerita dengan detail.

2. Setelah

membaca

cerita tentang pelestarian alam, siswa

mendeskripsikan tokoh melalui gambar dan tulisan dengan detail.

mampu

Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan di
pegunungan, siswa mampu membandingkan jenis-jenis pekerjaan yang ada di
sekitar mereka dalam bentuk diagram venn.

Menggunakan diagram venn, siswa mampu mengembangkan laporan tentang
jenis pekerjaan dalam bentuk tulisan dengan lengkap.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menginformasikan pentingnya menjaga
keseimbangan alam dan kelestarian sumber daya alam dalam bentuk peta
pikiran.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan yang dapat

menjaga keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam dengan lengkap.

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Model : Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa.

Memberikan motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari,

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

15
menit




4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus dan RPP

Inti

Membaca

1. Siswa diajak berdiskusi tentang PEKERJAAN.
Guru memperlihatkan teh yang dibawanya dan
mengajukan beberapa pertanyaan.

Apa manfaat teh?
Kira-kira, di mana teh tumbuh?

Pekerjaan apa saja yang terlibat sehingga teh
dapat sampai ke konsumen? (- Critical thingking

5. Siswa diajak bertukar pikiran.
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

6. Menggali pengetahuan siswa dengan melakukan
tanya jawab tentang” tempat hidup tanaman teh"
( budaya siri )

7. Membahas jawaban siswa dan menyimpulkan

8. Siswa membaca teks yang berjudul “ Tempat
hidup tanaman teh “ ( Budaya Siri )

9. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok (
Budaya Abbulosibatang )

10. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran yang
ada di dalam LKS yang dipimpin oleh ketua
kelompok ( Budaya Sipakatau ). Sebelumnya
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang
pengisiannya. Guru dapat memberikan satu
contoh jawaban untuk memberi gambaran yang
jelas.

11. Siswa mengisi diagram dan mendiskusikannya
dengan teman satu kelompok. Guru membimbing
diskusi, berjalan berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lain untuk memastikan bahwa setiap
anggota berpartisipasi aktif.( Budaya
Abbulosibatang )

12. Guru meminta satu kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya ( Budaya
tudangsipulung )

13. Guru dapat memberi kesempatan kepada seluruh
siswa untuk bertanya lebih lanjut mengenai materi
yang sedang dibahas. Guru tidak menjawab
langsung namun memberi kesempatan kepada
siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh temannya. Guru dapat




14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

23.

24.

25.

menguatkan jawaban-jawaban yang ada (
Budaya Sipakatau )

Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal latihan

Guru memastikan setiap siswa mengetahui
jawaban benar

( Budaya Tongeng )

Guru memberi penguatan mengenai pentingnya
menjaga keseimbangan alam dan sumber daya
alam

Melakukan evaluasi dan memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya tongeng
dan lempu )

Siswa mendiskusikan penerapan konsep dalam
kehidupan sehari — hari ( Budaya tudang sipulung
dan abbulo sibatang )

Menulis

Untuk menambah pemahaman siswa tentang
jenis-jenis pekerjaan, guru mengajak siswa untuk
mengamati gambar dan berdiskusi tentang
pekerjaan di sekitar perkebunan teh. Guru dapat
mengajukan pertanyaan berikut (dan
mengembangkannya apabila perlu).

Gambar apa yang kalian lihat? (Perkebunan teh,
pemetik teh, siswa bisa menjawab kemungkinan
lainnya)

(Apa tugas masing-masing pekerja tersebut?)
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Siswa dan guru mendiskusikan jawaban-jawaban
yang ada. Guru kemudian meminta setiap siswa
untuk menuliskan jenis-jenis pekerjaan yang ada
di sekitar mereka dan mendiskusikannya dengan
teman di sebelahnya.

Siswa kemudian diminta untuk menuliskan
perbandingan dua jenis pekerjaan yang telah
didiskusikan dan menuangkannya dalam diagram
venn. Diagram harus memuat dua jenis
pekerjaan, daerah mereka bekerja, apa yang
dikerjakan, hasil yang diperoleh, dampak dari
pekerjaan mereka bagi masyarakat dan bagi
pekerja.

Guru membimbing siswa dalam menggunakan
diagram venn.

Siswa kemudian mengembangkan hasil diagram
vennnya dalam bentuk tulisan. Tulisan siswa
harus memuat seluruh aspek yang ada di
diagram. (Creativity and Innovation)




26.

27.

28.

29.

30.

CHils

vk

33.

34.

Berdiskusi

Guru melanjutkan pelajaran dengan
menyampaikan informasi bahwa tumbuhan bisa
membantu  manusia menjaga lingkungan.
Sampaikan kepada siswa bahwa mereka akan
membaca cerita tentang bagaimana tumbuhan
berpengaruh terhadap keseimbangan alam.

Siswa membaca cerita dalam hati. Guru
mengamati siswa adakah di antara mereka yang
mengalami kesulitan dalam proses tersebut.

Guru meminta setiap kelompok untuk menjawab
pertanyaan = 1-4 dan mengajak mereka
mendiskusikannya. @ Kemudian salah satu
perwakilan kelompok menyampaikan hasilnya
dan kelompok lain diminta untuk mengomentari.

Siswa diminta untuk mengerjakan tugas nomor 5
sebagai tugas individu.

Mintalah mereka untuk mendeskripsikan gambar
yang dihasilkan. Tulisan harus meliputi alasan
pemilihan tokoh, komentar tentang tokoh, alasan
suka atau tidak suka.

Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan
pekerjaan temannya dan saling mengomentari.
Siswa dapat bekerja berpasangan.

Guru  menyampaikan kepada siswa untuk
membaca teks tentang fakta tanaman bakau.
Siswa diminta untuk membaca dalam hati selama
lima menit.

Siswa kemudian diminta menuliskan jawaban dari
pertanyaan yang ada. Guru memimpin diskusi
kelas. Perhatikan siswa yang belum pernah
menyampaikan hasil pemikirannya. Mintalah
mereka untuk membacakan jawaban.

Siswa diminta untuk mengisi tabel berikut secara
individu dan mengumpulkannya. (Critical Thinking
and Problem Solving)

Penutup

Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh
rangkaian aktivitas pembelajaran

Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasi Ipembelajaran

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas,

Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

15
menit




F. PENI

LAIAN

a) Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )

: Observasi

Teknik

Bentuk instrumen

:Jurnal

b) Penilaian pengetahuan
Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Kunci Jawaban
c) Penilaian Keterampilan
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik

Rubrik Saat siswa melakukan diskusi tentang peta pikiran mengapa penting
menjaga kelestarian dan sumber daya alam.

Kriteria Sangant baik | Baik Cukup Perlu
4 3 2 pendamping
an
1
Mendengarka | Selalu Mendengark | Masih perlu | Sering
n mendengark | an teman | di ingatkan | diingatkan
an teman | yang untuk untuk
yang sedang | berbicara mendengark | mendengark
berbicara namun an teman | an teman
sesekali yang sedang | yang sedang
masih perlu | berbicara berbicara
diingatkan Y namun tidak
mengindahk
an
Psrtisipasi Isi Berbicara Berbicara Jarang
(menyampaik | pembicaraan | dan dan berbicara
an ide, | menginspiras | menerangka | menerangka | selama
perasaan i si teman, [ n secara | n secara | proses
pikiran) selalu rinci, rinci, namun | diskusi
mendukung merespon terkadang berlangsung
dan sesuai merespon
memimpin dengan topik | kurang
lainnya saat sesuai
diskusi dengan topik

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber:
Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

2. Media
Kondisi lingkungan dan jenis profesi masyarakat.

LCD

Video Pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Materi Pokok
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

1.
2.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

: UPTD SDN 39 BARRU

41

. Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

. Jenis-Jenis Pekerjaan (Subtema 1)
. Unsur — unsur dalam cerita rakyat
: 3

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Muatan: IPA
Kompetensi Indikator
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya | 3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya

keseimbangan dan pelestarian sumber
daya alam di lingkungannya

menjaga keseimbangan dan sumber daya
alam di lingkungan sekitar.

4.8 Melakukan kegiatan upaya | 4.8.1 Mempraktikkan pelestarian sumber
pelestarian ~ sumber daya alam | daya alam di lingkungan sekitar.
bersama orang-orang di
lingkungannya

Muatan: Bahasa Indonesia
Kompetensi Indikator
35 Menguraikan pendapat pribadi | 3.5.1 Membandingkan sikap tokoh-

tentang isi buku sastra (cerita, dongeng,

dan sebagainya)

tokoh yang terdapat didalam cerita.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra yang dipilih dan
dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang

didukung oleh alasan

45.1 Menyampaikan pendapat
tentang sikap yang patut dicontoh dari
tokoh cerita




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca cerita, siswa mampu menemukan sifat-sifat tokoh dan
membandingkannya dengan detail.

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai sifat
tokoh yang patut dicontoh baik secara lisan maupun tulisan dengan sistematis.

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu membuat rencana kegiatan untuk menjaga
kelestarian sumber daya alam di sekitar mereka dengan detail.

4. Setelah memilih rencana, siswa mampu mempraktikkan kegiatan menjaga
kelestarian alam dan menuliskan laporannya dengan detail

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Model : Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi

E. KEGIATAN. PEMBELAJARAN

. ) i Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran menit
siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa.
2. Memberikan motivasi belajar peserta didik
secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari,
3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;
Menyampaikan  cakupan  materi  dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus dan
RPP
Inti
Menulis
1. Siswa diajak membaca teks tentang cerita
‘Semut dan Belalang’.
2. Guru meminta siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan yang ada.
3. Guru meminta siswa untuk menyampaikan
hasil kerjanya kepada teman di sebelahnya.




MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

4.

10.

il

12.

13.

14.

15.

16.

Menggali pengetahuan siswa dengan
melakukan tanya jawab tentang menjaga
sumber daya alam disekitar sekolah ( budaya
siri )

Membahas jawaban siswa dan menyimpulkan
Siswa membaca teks bacaan ( Budaya Siri )

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok (
Budaya Abbulosibatang )

Siswa membuat rencana kegiatan dalam
rangka menjaga sumber daya alam di sekitar
sekolah tetap terjaga ( Budaya Sipakatau ).

Siswa harus memilih paling sedikit dua
sumber daya alam yang ada di sekitar
sekolah. Mereka harus merencanakan tiga
kegiatan untuk menjaganya dengan mengisi
tabel

Guru  membimbing  diskusi,  berjalan
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok
lain untuk memastikan bahwa setiap anggota
berpartisipasi aktif.( Budaya Abbulosibatang )

Rencana kegiatan kemudian disampaikan
siswa di dalam kelompoknya lalu setiap anak
harus memilih salah satu kegiatan yang
memungkinkan untuk dilakukan.( Budaya
tudang sipulung )

Siswa kemudian menulis laporan. Laporan
harus memuat dua sumber dayaalam yang
dipilih, kegiatan untuk menjaganya, alat yang
dibutuhkan dan rencana selanjutnya. (Critical
Thinking and Problem Formulation)

Guru dapat memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk bertanya lebih lanjut
mengenai materi yang sedang dibahas. Guru
tidak menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada ( Budaya Sipakatau )

Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal latihan

Guru memastikan setiap siswa mengetahui
jawaban benar

( Budaya Tongeng )

Guru  memberi  penguatan  mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan alam dan
sumber daya alam




17. Melakukan evaluasi dan  memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya
tongeng dan lempu )

18. Siswa mendiskusikan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari — hari ( Budaya
tudang sipulung dan abbulo sibatang )

Penutup 1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi 15
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran .
menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasi Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )
: Observasi

Teknik

Bentuk instrumen

Penilaian pengetahuan

Teknik

Bentuk instrumen

: Jurnal

: Tes tertulis

Penilaian Keterampilan

: Kunci Jawaban

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk : Rubrik
Rubrik Diskusi
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu

(4) 3) (2) Pendampingan
1)

Penerapan | Memperlihatk | Memperlihatka | Memperlihatk | Perlu bimbingan
konsep an n pemahaman | an saat

pemahaman
konsep
dengan
menunjukkan
bukti
pendukung
dan
menyampaika
n pemahaman
inti dari
konsep yang

konsep dengan
menunjukkan
bukti
pendukung
namun  perlu
bantuan saat
menyampaikan
pemahaman
inti dari konsep
yang sedang di

pemahaman
konsep
dengan
menunjukkan
bukti yang
terbatas dan
penyampaian
pemahaman
inti dari
konsep tidak
jelas

menyampaikan
bukti dan
pemahaman inti
dari konsep
yang di pelajari




sedang di
pelajari
dengan benar

pelajari dengan
benar

Komunikasi | Hasil kegiatan | Hasil kegiatan | Hasil Hasil  kegiatan
disampaikan disampaikan kegiatan disampaikan
dengan jelas | dengan jelas | disampaikan | dengan kurang
serta obyektif | dan didukung | dengan jelas | jelas dan tanpa
dengan sebagian data | namun hanya | data penunjang
pendukung penunjang didukung
data sebagian
penunjang data

penunjang

Prosedur Seluruh data | Seluruh  data | Sebagian Sebagian data

dan strategi | dicatat, dicatat, langkah | besar  data | dicatat, langkah
langkah kegiatan dicatat, tidak sitematis
kegiatan dilakukan langkah dan strategi
dilakukan secara kegiatan yang di pilih tidak
secara sitematis dilakukan tepat
sitematis dan | namun secara
strategi yang | masihmembutu | sitematis
di gunakan | hkan bimbingan | setelah
saat kegiatan | dalam mendapat

berhasil menenmukan bantuan guru
strategi yang di
gunakan agar
kegiatan
berhasil
Perencana | Perencanaan Perencanaan Perencanaan | Perencanaan
an dan | disusun disusun disusun disusun kurang
tindak lengkap dan | lengkap namun | kurang lengkap dan
lanjut rencana tindak | sebagian lengkap dan | tidak ada
lanjut sangat | rencana tindak | sebagian rencana tindak
memungkinka | lanjut  kurang | rencana lanjut
n untuk | memungkinkan | tindak lanjut
dilaksanakan untuk kurang
dilaksanakan memungkink
an untuk

dilaksanakan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber:
Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

2. Media :
Video pembelajaran

LCD
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

: UPTD SDN 39 BARRU
41

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan di Sekitarku (Subtema 2)

Materi Pokok :Penggunaan teknologi saat menangkap ikan.
Dampak penggunaan teknologi bagi
keberadaan sumber daya alam.

Pembelajaran ke -

Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: IPA

Kompetensi Indikator

3.8 Menjelaskan  pentingnya upaya | 3.8.1  Mengidentifikasi  dampak
keseimbangan dan pelestarian sumber | pemanfaatan teknologi bagi

daya alam di lingkungannya

keseimbangan alam dan kelestarian
sumber daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

48.1 Memberikan contoh
pemanfaatan teknologi yang ramah
lingkungan bagi

kelestarian sumber daya alam.

Muatan: IPS
Kompetensi Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan | 3.3.1 Membandingkan jenis

hubungannya  dengan berbagai  bidang
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

pekerjaan yang terlibat dalam
suatu kegiatan ekonomi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi.

4.3.1 Melaporkan jenis pekerjaan
berdasarkan suatu kegiatan
ekonomi.




Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai kejadian yang
terdapat di dalam cerita.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang
isi buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri

45.1 Menjelaskan alasan
penilaian cerita secara lisan dan

secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan | tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menilai cerita
dengan detalil.

Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menjelaskan
alasan dari penilaian cerita secara lisan dan tulisan dengan detail.

Setelah mengamati gambar tentang penggunaan teknologi saat menangkap ikan,
siswa mampu mengidentifikasi dampak penggunaan teknologi bagi keberadaan
sumber daya alam dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengembangkan laporan tentang pemanfaatan
teknologi yang ramah lingkungan bagi keberadaan sumber daya alam dengan
benar.

Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan perbedaan jenis
pekerjaan dalam suatu kegiatan ekonomi dengan rinci.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh pekerjaan dalam suatu
kegiatan ekonomi secara lengkap.

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Model : Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
egiata eskripsi Kegiata Waktu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 15
salam, menanyakan kabar dan mengecek menit

kehadiran siswa dilanjutkan dengan do’a
dipimpin oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik
secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan  pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari;




4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus
dan RPP

Inti

Sebelumnya guru menempelkan gambar
seorang perawat di papan tulis.

Diskusikan dengan siswa pekerjaan perawat
(tempat, tugas, manfaat bagi orang lain)
Mintalah  kelas untuk menjawab dan
mendiskusikannya.

Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan
belajar tentang jenis pekerjaan yang berbeda
yaitu kepala sekolah dan nelayan. Mintalah
mereka untuk menuliskan apa saja yang ingin
mereka ketahui tentang kedua jenis pekerjaan
tersebut. Bahaslah sebentar.

Membaca

1. Siswa diminta untuk membaca teks tentang
‘Pak Welly, Kepala Sekolah’ dalam hati.

2. Dalam - kelompok, siswa kemudian
membahas Jawaban-jawaban dari
pertanyaan 1-4.

3. Guru  membimbing diskusi, berjalan
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok
lain  untuk memastikan bahwa setiap
anggota berpartisipasi aktif.

4. Guru mengajak satu atau dua siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya, lalu
memberi penguatan kepada seluruh siswa
mengenai jawaban yang diharapkan. Guru
dapat memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memberikan komentar
dari jawaban yang ada. Guru tidak
menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk
mencoba menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh temannya. Guru dapat
menguatkan jawaban-jawaban yang ada.

5. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas no.
5 sebagai tugas individu.

6. Kemudian mintalah  mereka  untuk
menuliskan pendapat tentang cerita yang
dibacanya. Tulisan harus memuat alasan
suka/tidak suka, fakta pendukung.

7. Guru menyampaikan rubrik penilaian agar
mereka memahami apa yang akan dinilai.




8. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya
dengan pekerjaan temannya dan saling
mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan.

(Critical Thinking and Problem Formulation)

MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE
7E

1. Menggali pengetahuan siswa dengan
melakukan tanya jawab tentang alat yang
digunakan nelayan untuk menangkap ikan
( budaya siri )

2. Membahas jawaban siswa dan
menyimpulkan

3. Siswa membaca teks bacaan beberapa
alat tangkap ikan yang digunakan nelayan
( Budaya Siri )

4. Siswa dibentuk menjadi  beberapa
kelompok ( Budaya Abbulosibatang )

5. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran
yang ada di dalam LKS yang dipimpin oleh
ketua kelompok ( Budaya Sipakau ).
Sebelumnya siswa diberi kesempatan
untuk bertanya tentang pengisiannya. Guru
dapat memberikan satu contoh jawaban
untuk memberi gambaran yang jelas.

6. Siswa mengisi diagram dan
mendiskusikannya dengan teman satu
kelompok. Guru membimbing diskusi,
berjalan berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lain untuk memastikan bahwa
setiap anggota berpartisipasi aktif.( Budaya
Abbulosibatang )

7. Guru meminta satu kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya ( Budaya
tudangsipulung )

8. Guru dapat memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk bertanya lebih lanjut
mengenai materi yang sedang dibahas.
Guru tidak menjawab langsung namun
memberi kesempatan kepada siswa lain
untuk mencoba menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh temannya. Guru dapat
menguatkan jawaban-jawaban yang ada (
Budaya Sipakatau )

9. Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal
latihan




10.

11.

12.

13.

Guru memastikan setiap siswa mengetahui
jawaban benar

( Budaya Tongeng )

Guru memberi penguatan mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan alam
dan sumber daya alam

Melakukan evaluasi dan memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya
tongeng dan lempu )

Siswa mendiskusikan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari — hari ( Budaya
tudang sipulung dan abbulo sibatang )

Mengamati

1.

Guru melanjutkan pembelajaran dengan
meminta siswa untuk mengamati gambar
dan mendiskusikan hal berikut

e Jenis kegiatan ekonomi.
e Jenis barang yang dijualbelikan.

e Jenis pekerjaan yang terlibat pada
kegiatan tersebut.

e Hasil dari setiap pekerjaan.

(Critical Thinking and Problem
Formulation)

Guru meminta setiap kelompok untuk
mendiskusikannya dan
memberikanpenguatan.

Siswa diminta untuk mengerjakan tugas
berikutnya secara individu.

Siswa menulis laporan tentang pekerjaan
yang ada di sekitar mereka dengan
bahasan berikut.

- Jenis kegiatan ekonomi.

- Lapangan pekerjaan.

Hasil dari setiap pekerjaan.
- Penyebaran barang.

Siswa menukarkan hasil pekerjaannya
dengan pekerjaan temannya dan saling
mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan. Setelah itu pekerjaan
mereka harus dikumpulkan.

Penutup

Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
seluruh rangkaian aktivitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh

15
menit




2. memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran

3. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas,

4. menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )
Teknik : Observasi
Bentuk instrumen : Jurnal

Penilaian pengetahuan
Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Kunci Jawaban

Penilaian Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik
Rubrik Diskusi

13 1BA
Diagram venn tentang perbedaan jenis pekerjaan yang merugikan sumber daya
alam dinilai dengan centang ().

Indikator penilaian Ada | Tidak ada

Menyebutkan dua jenis pekerjaan

Meneybutkan persamaan tugas pekerjaan minimal 3

Menyebutkan perbedaan tugas pekerjaan minimla 3

Menyebutkan persamaan/ perbedaan dampak negatif

Menyebutkan persamaan/ perbedaan dampak negatif

Tulisan tentang ide menangkap ikan dengan teknologi ramah lingkungan.

Tidak

Indikator penilaian Ada
ada

Menyebutkan dua jenis ide yang sesuai dengan topik

Menyebutkan alasan pemilihan ide yang sesuai dengan
pelestarian sumber daya alam

Menyebutkan dampak positif dari cara yangdipilih terhadap
lingkungan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber:
e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

2. Media :
e Video
e Gambar

e LCD
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

: UPTD SDN 39 BARRU
41

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan di Sekitarku (Subtema 2)
Materi Pokok : penggunaan SDA dalam kehidupan
sehari-hari

Pembelajaran ke 03

Alokasi waktu

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: IPA

Kompetensi

Indikator

3.8 Menjelaskan  pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya
pembatasan penggunaan sumber
daya alam sebagai langkah
pelestarian sumber daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

4.8.1 Mempraktikkan pembatasan
penggunaan sumber daya alam
dalam kehidupan sehari-hari.

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai suatu cerita
secara keseluruhan

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang
isi buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri
secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

45.1 Menyampaikan
pemdapat tentang suatu
cerita secara lisan dan tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah berdiskusi,

siswa mampu menyebutkan pentingnya membatasi

penggunaan sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.




2. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan contoh kegiatan menjaga
kelestarian alam dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.

Setelah membaca cerita, siswa mampu menilai cerita tersebut dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai suatu
cerita secara lisan maupun tulisan dengan sistematis.

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

: Saintifik

: Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
: Penugasan, tanya jawab dan diskusi

Pendekatan
Model
Metode

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

'

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa.

Memberikan motivasi belajar peserta didik
secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari,

Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

Menjelaskan  tujuan  pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus dan RPP

15
menit

Inti

MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

L

Menggali pengetahuan siswa dengan
melakukan tanya jawab tentang alat tulis pensil
(budaya siri )

Membahas jawaban siswa dan menyimpulkan

Siswa membaca teks yang berjudul “ pensil
“dalam hati ( Budaya Siri )

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok (
Budaya Abbulosibatang )

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
yang ada di dalam LKS yang dipimpin oleh
ketua kelompok ( Budaya Sipakau ).
Sebelumnya siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang pengisiannya. Guru dapat




10.

{Hl

12

LS,

memberikan satu contoh jawaban untuk
memberi gambaran yang jelas.

Siswa mengisi jawaban dan mendiskusikannya
dengan teman satu kelompok. Guru
membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lain untuk
memastikan bahwa setiap anggota
berpartisipasi aktif.( Budaya Abbulosibatang )

Guru meminta satu kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya ( Budaya
tudangsipulung )

Guru dapat memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk bertanya lebih lanjut
mengenai materi yang sedang dibahas. Guru
tidak menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada ( Budaya Sipakatau )

Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal latihan

Guru memastikan setiap siswa mengetahui
jawaban benar

( Budaya Tongeng )
Guru-memberi penguatan

Melakukan  evaluasi dan  memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya
tongeng dan lempu )

Siswa mendiskusikan penerapan konsep dalam
kehidupan sehari — hari ( Budaya tudang
sipulung dan abbulo sibatang )

Menulis

il

Siswa melanjutkan kegiatan dengan membaca
teks ‘Pak Willy’. Guru meminta siswa membuka
teks tersebut di halaman sebelumnya.

Siswa menuliskan pendapatnya tentang cerita
tersebut.

(Creativity and Innovation)

Guru menyampaikan rubrik penilaian kepada
siswa.

Penutup

Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran

Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasi Ipembelajaran

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam

15
menit




bentuk pemberian tugas,

4. Menginformasikan

rencana
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

kegiatan

F. PENI

LAIAN

Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )

Teknik

Bentuk instrumen

: Observasi
:Jurnal

Penilaian pengetahuan

Teknik

Bentuk instrumen

: Tes tertulis
: Kunci Jawaban

Penilaian Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik

Rubrik

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4) 3) 2 Pendampingan

(1)

Sumber Menyebutkan Menyebutkan | Menyebutkan Menyebutkan

daya alam | sumber daya | sumber daya | sumber daya | sumber daya
alam yang [lalam  yang | alam yang | alam yang
digunakan digunakan digunakan digunakan
dalam dalam dalam dalam
kehidupan kehidupan kehidupan kehidupan
sehari- harai | sehari- harai | sehari- harai | sehari- harai
paling sedikit 5 | paling sedikit | paling sedikit 3 | paling sedikit 2
dan benar 4 dan benar dan benar dan benar

Cara Menyampaikan Menyampaik | Menyampaikan Tidak

menghema | paing sedikit 3 | an paing | paing sedikit 1 | menyebutkan

t  sumber | cara mengehmat | sedikit 2 cara | cara mengehmat | cara

daya alam | sumber daya | mengehmat sumber daya | menghemat
alam dalam | sumber daya | alam dalam | sumber daya
kehidupan alam dalam | kehidupan alam.
sehari -hari kehidupan sehari -hari

sehari -hari

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber:
Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
2. Media :

Video

Contoh-contoh poster tentang penghematan sumber daya alam untuk
kegiatan pengayaan.

LCD
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas / Semester 141

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan Orang Tuaku (Subtema 3)

Materi Pokok: Dongeng dan dampak dari penggunaan SDA
yang tidak terkontrol
Pembelajaran ke ie]
Alokasi waktu
KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan; Bahasa Indonesia

Kompetensi Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi | 3.5.1 Menilai kejadian yang terdapat
tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, | di dalam dongeng.
dan sebagainya)

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi | 4.5.1 Mendeskripsikan penilaian
tentang isi buku sastra yang dipilih dan | dongeng secara lisan dan tulisan.
dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang
didukung oleh alasan

Muatan: IPA

Kompetensi Indikator




3.8 Menjelaskan pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi dampak
pemanfaatan sumber daya alam
yang tidak terkontrol.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

48.1 Memberikan  tulisan
kegiatan pencegahan
berkurangnya sumber daya

alam dalam kehidupan sehari-
hari.

Muatan: IPS
Kompetensi Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan | 3.3.1  Menyebutkan jenis
hubungannya dengan berbagai bidang | pekerjaan yang berhubungan

pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

dengan sosial budaya

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan

4.3.1 Melaporkan jenis
pekerjaan yang berhubungan
dengan sosial budaya.

budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah membaca dongeng ‘Tupai dan Ikan gabus’, siswa mampu menilai cerita
dengan detail.

Setelah membaca dongeng ‘Tupai dan Ikan Gabus’, siswa mampu
mendeskripsikan penilaian cerita secara lisan dan tulisan dengan detail.

Setelah membaca teks tentang pengrajin kayu, siswa mampu mengidentifikasi
jenis pekerjaan terkait sosial budaya di wilayahnya dengan rinci.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan jenis pekerjaan terkait
sosial budaya di wilayahnya dengan rinci.

Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan dampak
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkontrol dalam kehidupan sehari-
hari dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan sebagai upaya
pencegahan langkanya sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat.

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Model : Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi




E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan
membaca dongeng dari daerah Kalimantan Barat,
yaitu ‘Tupai dan lkan Gabus’.

e Mintalah siswa untuk membuat prediksi ceritanya.
Prediksi tidak harus benar.

A. Membaca

1. Siswa diminta untuk membaca teks tentang ‘Tupai
dan lkan Gabus’ dalam hati.

2. Setiap siswa menemukan unsur cerita dan
menuliskannya kedalam peta pikiran. Siswa
kemudian mendiskusikan hasilnya dengan teman
satu kelompok.

3. Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lain untuk
memastikan bahwa setiap anggota berpartisipasi
aktif.

4. Guru mengajak satu atau dua siswa untuk
menyampaikan hasil diskusinya, lalu memberi
penguatan kepada seluruh siswa mengenai
jawaban yang diharapkan. Guru dapat memberi
kesempatan kepada seluruh siswa untuk
memberikan komentar dari jawaban yang ada.
Guru tidak menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan vyang diajukan oleh

) o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran menit
siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa.
2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari,
3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;
4. Menjelaskan  tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;
Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus dan RPP
Inti e Sebelumnya guru menempelkan gambar tupai dan 140
ikan gabus di papan tulis. menit




temannya.Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada.

5. Siswa diminta untuk menuliskan pendapatnya
mengenai cerita tersebut.

6. Guru menyampaikan rubrik penilaian agar mereka
memahami apa yang akan dinilai.

7. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan
pekerjaan temannya dan saling mengomentari.
Siswa dapat bekerja berpasangan.

B. Berdiskusi

1. Untuk menambah pemahaman siswa tentang
jenis-jenis pekerjaan, guru mengajak siswa untuk
membaca teks tentang seorang pengrajin kayu.

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan pada
buku pelajaran dan mendiskusikannya dengan
teman kelompok.

3. Guru meminta satu  perwakilan  untuk
menyampaikan hasilnya dan membahasnya
bersama.

4. Secara individu, siswa harus menuliskan
pengrajin yang ada di sekitar mereka. Karena
tulisan akan dinilai, guru menyosialisasikan rubrik
kepada siswa.

(Critical Thinking and Problem Formulation)
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

1. Menggali pengetahuan siswa dengan melakukan
tanya jawab tentang pulau kalimantan ( budaya
siri )

2. Membahas jawaban siswa dan menyimpulkan

3. Siswamengamati gambar membaca teks
bacaan kondisi hutan pulau kalimantan ( Budaya
Siri )

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok (
Budaya Abbulosibatang )

5. Siswa diminta untuk mengisi diagram tentang
kondisi hutan dipulau kalimantan dan menuliskan
alternatif jalan keluar agar kondisi hutan tidak
bertambah buruk dalam LKS yang dipimpin oleh
ketua kelompok ( Budaya Sipakau ). Sebelumnya
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang
pengisiannya. Guru dapat memberikan satu
contoh jawaban untuk memberi gambaran yang
jelas.

6. Siswa mengisi diagram dan mendiskusikannya
dengan teman satu kelompok. Guru membimbing
diskusi, berjalan berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lain untuk memastikan bahwa setiap




10.

1.2

eli3

L

anggota berpartisipasi aktif.( Budaya
Abbulosibatang )

Guru meminta satu  kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya ( Budaya
tudangsipulung )

Guru dapat memberi kesempatan kepada seluruh
siswa untuk bertanya lebih lanjut mengenai
materi yang sedang dibahas. Guru tidak
menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada ( Budaya Sipakatau

Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal latihan

Guru memastikan setiap - siswa mengetahui
jawaban benar

( Budaya Tongeng )

Guru memberi penguatan mengenai pentingnya
menjaga keseimbangan alam dan sumber daya
alam

Melakukan evaluasi dan memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya
tongeng dan lempu )

Siswa mendiskusikan penerapan konsep dalam
kehidupan sehari — hari ( Budaya tudang sipulung
dan abbulo sibatang )

Penutup 1

Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh
rangkaian aktivitas pembelajaran

Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasi Ipembelajaran

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas,

Menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

15

menit

F. PENILAIAN

Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )

Teknik
Bentuk instrumen

Penilaian pengetahuan
Teknik

: Observasi
:Jurnal

: Tes tertulis




Bentuk instrumen : Kunci Jawaban

Penilaian Keterampilan

Prediksi siswa tentang kondisi hutan dinilai dengan daftar periksa.

Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik

Kriteria

Ada

Tidak

Menyebutkan prediksi kondisi hutan sesuai dengan fakta

Menyebutkan alasan prediksi dengan menyertakan fakta

Menyebutkan minimal 3 dampak dari hutan gundul

Menyebutkan minimal 3 kegiatan pencegahan hutan gundul
dalam kehidupan sehari- hari

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber:

Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, 2013).

2. Media :

Video
Gambar
LCD
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 39 BARRU

Kelas / Semester 141

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan Orang Tuaku (Subtema 3)
Materi Pokok . Bentuk pemanfaatan sampah sebagai

upaya menjaga kelestarian alam dalam
kehidupan sehari-hari. Dan dongeng

Pembelajaran ke o]
Alokasi waktu
KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: IPA

Kompetensi

Indikator

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya
pemanfaatan barang bekas
sebagai usaha pelestarian
sumber daya alam

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

4.8.1 Mengomunikasikan contoh
kegiatan pemanfaatan sampah
sebagai upaya pelestarian
sumber daya alam

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1. Mengidentifikasi pendapat
pribadi tentang isi buku sastra.




4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi | 4.5 .1. Menampilkan petunjuk
tentang isi buku sastra yang dipilih dan dibaca | penggunaan alat dalam bentuk
sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh | teks tulis dan visual

alasan menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyebutkan pentingnya pemanfaatan sampah
sebagai upaya pelestarian sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari
dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan contoh kegiatan
pemanfaatan sampah sebagai upaya menjaga kelestarian alam dalam kehidupan
sehari-hari dengan detail.

Setelah membaca pendapat teman terhadap suatu dongeng, siswa mampu
menilai pendapatnya dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai
komentar teman secara lisan maupun tulisan dengan sistematis.

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik
Model : Learning Cycle 7e berbasis kearifan lokal
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

. 5\ . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran menit

siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik
secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai;

Menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus dan
RPP

Kegiatan




Inti

A. Membaca

1.

Siswa diajak membaca teks tentang pengrajin
sampah dan menjawab pertanyaan.

Guru kemudian mengajak siswa untuk
menjawab pertanyaan dan meminta siswa
untuk  mendiskusikan  jawabannya  di
kelompok. Guru meminta salah satu siswa
untuk menyampaikan hasilnya dan siswa lain
diberi kesempatan untuk bertanya atau
mempertanyakan.

MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

1.

10.

Menggali pengetahuan siswa dengan
melakukan tanya jawab tentang sampah (
budaya siri )

Membahas jawaban siswa dan menyimpulkan

“

Siswa membaca teks yang berjudul
mengolah sampah “ ( Budaya Siri )

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok (
Budaya Abbulosibatang )

Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran yang
ada di dalam LKS yang dipimpin oleh ketua
kelompok ( Budaya Sipakau ). Sebelumnya
siswa - diberi kesempatan untuk bertanya
tentang pengisiannya. Guru dapat
memberikan satu contoh jawaban untuk
memberi gambaran yang jelas.

Siswa mengisi diagram dan
mendiskusikannya dengan teman satu
kelompok. Guru membimbing diskusi, berjalan
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok
lain untuk memastikan bahwa setiap anggota
berpartisipasi aktif.( Budaya Abbulosibatang )

Guru meminta satu kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya ( Budaya
tudangsipulung )

Guru dapat memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk bertanya lebih lanjut
mengenai materi yang sedang dibahas. Guru
tidak menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada ( Budaya Sipakatau )

Siswa menerapkan konsep yang telah di
dapatkan dengan mengerjakan soal latihan

Guru memastikan setiap siswa mengetahui
jawaban benar




12.

13.

11.

( Budaya Tongeng )
Guru memberi penguatan

Melakukan evaluasi dan  memberikan
penghargaan kepada kelompok ( Budaya
tongeng dan lempu )

Siswa mendiskusikan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari — hari ( Budaya
tudang sipulung dan abbulo sibatang )

B. Mencoba

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

1. Guru meminta siswa untuk mengambil
komentarnya terhadap cerita ‘Tupai dan lkan
Gabus’.

2. Komentar siswa kemudian ditukar dengan
komentar teman di sebelahnya, memberi
komentar dan mengembalikannya.

3. Setiap siswa kemudian membaca komentar
teman dan memperbaiki komentar apabila
diperlukan.

Penutup 1. Melakukan  refleksi untuk mengevaluasi 15
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran .
menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasi Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan

F. PENILAIAN

Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur
dan tanggung jawab )

Teknik

Bentuk instrumen
Penilaian pengetahuan

Teknik

Bentuk instrumen
Penilaian Keterampilan

Teknik

Bentuk

: Observasi
:Jurnal

: Tes tertulis
: Kunci Jawaban

: Unjuk Kerja
. Rubrik




Kegiatan IPA dinilai dengan menggunakan daftar periksa.

Kriteria Ada Tidak

Menyebutkan paling sedikit 2 barang bekas yang bisa
dimanfaatkan

Menyebutkan 2 jenis produk yangbisa dihasilkan dari
barangbekas yang disebut

Menyebutkan sumber daya alam yang terbantu
penghematannya

Menyebutkan paling sedikit 3 hal yang bisa dilakukan
dari barang bekas

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber:

e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013).

2. Media :
e Video
e Gambar

e LCD
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1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

PPKn

1.1 Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon
beringin, kepala banteng, dan padi kapas padalambang
negara “Garuda Pancasila” sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

2.1 Bersikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf,
memberi maaf, dan santun sebagai perwujudan nilai
dan moral Pancasila.

3.1 Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila.

4.1 Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila sebagai satu kesatuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahasa Indonesia

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra
(cerita, dongeng, dan sebagainya).

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara lisan dan
tulis yang didukung oleh alasan.

IPA

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya
alam bersama orang-orang di lingkungannya.

IPS

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan
sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

SBdP

3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi.

4.1 Menggambar dan membentuk tiga dimensi

+ Bahasa Indonesia (KD 3.5 dan 4.5)
« IPS (KD 3.3 dan4.3)
* IPA (KD 3.8 dan4.8)

< Ayo Membaca D>

~ Sumber daya alam merupakan semua kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia untuk menghasilkan sesuatu. Sumber daya alam dapat berupa kumpulan
makhluk hidup maupun benda-benda tak hidup yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
hidup manusia. Berikut berbagai jenis sumber daya alam.
1. Sumber Daya Alam Berdasarkan Manfaatnya
Sumber daya alam berdasarkan manfaatnya terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai
berikut.



a.

b.
C.

Sumber daya alam penghasil energi, misalnya matahari, gelombang laut, gas
bumi, dan angin.

Sumber daya alam penghasil bahan baku, misalnya hutan, laut, dan tanah.
Sumber daya alam untuk kenyamanan, misalnya udara bersih dan pemandangan
alam.

Sumber Daya Alam Berdasarkan Ketersediaannya Di Alam

Sumber daya alam menurut ketersediaannya di alam dapat dikelompokkan menjadi

tiga, yaitu sebagai berikut.

a.

Sumber daya alam yang kekal, misalnya sinar matahari, ombak, angin, air terjun,
dan arus laut merupakan sumber daya alam yang selalu tersedia dan tidak akan
habis meskipun setiap saat dimanfaatkan.

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, misalnya minyak bumi, batu
bara, logam (aluminium, bijih besi, dan sebagainya) serta gas bumi merupakan
sumber daya alam dengan persediaan yang terbatas dan tidak dapat dibuat atau
dibentuk lagi setelah habis.

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui, misalnya berbagai jenis tumbuhan
dan hewan merupakan sumber daya alam yang dapat dibentuk lagi jika rusak
atau habis.

3. Sumber Daya Alam Menurut Jenisnya

Jika dilihat menurut jenisnya, sumber daya alam ada dua macam, yaitu sebagai

berikut.

a.

b.

e &

-

L 4

Sumber daya alam nonhayati, meliputi segala sesuatu yang bukan makhluk hidup,
seperti udara, batu bara, logam, dan lain-lain.

Sumber daya alam hayati, meliputi berbagai makhluk hidup, seperti berbagai
mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan.

Ayo Kerjakan ‘ E>

IdZntifikasilah sumber daya alam berikut! Tunjukkan sumber daya alam yang dapat
diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui! Identifikasilah dengan
memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia!

No.

Sumber Daya Alam Dapat Diperbarui Tidak Dapat Diperbarui

Intan

Air

Tanah

Emas

Timah

Cahaya matahari

Hewan

Minyak tanah

OO (N[O ||~ |W (N

Tumbuhan

'_\
©

Besi




< Ayo Menulis >

L [ 4

Tahukah kamu pekerjaan-pekerjaan yang ada di sekitarmu? Bandingkan temuanmu
dengan informasi yang dimiliki temanmu! Tuliskan hasilnya dalam diagram Ven! Diagram
Venmu harus membuat dua jenis pekerjaan, daerah mereka bekerja, apa yang dikerjakan,
hasil yang diperoleh, dampak dari pekerjaan mereka bagi masyarakat dan pekerja.
Kembangkan diagram Venmu dalam bentuk tulisan! Kerjakan pada buku tugasmu!
Kemudian sampaikan hasilnya kepada gurumu!




' Pembelajaran B T )}

™ {_Ayo Memahami )D>

[ 4

=S =y

Penciptaan lingkungan yang bersih adalah tanggung jawab semua orang termasuk
di dalamnya pemerintah melalui kebijakan dan realisasi tindakan nyatanya. Selanjutnya
untuk menumbuhkan tanggung jawab tersebut dibutuhkan proses dan juga langkah nyata.
Proses dan langkah nyata inilah yang menjadi fokus perhatian kita.

Kedua hal tersebut harus dilakukan secara beriringan sehingga tujuan menciptakan
lingkungan dalam kondisi kebersihan terjaga bisa tercapai tanpa ada paksaan. Selain
itu, tujuan itu juga merupakan sebuah kesadaran dan kebutuhan semua orang. Ada
beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang bersih.
Langkah-langkah tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Memberikan kesadaran tentang arti penting lingkungan yang bersih kepada
masyarakat, terutama pada anak-anak.

2. Buatlah tempat sampah yang memisahkan antara sampah organik dan nonorganik.

3. Buatlah jadwal rutin untuk melakuan aktivitas pembersihan lingkungan secara terjadwal.

4. Buatlah sebuah aktivitas kreatif untuk mengelola sampah non organik menjadi sebuah
benda yang bersifat produktif dan bisa untuk dijual.

5. Biasakan untuk membuang sampah pada tempatnya.

1_"@-‘? | Ayo Lakukan . E>

L 4

e

Lakukanlah salah satu kegiatan pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitarmu!
Buatlah laporannya pada tabel berikut!

Laporan Hasil Kegiatan

Judul kegiatan

Waktu kegiatan

Tempat kegiatan

Langkah kegiatan

Kesimpulan hasil kegiatan

" Ayo Memaham} )

L 4

=R

Apakah kamu tahu yang bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan?
Jika kamu berpikir, tukang sampahlah yang bertugas menjaga kebersihan lingkungan, maka
jawabanmu salah. Kita semua bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Sungai yang kotor akibat kita sering membuang sampah ke sungai. Dengan
menumpuknya sampah, maka pemandangan akan menjadi tidak bagus dan akan
menimbulkan bau yang tidak sedap. Sampah yang dibuang di sungai juga dapat
menyebabkan banjir saat musim hujan.



- Ayo Menulis

Buatlah rencana kegiatan agar sumber daya alam di sekitarmu terjaga! Pilihlah paling
sedikit dua sumber daya alam yang ada di sekitarmu! Rencanakan tiga kegiatan untuk
menjaganya! Kerjakan pada buku tugasmu! Selain itu, sampah akan merusak kelestarian

sumber daya alam yang ada di sungai.
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Pekerjaan diSekitarku

\\ Kompetensinti J] |

1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

3. Memahamipengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

‘\ Kompetensi Dasar /‘

Kompetensi Dasar

PPKn

1.1 Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon
beringin, kepala banteng, dan padikapas padalambang
negara “Garuda Pancasila’sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

2.1 Bersikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf,
memberi maaf, dan santun sebagai perwujudan nilai
dan moral Pancasila.

3.1 Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila.

4.1 Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila sebagai satu kesatuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahasa Indonesia

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra
(cerita, dongeng, dan sebagainya).

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara lisan dan
tulis yang didukung oleh alasan.

IPA

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya
alam bersama orang-orang di lingkungannya.

1RS

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan
sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial, dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

SBdP

3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi.

4.1 Menggambar dan membentuk tiga dimensi.

Pembelajaran

+ Bahasa Indonesia (KD 3.5 dan 4.4)

|+ IPA(KD 3.8 dan 4.8)
.+ IPS (KD 3.3 dan 4.3)

= Ayo Membaca >

Pemanfaatan Teknologi Ramah Lingkungan bagi Keberadaan SDA
Tahukah kamu perbedaan cara bertanizaman dahulu dengan cara bertani zaman sekarang?
Pertanian tradisional adalah pertanian yang tidak memakai pestisida tetapi produksinya tidak
dapat mengimbangi kebutuhan pangan penduduk yang jumlahnya terus bertambah. Adapun
pertanian modern memakai pestisida dan produksinya sudah bisa mengimbangikebutuhan
pangan penduduk. Alat yang digunakan untuk bertani masih sederhana. Alat yang digunakan



bertani untuk pertanian modern sudah menggunakan mesin. Pada pertanian tradisional,
saat membajak sawah menggunakan kerbau. Adapun pada pertanian modern, membajak
sawah sudah menggunakan traktor dan hasilnya cepat selesai. Pada pertanian tradisional,
menumbuk padi menggunakan lesung dan alu. Pada pertanian modern menggunakan mesin
selep padi untuk memisahkan beras dengankulitnya.

Pertanian tradisional biasanya lebih ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup
para petani dan tidak untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pasar. Pada pertanian
tradisional, dalam menanam padinya tidak menggunakan pestisida, sehingga sangat aman
untuk dikonsumsi dan tidak menimbulkan penyakit. Pada pertanian tradisional, masih
menggunakan alat-alat manual yang mengandalkan tenaga manusia dan hewan. Pada
pertanian tradisional, modal yang digunakan masih sedikit sehingga hasilnya pun masih
kurang terjangkau. Pertanian modern biasanya lebih ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi petani, serta untuk mendapatkan keuntungan komersil murni. Pertanian modern

menggunakan pestisida, sehingga hasilnya kurang sehat dan menggunakan bibit unggul.
Penerapan mekanisasi pertanian dan pemanfaatan air irigasi. Modal yang dipakai besar
sehingga hasil produksinya meningkat.

Perkembangan teknologi dapat digunakan untuk memanfaatkan sumber daya alam
yang ada dilingkungan kita. Sumber daya alam tersebut bermanfaat dan tepat guna untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

1. Teknologi untuk Sumber Daya Alam Pertanian

Bidang pertanian telah menghasilkan berbagai keperluan manusia seperti
makanan pokok, sayur-sayuran, buah-buahan, obat-obatan, dan pakaian. Manusia
memanfaatkan teknologi dalam pengolahan tanah dan pengolahan hasil pertanian.

2. Teknologi untuk Sumber Daya Alam Laut

Sumber daya alam laut Indonesia sangat banyak, sebanding dengan luas lautan
di Indonesia. Salah satu yang banyak dimanfaatkan manusia yaitu ikan. Manusia
menggunakan kemajuan teknologi untuk menangkap dan mengolah ikan.

3. Teknologi untuk Sumber Daya Alam Hutan

Hutan merupakan tanah yang luas dan banyak ditumbuhi pepohonan. Manusia
memanfaatkan pohon tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti membuat
rumah, lemari, meja, dan kursi. Perkembangan teknologi dimanfaatkan untuk mengolah
kayu atau pohon menjadi benda-benda tepat guna. Teknologi tersebut antara lain
meliputi, teknologi penebangan kayu, dan Teknologi penggergajian kayu.

T Ao Mendtis_YID)

L 4

B;:g dan pahami kembali bacaan di atas dengan baik! Tulislah persamaan dan
perbedaan dari petani tradisional dan petani modern! Tulis dalam bentuk diagram
ven kerjakan pada kolom berikut




3 Ayo Cari Tahu)D>

-

Carilah informasi tentang pemanfaatan teknologi yang ramah lingkungan, dalam
rangka menjaga kelestarian sumber daya alam di daerah sekitarmu! Catat hasilnya
pada kolom berikut!




« IPS (KD 3.3 dan4.3)

Pembela]aran i « IPA (KD 3.8 dan 4.8) »

» Bahasa Indonesia (KD 3.5 dan 4.5)

4 Ayo Memahami >

Sumber daya alam di bumi akan cepat habis apabila kita tidak menghemat
penggunaannya. Tahukah kamu bagaimana cara agar sumber daya alam di bumi tidak
cepat habis? Caranya kita harus mengurangi penggunaan sumber daya alam. Mengurangi
penggunaan sumber daya alam sangat penting untuk direnungkan secara lebih mendalam,
karena berkaitan dengan makin langkanya sumber daya alam yang ada di bumi.

Sebagai contoh yang banyak dirasakan pada saat ini adalah makin langkanya minyak
bumi dan gas di beberapa tempat negeri ini. Kelangkaan ini tidak terjadi begitu saja,
karena pemicu pertamanya adalah faktor manusia itu sendiri yang secara tidak langsung
sudah mengeruknya secara perlahan dalam jangka waktu yang begitu lama. Hal ini
terkadang dapat dihindari karena adanya kebutuhan mendasar terhadap sumber daya
alam tersebut.

Adapun cara mengurangi penggunaan sumber daya alam dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara. Salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan yang kita lakukan
sehari-hari. Berikut cara mengurangi penggunaan sumber daya alam dalam kehidupan
sehari-hari.

Membatasi penggunaan listrik.
Membatasi pemakaian air.
Membatasi penggunaan kertas.
Gunakan metode daur ulang.

Mengurangi pemakaian kendaraan bermotor.

akrwbdPE
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Tuliskan cara menghemat sumber daya alam di keluargamu! Tuliskan pada kolom
berikut!



R ompeensi J]

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

3. Memahamipengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.




Kompetensi Dasar

PPKn

1.1 Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon
beringin, kepala banteng, dan padi kapas padalambang
negara “Garuda Pancasila” sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

2.1 Bersikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf,
memberi maaf, dan santun sebagai perwujudan nilai
dan moral Pancasila.

3.1 Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila.

4.1 Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila
Pancasila sebagai satu kesatuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahasa Indonesia

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya
alam bersama orang-orang di lingkungannya.

IPS

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

SBdP

3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi.

4.1 Menggambar dan membentuk tiga dimensi.

(cerita, dongeng, dan sebagainya).

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara lisan dan
tulis yang didukung oleh alasan.

+ Bahasa Indonesia (KD 3.5 dan 4.5)
» IPS (KD 3.3 dan 4.3)
+ IPA (KD 3.8 dan 4.8)

S 1, Ayo Membaca B>

Kegiatan ekonomi masyarakat di daerah pantai tergantung pada laut yang memenuhi
kebutuhan hidupnya dari hasil laut. Sebagian besar dari mereka bekerja sebagai nelayan.
Hasil laut yang bisa dimanfaatkan, antara lain ikan, udang, kepiting, dan rumput laut. Hasil
laut yang mereka dapatkan kemudian dijual ke pasar.

Selain pekerjaan sebagai nelayan, ada beberapa pekerjaan lain yang dimiliki oleh

masyarakat di daerah pantai, terutama pantai wisata. Misalnya, warung makan atau

kafe, penjualan cendera mata, pemandu wisata, dan penyewaan perangkat olahraga air.
Selain itu, membuka vila atau rumah peristirahatan, jasa transportasi, pengawetan ikan,
pembuatan garam, dan lain sebagainya.

M Avo Mengamati}b>

Amatilah kegiatan ekonomi pada gambar berikut!

gk,

Nelayan menangkap ikan

Pelelangan
ikan

Pasar ikan




Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut di buku tugasmu!

1. Apa sajakah kegiatan ekonomi yang terdapat pada gambar di atas?
2. Sebutkan jenis barang yang diperjualbelikan pada gambar di atas!
3. Tuliskan jenis pekerjaan yang terlibat dalam gambar di atas!

e @
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Dampak Pemanfaatan SDA yang Tidak Terkontrol

Akibat adanya pertumbuhan penduduk yang cepat disertai dengan pemanfaatan
sumber daya alam secara tidak bertanggung jawab, maka banyak timbul masalah.
1. Masalah Kekayaan Alam

Beberapa masalah kekayaan alam adalah sebagai berikut.

a.

Kehutanan

1) Berkurangnya hutan karena perluasan areal pertanian (perladangan), tempat
tinggal, dan peternakan.

2) Terjadinya kebakaran hutan.

3) Meningkatnya kebutuhan kayu untuk perumahan dan industri.

4) Penebangan liar.

Pertambangan

Berkurangnya jumlah barang tambang tanpa memikirkan kebutuhan masa depan,
baik untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk keperluan individu.

Perairan

Pembuangan sampah, limbah, atau bahan beracun berbahaya yang dilakukan
dengan sengaja.

Iklim

Terjadinya perubahan iklim sehingga menyebabkan kemarau panjang, musim
hujan yang terus-menerus, atau musim dingin yang terlalu lama.

2. Permasalahan Pemanfaatan Kekayaan Alam

Beberapa permasalahan mengenai pemanfaatan kekayaan alam adalah sebagai

berikut.

a.

Terjadinya kemerosotan kemampuan sumber daya alam dan perusakan lingkungan
fisik.

1) Peningkatan erosi.

2) Pendangkalan sungai.

3) Meluasnya kerusakan hutan.

4) Meningkatnya jumlah lahan kritis.

Pencemaran lingkungan fisik

Peningkatan kegiatan produksi memiliki dampak positif maupun negatif.
Perkembangan teknologi selain mampu menciptakan produk yang makin baik,
juga menghadirkan banyak zat kimia baru yang bersifat racun, akibatnya terjadi
pencemaran lingkungan seperti berikut.

1) Pencemaran tanah.

2) Pencemaran air.

3) Pencemaran suara.



4) Pencemaran udara.

¥ Ayo Mencari Tahu D~>
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Aaaﬁilah lingkungan sekitarmu! Tuliskan contoh dampak pemanfaatan sumber daya alam
yang tidak terkontrol di daerahmu! Tuliskan akibat dari tindakan tersebut! Kerjakan pada
buku tugasmul!

o 1 Ayo Memaham m
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Salah satu sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah hutan. Hutan adalah
tempat yang sangat penting bagi dunia agar udara menjadi segar. Adanya hutan, dapat
mencegah hal-hal atau bencana yang tidak diinginkan oleh makhluk hidup, sepertilongsor
dan penyebab banjir. Dengan adanya hutan pula, dapat digunakan sebagai tempat tinggal
bagi makhluk hidup dan sumber daya alam yang sangat berguna. Selain itu hutan juga
merupakan paru-paru dunia yang dapat menyerap karbon dioksida dan menyediakan
oksigen bagi kehidupan di muka bumi ini.

Hutan juga berfungsi sebagai habitat bagi flora dan fauna karena dengan adanya
hutan flora dan fauna yang ada di dunia ini dapat hidup dan mengembangbiakkan habitat
mereka. Hutan juga berfungsi untuk mencegah terjadinya bencana-bencana yang dialami

masyarakat saat ini. Seperti bencana penyebab banjir dan tanah longsor yang mana
hutan akan menyerap air-air yang melimpah, bencana longsor yang akan di alami oleh
masyarakat yang bertempat tinggal di tebing-tebing yang mana hutan akan menjaga
keteraturan permukaan tanah pada bagian tebing tersebut.

Salah satu pencegahan bencana banjir dan tanah longsor dengan cara melestarikan
hutan. Berikut beberapa cara melestarikan hutan.
1. Melakukan Reboisasi

Reboisasi adalah salah satu alternatif untuk melestarikan hutan. Dengan adanya

reboisasi, hutan akan tetap hidup dan kembali menghijau.

2. Menerapkan Sistem Tebang Pilih

Adanya sistem tebang pilih, akan mengurangi dampak penebangan hutan secara
liar dan dalam jumlah besar-besaran. Sistem ini juga berguna untuk masyarakat agar
tidak sembarangan dalam melakukan penebangan hutan.

3. Menerapkan Sistem Tebang Tanam

Sistem ini berguna bagi pelestarian hutan yang harus dijalankan. Sistem
penebangan hutan yang kemudian diganti dengan menanam hutan yang telah ditebang
agar hutan tetap terjaga keberadaannya.

4. Melakukan Penebangan Secara Konservatif

Melakukan penebangan secara konservatif adalah penebangan dengan cara
menebang pohon yang sudah tidak berproduktif lagi di hutan. Menebang pohon yang
sudah tidak produktif lagi juga akan memberikan lahan untuk menanam kembali
pohon-pohon dalam proses penghijauan serta dapat melestarikan hutan tersebut.

5. Tidak Membuang Sampah Sembarangan di Hutan

Contoh kecil dan nyata yang sering kali manusia lakukan adalah dengan tanpa
atau dengan sengaja membuang sampah sembarangan di hutan. Bahkan putung rokok



pun dibuang sembarangan. Hal ini rawan sekali menyebabkan terjadinya bencana
yang tidak dinginkan. Seperti kebakaran hutan yang sering terjadi.

Maka dari itu, sangat diharapkan masyarakat untuk mengetahui cara-cara
melestarikan hutan yang sebenarnya untuk menjaga hutan agar lebih bersih, indah,
dan nyaman. Namun, tidak hanya untuk mengetahui saja, diperlukan aksi atau tindak
lanjut yang dilakukan untuk melestarikan hutan dan jenis-jenis sumber daya alam
lainnya.

o A Ayo Menulis )m
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Tu)ligkan cara kamu menjaga dan melestarikan sumber daya alam yang terdapat di
daerah tempat tinggalmu! Tuliskan dan jelaskan kegiatan tersebut pada tabel berikut!

No. Sumber Daya Alam Cara Melestarikan

S B E N

i
W
Tanyakan pekerjaan orang tuamu, mengenai hal yang berhubungan dengan sumber daya
alam! Jika benar, maka tuliskan cerita tentang pemanfaatan sumber daya alam dalam
pekerjaan orang tuamu!

Kegiatan diRumah} L >
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Pentingnya Daur Ulang Sampah bagi Pelestarian Lingkungan

Tahukah kamu mengapa makin hari
sampah makin menumpuk? Sampah
makin menumpuk karena setiap hari kita
menghasilkan sampah. Sampah bekas
makanan dan minuman, sampah
rumah tangga, dan sampah industri.
Apabila sampah tidak dikendalikan, maka
akan terus menumpuk dan
menyebabkan berbagai
masalah. Ada berbagai macam cara untuk mengolah sampah, di antaranya
dengan mengurangi penggunaan kemasan, memakai kembali kemasan, mendaur
ulang, serta mengganti kemasan dengan bahan yang ramah lingkungan.

Daur ulang merupakan cara efektif untuk mengatasi masalah sampah. Istilah
ini dikenal dengan recycle (mendaur ulang). Sebisa mungkin, barang-barang yang
sudah tidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang,
namun saat ini sudah banyak industri yang memanfaatkan sampah menjadi barang
lain. Contoh sampah yang sudah banyak didaur ulang, yaitu sampah plastik dan
kertas. Berikutadalah beberapa manfaat daur ulang sampah.

-
it RS




-

e @

bt

Menghemat Energi

Memproduksi kembali barang baru dengan bahan baku yang berasal dari produk
daur ulang dapat menghemat banyak energi yang digunakan dalam proses produksi.
Hal ini berbeda dengan produk baru yang benar-benar dibuat pertama kali dari bahan
baru, jumlah energi yang digunakan jauh lebih tinggi.
Mengurangi Polusi

Melakukan daur ulang dapat membantu mencegah pemanasan global. Dengan
mengurangi energi untuk produksi industri berarti mengurangi emisi gas rumah kaca.
Bahan bakar seperti batu bara, diesel, dan solar yang digunakan industri memancarkan
gas berbahaya seperti karbon dioksida, sulfur dioksida, dan metana ke udara.
Pengolahan bahan mentah menimbulkan bahan beracun yang dapat mencemari
lingkungan. Dengan demikian mengurangi energi yang digunakan berarti mengurangi
polusi yang ditimbulkan oleh bahan bakar yang digunakan.
Menghemat Sumber Daya Alam

Daur ulang yang memanfaatkan bahan lama untuk memperbaharuinya membantu
dalam menghemat sumber daya alam. Sebagai contoh, kertas bekas yang didaur ulang
dapat menghemat penebangan pohon sebagai bahan dasar pembuatan kertas.
Ekonomis

Sama halnya dengan menghemat energi dan sumber daya alam, daur ulang juga
dapat membantu mengurangi biaya produksi. Biaya yang seharusnya digunakan
untuk membeli bahan baru, transportasi dari tempat asal sampai tempat produksi,
pengolahan dan manufaktur dapat dikurangi. Hal ini dapat memberikan sumbangan
bagi pembangunan ekonomi maupun daerah.
Menghemat uang

Sebagian besar limbah yang dapat didaur ulang tidak dapat dipakai menumpuk
menjadi satu dengan limbah yang tidak dapat didaur ulang. Gabungan limbah tersebut
membuat tempat pembuangan menjadi menumpuk dan penuh. Daur ulang memungkinkan
penghematan ruang pembuangan untuk tempat limbah yanglainnya.

Ayo Menulis m

Tuliskan cara mengolah sampah agar menjadi barang yang berguna dalam

kehidupan sehari-hari! Kerjakan pada tabel berikut!
No. Nama Sampah Cara Mengolah
1.
2.
3.
4.
5.
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Coba manfaatkan barang-barang bekas di sekitarmu untuk membuat karya kerajinan

yan

g unik! Presentasikan hasilnya di depan teman-temanmu! Tuliskan langkah-langkah

cara membuat karya kerajinan tersebut pada buku tugasmu!









HASIL ANALISIS PRETEST HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

SOAL PILIHAN GANDA

NO NAMA SISWA JML [ NILAI| KAT
1{2|3|4|5|6]|7]|8]|9]10
1 | AFIQA ALWANIHERMAN| 1(1|0|2111]0]1]j0f0]|1 6 60 Sedang
2 AHMAD MAULANA olo|1|0|2]0O|2|0O|1]|O]| 4 40 | Rendah
3 ANDI ADILAFATANIAH |0 1]0]1]0f0|1|l1]0]1 5 50 Rendah
4 ANNIDHA 1{1f{1|{ofofofofofofof 3 30 | Rendah
5 ARDIANSYAH ola1|of1fajofjajofjafo| 5 50 | Rendah
6 DEWI RUMAIRAH 1{of1f{of1fofofof1f1f 5 50 | Rendah
7 DWI NAURAH AFIFAH oji1{ojofoj1foyj1f1jo 4 40 Rendah
8 KHAZANALALRAJAB |1|1f(0|jo|oOf1|1|af1j1]| 7 70 | Sedang
9 MUH YUSUF olojofa1fafof1yayajo| 5 50 | Rendah
10 | MUHAMMAD AYYUBISMIf 1| 1|1f(0fO0fa|j0fO|da|Of| 5 50 | Rendah
11 MUH RESKY i{1f{1f{of1|jofof1fof1| 6 60 | Rendah
12 MUH RESKI ADITYA ol1fo0|a2fofajofaja|o| 5 50 | Rendah
13 NABILA RAMADHANI 1{1]0f212)]1f0j1|0]1|0 6 60 Rendah
14 NUR RAMADHANI i1{of1f{1f{1f1f{ofofofo| 5 50 | Rendah
15 NUR SAKINAH of1{ojafof1j0j1f{0|1] 5 50 | Rendah
16 PANGERAN HIDAYATULLAR 1|1 1j0fO0f(0O|O|2]11]1]1 6 60 Rendah
17 PUTRI KHALIZA 1{0]j1f1)j0f(0]1f0]1|0 5 50 Rendah
18 | SYAHRUL RAMADHAN |1|1]0|1f0j1|0f1]0|1| 6 60 | Rendah
19 SYAIF AHMADINEJAD |[1|0f2)0f1]0|1]0|1]1 6 60 Rendah
20 TIARA ola|ojofofajofafajal s 50 | Rendah
21 ALIF HARITZ HAZIQ 1{1]11{1]0({0]J]0|0]0|O 4 40 Rendah




HASIL ANALISIS POSTTEST HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

SOAL PILIHAN GANDA

NO NAMA SISWA JML | NILAI| KAT
1(2]|3|4(5|6|7([8]9]10
1 | AFIQA ALWANIHERMAN| 11| 1]21|1{0]J0|0]0|1 6 60 Sedang
2 AHMAD MAULANA 1({oj1|jof12|o0fj1fo)1|fOf 5 50 | Rendah
3 ANDI ADILA FATANIAH [1]1|0|1|0f0]1(1]0]|1 6 60 Sedang
4 ANNIDHA 1(2|1|1f2|]0|0f0)jOfOf| 5 50 | Rendah
5 ARDIANSYAH 1]1]112{0jo|1f1j0|2f0] 6 60 | Sedang
6 DEWI RUMAIRAH 1({oj1|jof2|of1fo)1|1| 6 60 | Sedang
7 DWI NAURAH AFIFAH 0j12]0]10]01111(11|1}0 5 50 Rendah
8 KHAZANALALRAJAB [ 1fafafofof1f1f{1f21|{2| 8 80 Tinggi
9 MUH YUSUF 1]0|(0f1]1|10f1})1|2|{0] 6 60 | Sedang
10 [ MUHAMMAD AYYUBISMI| 2| 1] 1f2|0]1f{0|0O|1|0O| 6 60 | Sedang
11 MUH RESKY 1j1|1f1j0|2f1j0)2f{o0| 7 70 | Sedang
12 MUH RESKI ADITYA 1({1]j0f{1f(o|1|{0f2)1|[0Of| 6 60 | Sedang
13 NABILA RAMADHANI 111(0f1f{2f0]2]0]2]0 6 60 Sedang
14 NUR RAMADHANI 1f{2]1|0f2)1{1(0)0|0O| 6 60 | Sedang
15 NUR SAKINAH l1j1|10f{1]j0|2f0]J1|0f1] 6 60 | Sedang
16 PANGERAN HIDAYATULLAK 110|212 1f(0j1|10]1|1]1 o/ 70 Sedang
17 PUTRI KHALIZA 1{1|(1f1f{0f2j0]0]2]0 6 60 Sedang
18 | SYAHRULRAMADHAN (1 f1f1f2fofofafafof1f| 7 70 | Sedang
19| SYAIFAHMADINEJAD |(1|1|2]J0f1]0|0]21|1]1 7 70 Sedang
20 TIARA 1{ojofj1fo|1|{Oof2)1|{1| 6 60 | Sedang
21 ALIF HARITZ HAZIQ i 30 I i o O P (0 Ol o) || 0| (O 6 60 Sedang




Pelaksanaan Pretest di kelas kontrol




Pelaksanaan posttest di kelas kontrol







Pelaksanaan Pretest di kelas eksperimen
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KUESIONER POSTTEST MINAT BELAJAR SISWA

Nama ' igmi

e - :svhmmml Aygue

Haina WL emPod

Han/Tanggal

Aturan menjawab angkat:

1. Pada angkel ini terdapat 20 bullr pertanyaan. Berilah jawaban yang benar- benar cocol
dengan pilihanmu,

2 Jawabanmu jangan dpengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun feman lain,
3. Calsl tanggapan kamu pada lembar  jawaban yang tersedia dengan
mamberikan tanda check [V} sesusl ketorangan pilihan jawaban.

Keterangan pihan jawaban:
8T8 = Sangat Tidak Selujy

KUESIONER POSTTEST MINAT BELAJAR SISWA

Nama .

o, A ;N'nsw.

Keizs Weumbty

HanfTanggal -

Aturan menjawab angket

1. Pada angxet ini terdapa 20 bulir pertanyaan. Berish jawsban yang benar- banar cocok
dongan péhanmu

2 angan ganuni olen jawaban fan maupun teman lan

s

memberikan tanda check (V) sesuss kplerangan pilinan jewaban

.unnwnmmanmmmmmm

Keterangen pihan fawaban
TS = Tidak Setuju STS = Sanga Tidah Sefuy
§ = Seluu TS = Tdak Setuu
85 = Sanget Setup S =Seuu
) 8§ = Sange! Setup
[ o | PERNYATAAN [ AN SAWABAN s e
A. Perasaan Senang | PERNVATAAN $5 [8 |78 TS
Salner 1PA dimu mE
. A 2 Va4 v n IPA dimulai v
an — tangah Wlw P& [l ,,2_v an IPA )
&ﬁwmmma_um [ |3 | Says senng merasa bosan aiengnn - tergeh pemoelcaran IPA 7 7
B._ Perhatian q Saya mmmmnmw
Saya Fokus memperhatixan raeri yang dsampaiakn guru [Vd 8. _Pe -
Saya tetap memperhatikan panjelasan gury meskipun saya duduk % == |
R ___E_WM_MEHQ | v
|7 | Saya saring melamur dikelas Stangku paing w‘ﬁm,
8 |Saya m‘mﬂ“m U dengan baik sast menjelaskan T— & a3 Saya saring meiaruin dorgen CaK ek 7 7,
.| pelaaran P - g
%Ek:wlw@mw Ha AL E— 4 2y Ve berg.r Veka poBran IPA berlengsung
_")_@ o P somangat sast mengikull paajoaren IPA__ | v
"1 | Soya mengenakan fugas yang ﬂmmawmmnwgm- o : .WmmaumuanWww«h | V]
::'g:_ammnl pofsaran PR Ssiela o G vl vl T L T — =
13| Saya tetsp belajar meskipun sedang lidak ujian o =
Smﬂankawkelaammkulbumilnbmmanmk-m L wwmmmnm“-srﬂt 7,
- ketika peiajaran IPA berlangsung v PAbodaraang ™ %
— ibatan B T . S— 7T
15 T Saya tidak malu berianys kepada [ i mal boranys Kepada guru spabia sayn mengaiami
|~ | kesubian poda pargaren) A~ G R el e A iEA ——
16| Saya akiif datam o dalarm mum ‘dalam dalam dkskus: kelompok dkelas 1 =17
£ayn menegrakannya dengan 7, ogalin tugas dan leman saya =
O jlka guru sedang bertanya 2 e e R K 'E“'Emqu'umFAm [V
ingkasan dan materi pelsjaran IPA yang deaskangu /
elaly r TPA ket aian ¥ g Sy sl morbawa cuku PA kebxa pomren barmgng__L /L1
*L membawa buku IPA kelika pelajaian berlangsing
KUESIONER POSTTEST MINAT BELAJAR SISWA KUESIONER POSTTEST MINAT BELAJAR SISWA
Nama Sty Nama ‘Khazanal a1 Rojob
e > ruL Famadhan iy S M
Kelas \Weembat> Kelas AV empot)
Har¢Tanggal HariTanggal
Aturan menjawab angke! Aturan menjawab angket:
L P‘“W*'"lmﬂﬂmmmmmnmymmmm 1. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Barilah jawaban yang benar- benar cocok
dengan pilinanmy dengan pikhanmu,
2 Jawsbanmu jangan o Sae - o e 2% jangan garuhi oleh jawaban pemy lasn maupun teman lain.
% e 3 Caat ta kamu pada lember  jawaban tersedia
3 Calat tagoapan kemu pade lembar jawaban yang lerseda dengan caeepan yang dengan
memberkan Landa check (V] sesuai hetecangan pilan jawaban memberikan fanda check (V) sesuni keterangan pifihan jawaban
Keterangan piihan sawaban KM?MM:T’_&“MH
STS = Sengat Tidak Setuy s e s.‘r b Setups
s = Tidak Setuu . ldlk Setuyuy
s =Seww S5y
S8 = Sangat Setujs SS = Sangat Setujy
PILIHAN JAWABAN |
NO [ PERNYATAAN S5 [8]1s | st
____A._Perasaan Senang g —"'ﬁ\ r
(7| Sayamerasa senang keiika peia aran IPA dimiles . B2 'W —~
2 | Sayaselaly hadr setisp ampelaaran IPA 3 =
3 a sen bosan dlengan - (ergah pembelagaran IPA mm.muﬁ__
TS ) = i’”m’. Saye nens s el i b
5 s.,.m.mwu aten o :_%Ewﬂ_mﬁim_mw@mm L]
EE N malen yang dsampaiakn gury ]
6 | Saya tetap memperatian penjiasan G Meskipun saya AUtk S ‘ “P 4 ouru saya duduk A
v ‘s‘“‘ﬂ"‘ pa:g::n:r“‘ jj SQE sering mahmun dikelas !
I sz:_smng e W 8 .MWIPA arkan guru dengan baik saat menjelaskan e
jaran IPA A H— 1 Relgaren IPA -
£ p‘s_a,%mu_mm,_m v (8 | m-%ammmmaym
3 10 bersemanga saat ikt aaran IPA "
I Sq ww'ﬂﬂ_m-ﬂﬂm PA v e mengikui pelajaaran IPA
11| Saya mengenakan lugas yang diberikan guny dengan sungguh - PY.4 11 | Saya "W'l“" fugas yang diberikan guru dengan sungguh - 7
Seya menguang pelaaran PA seighl pua, Gt ekolah 7/ GRESTT setelah pulang darl SoKh Z
| Saya tatap bolaar meskipun sedang lidak ujan %% 13| Saya letap betajar maskipun sedang ticdak uyan 7
Saya akan keluar kelas dan ikut bermain bersama anak - anak 14 | Saya akan keluar kelas dan ikut bermain bersama anak — anak e
| ketika pelajaran IPA beriangsung || ketika pelajaran IPA bartangsung
D Keterkibatan D. Ketedibatan
15 | Saya boak malu bertanya kepada gury apabii séya mengalami 15 kamchmwakamwumlhnyuwnm &
wesudan pada pelaaran IPA | kesultan pada pelaaran [PA
76_| Says axtr datam dalam oskus: kelompox dikelss 116 | Sg_duaaum dalem diskusi kelompok dikelas £
|17 | Apabia gur tugas, saya menegiy dangan v 7 oda guru tugas, saya ¥
mm-y-lmupuammm Vi Mmmmnuyn ve
78| Saya selak ka gur sedang bertany 4 |18_| Saya selaiu merjawab jka g sedang bertanya V4
19 | sm selaly membusl mw-m dan malan p-«qnu 1PA yang ) 19 ?y..mm 9 dar materi 1PA yang 7
J an gun
125 Soy sl mostama SR P el ka pologaran belangsung ¥ L [Emeas o




Saya
| pelajaran IPA
9 m tidsk bagwau Ketika pelajaran IPA berdangsung
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-~ Pa sl nhyatul':h T BELAJAR SISWA
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Aluran menjawat,

L Pade archat iy b

i terdapat
9eNngan pilihanme 20 butr pertanyaan Berilah jawaban yang benar- benar cocok

% mmmmm

3 oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain,

Calat  tanggapan hamy
U pada lembar  jawaban di
memberikan tanda check (V) sesuai ketsrangan nlmn..-::: o
Keterangan pihan jawaban
STS = Sangat Ttah Sotur
TS = Tidak Setuu
S = Setup
S§s = Sangat Setuyy

PERNYATAAN

—§m|ng
senang Kelika peiaaran 1

KUESIONER PRETEST MINAT BELAJAR SISWA

Nama :

Ko Aosn rebwl Ramadnon
as

HanrT tulempgty

Aturan menjawab angket

1. Pada angie! i tardapat 20 Berlah
butr pertanyaan aban benar- benar cocok
p dtngnp‘lih-vmu oo 7l

3 ¢ garuhi oleh awaban perny Ian maupun tevman fain
atat "'W"" kamu pads lember jaweban yang lerseda dengan
mmm(ﬁmnmﬂhmmn

Keterangan pithan jawaban®
STS = Sangat Ticak Setuy
TS = Tidak Selyu

S = Setuys

SS = Sangat Setyy

PERNYATAAN

@32
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A._Porasaan Senang
_‘L"“"“ senang ketka puiajaran IPA Grruia

el T
an diengan |PA
ing kotika mmLmb-g - V'

3N guru dengan baik saat menjelaskan

S
|

a jat saat ks aran PA_

12 ] _?m'hm“_ 1PA sotelah pulang dari sekon
13 3ya telap b'!i' MM “dﬂ lidak wjian

G

e tugas yang guru dengan sungguh -
| sungg

<

Saya akan keluar kelas dan ikut bermain bersama anak — anak
ketika pelajaran IPA berlangsung

). Klt.ﬂlbll.lﬂ

Saya tidak malu bertanya kepada guru apatis saya mengalami
| kesulitan pada pe'ay

u

aran IPA
$lyl aktif dalam dalam diskusi kelompok dikelas
" Apabila guru memberikan lugas, saya menegrakannya dongan v
carg ) tugas dar: leman saya

7
8 _| Saya solaks menjawab yka guru se
9

N

sedang bertanys ____
Saya selaks membuat ringkasan dan materl pelajaran (PA yang

) Uiy
Saya selall memEawa buk IPA kel ke pelajaran beria CA

KUESIONER PRETEST MINAT BELAJAR SISWA
ANN\D\-\A
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Aturan menjawab ongket

L. Pada anghe! i lerdapat 20 butir padanyaan. Benlah swaban yang banar- benar cocok
dengan pdhanmy

2 Jmmummwwmmmmwmmhn

3. Cotat tangoapan kamu pads lembar jawaban yang ferseda dengan
Membenkan Landa check (v) sasuts keterangan pilhan jawaban

Keterangan phihan jawabar,
STS = Sangat Tidak Setuyy
TS =Tigek Setuu

S = Selyps

§S  =Sangat Setyy

PERNYATAAN
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. _Perasaan Senang
| Saya merasa senang kelixa pelaaran [PA dimulal

| Saya senng merasa bosan dkengan — tengan pembelajran IPA
Soyamumught«anwﬂapamam

S
T
§~ | Saya selah hadr sobap jampelaaran IPA v,
4
B

. _Perhatian

5__| Saya Fokus memperhatikan mater| yang disempalan guni

5 Saya tetap mamperhat k. mmwumhw!mm

dibangku paing belakang

7| Saya senng melamun dkelas
8
£

Saya mmmm QU GeNgOn baix a8 meneiaskan
|| pelajaran IPA

| Sayatidak bargurau ketka pelaaran IPA beriangsung

.. Ketertarikan i

Saya bersemangat saat mengikul pelaasian
Saya tugas yang gunu dengan sungguh -
Sy e s o
bel siupun sedang Loak ujian
s-'ty:mmunmammmmm anak

K

D._Keteribatan
Saya udak malu bertanya kepada guru apabila saya mengaami
| kesullan pada aran IPA ye
716 _| Saya axtt dalarn dalam Giskusi kelompok dkelas ____ A
tugas, saya

| e maymin gne o v s
18| Saya selalu meryawab ka guru sedang berlanys
rs'.y. ‘selais membuat ringkasan dan mater pelaaran IPA yang

DAl
18
19
| anelasxan gu_
(30" Saya selaks merbawa buki IPA kefika peiajaran berlangst

AES
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| S

7
B
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Qa ticak mum kelika pelaaran IPA berfangsung v
M

at $201 Meng
Smmmm&mwasyagmmwmnganwm.
12 ran IPA selelah pulang dan sekolah
13 s’z'!ﬂEEM& Iidak yian
14 3 3%an keludr kelas dan &ul DenTain bersama anak - anax

Imh,pdqqcn IPA berlangsung

stya selalu hadr seliap jampelaaran IPA v
3y8 Sening merasa bosan otengan — lengah pembe ajaran IPA |

Saya merasa senang ketka pat niai

8. Perhation SR a
_gl Fokuss memporhatican ¢ maten yang disampasakn guns
| Sqahummnmwummmmm
L dibanoku paiing beizkang
Saya senng melamun dkoias
Saya menmm guns dengan bark saat menjelaskan

jaran IP;

i PA

SmwmmmhmMmmmum
Saya aked calam gm_d_-mvwm 4
Apabia dengan

3l tugas dani leman
Saya selalu menpwsd J*._ﬂ.ﬂm
.l.-dm membuat ringkasan dan mate:: pelaeran IPA yang
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KUESIONER PRETEST MINAT BELAJAR SISWA

Nama 3

SR L
e :

m:_.w v € ampaky

Aluran menjawat anghat

1. Pada angke! ini terdapal 20 bubr peranyaan, Berilah jawaban yang benar- benar cocak
‘dengan pdhanTiu.

2 Jawabanmu jangan dipengarubi oleh jawaban permyataan lain meupan teman lan.

3 Catet tanggspan kamu paca lember [ewatan yang lersedia dengan
mambankan tanda ehack () sesual keterangan pilihan |awaban.

Keterangan pithan @awaban;
STS = Sangal Tidak Seluu
TS = Tidak Sefups

s =

Setuju
S5 = Sanga! Setyu

PERNYATAAN ::IH":

NN S

-

| @ | Saya tidak bergurau ketika plajaran |PA berlangsung
[=

?_| Saya tetap beis

| ketika '. .qu'-.r._an 1P4 berlangsung
D.

m: ampaiakn guii
memperhatikan penjalasan guru meskipun saya duduk W
di ] belal

a saring meamun dikelas ol

mendengarkan g;“u_d!rgin bask szal menjelaskan
| peisjaran IPA

| Saya bersemangat saat mengikul pelzjasran IPA

saya mnaeqslm 1LGAS yang chbenkan gury dengan sungguh -

Mww pelajaran [PA selelah pularg dan sekolah

‘Saya akan kelusr kelas dan (kul DErmain bersama anak — anak s

| Saya aktd dalam dalam dlﬂulﬂ kelompok dikelas
L 18| Saya selal menawab jka guu sedang berianya
[20 | Saya selal; msmbawa buku IPA ketika pelajaran beriangsung

SBya uﬂﬂc rneu barmny- hapm guru apabila saya mengalami
kesulitan pads

(I\ i

Apabila gury lugas, saya
| cara menyslin lugas dari teman saya |

Saya selalu
dijlaskan gury

g dan mated| IPA yang A




Lambar Pretest Scal Penilaian Hasi Gelajar

Nama ‘Makita Ramadari G {

Mo Absen 3 s /‘,C‘ff': 2
Mata Palaaran FA i /\
Patunyk Soal

Piihian salah salu [swaban yang paing bardd dengan memberi lanca stang |X) pada hurdl 8. b, €.
alau d ch bawahin |

1 Kedas yeng bahan bakunye den sumbor diaya alam hulen sudah menjadi kebutunan
* urtuk ghunGan Blam, meke SAR kia adalah

o @ Tideh ussh menggurakan keetas
b Membel keras yang murah saja
& Memaka kerias belas jike menuis
Manggurakan kerlas seacara hamal dan afisan
Ui manjige keesanan sam dalam kehicupan sehan - rarl | nal yang hdak bolen kita akucan
adalah

Ll sampah secars
/ b Menebang paton dituian tarps on
% Malghukan kegatan reboasl
4 Mombakar butsn uiluh indang berpindah

3 Dubawah mi Bdelah kegi#tan menjags kelasisnan et
M "

9 harima
b Menanam pohen didehat ruman

[ X Membuiang sampan dreerpm sampan
9 Manggunakan keras dengen Famal

Gambar g@tas merupakan sala sy CBB MEeNENGED KEN yeng Loak benar Hal ersebul
g ek athan.

& Aur taud semakin it

b Tumbuhan semakin suou

)( Barvyak tarumbu karang yang rusak

o Nelayan semaiun mudan menangeap kan

X 8l * 4 gambar saal ng 4
S8 Upsya g sapet o
& Mambuat bom ikan lebin banyak
B Mengganli bom han dengon pukal harmae
-4 G yarg -
Lembar Pretest Soal Penilaian Hasil Belajar
hars Pwi Faky ek i'_f'
Mo Agsan av Fuh
Mata Peigaran _Ig& /"‘XI’“{ - ié
Peluriuk Soal -

Paiflah saiah sa Jawaban yai ng benar dengan mamaeri [anda (¥} pada hun 2, b, €.
Phishsyis s yang palng dang sitang (¥} pa .

1 Kenas yang bahan bakunya dari sumber daya séam Potan sudsh menjedi heduiufan
manusia Namun uniuk kelesianan Iingkungan alam, maka skap ki ssdlan
8, Tidak wsah menggunakan hatlas
. Maembell kerlas yang murah saja
X ')I( Memaka) kertas bekat e manulis
d  Menggunakan kertas seacara hemat dan elislen

2 Unbux mangaga kalestanar sam dalam keridupan seharl - hari . hal yang hdak boioh kifa |akukan
adalah

/ b Menebang pahon dihiten lanps
! Malzkuikan ki atan ebaisasi
d MemDakar hulin uriuk adeng bemindan
3 [nbawah ini adsiah keguatan meniega kalasiznan k.

a ) ket harima
b Menanam pehon didekal rurah

2 Membuang sempah dilempat sampan

o Menggunakan keras dengan hamat

Garbat diatas mempakan sala saly Gara menangkan kon yang bdak benar Hal larsebul
mengakibata

)( Jur taul semakin jemin
)( b Tunbuhan semakin subu’
€ Banyak ierumby kerarg yang rasak.
d  Nelayan sermake mudah menanghao kan

5 Upays yang dapal g da gamibar soanod
adalah .

M, Merbual bom ikan lateh banyak
}, b Menggantl bom ian dengan pUks! harmis
© Melakukan pemuiien loimbu karang yang teish nusak

ikan
d Berpndh kabagian laut lanrya dan menggunakan cara yang samd unluk menangkap

§  Sekarang i surnber dapa alam clinghuingan kia semakin bedcurang, terulema sumber daﬁ i:nn
¥EN, fidse danal dipeibahana, Setaga gENBRS) penerus DEnge Lpyd apd yang i dil
Ltk melesinrkan samber daya 3am yang masih terseca

& Industilahsasi diviwasan hutan
b Melakuan sisiom ladang berpindan
/\ )( Menangkap tan cangan pukal hanome
o Mermbual raseing pada ponanan dpequiungan
7 Coninh menjag kelaslarion sumber daya alam sl anlata lain
@ Merusak (erumby kerang
B Menggunaan pusat harimau
& Marbual sampah piasti ke laut
X Titah menanghap iken derwgan cara diteen
€ Hutan - utan yang ielan qundul akan mengalam arosl kabka hjan turun dan dapal diombslkan
bahaya bamyr Untuk mengalsi masalan bersebul , upaya yang capal slskkan adaah
Mengubah hutan menjad) sawah
b Melshukar rebosas)
€ Membangun perumahan diarea yang gunddl
4 Membual tangpui penahan air
L] ‘Ergfuu thrhadan sumber daya ala:n secara bariabitan larpa pereneansan yang bak dargan
ketestanan dan kessimbangan :\msTam,—oammun manuua didunia @i Pemh::::bﬁ;
Iejad 1orus meneus Dampak pemialakan har yarg monpebatkan hutan gurdyl aaiah
/B Sithus ar banalan cepal
b Tanaman pris ban seysts man
X ‘Benicana kekenngan main serng
d  Udara semakin barsh 9an lerasa seger

10 Sumiber G3ya alam adalan segala sesuabi yang ada i slam can diguiaken LNk mamen
ketuluhan hikp manusi Pemarfaalen sumber doyn slam yang perl dilskuan secwra
benangaung awab sger tnage kelerseceacrys  Femaniaatan suroor daya alam yeng
bertetdian barty membawa d::»k ¥ang Loak bak begr manuma dan Irgrungarya. Salah sau

Umor diya slam aiaah

8  Punahvyya habelal humbhan dan hewan — hawan langia
y(’mwmmmwm

£ Merambah pandapalan masyerskas,

@ Terhindar dar bencana banir dan lanah iengscr

o Barpindah kebagian laul [ainnya dan menggunalkan £2ra yang sama Uniuk manangkap ikan

& - Sakarang im sumber dava alam shngkungan kila samakin berkurang teniama sumber daya slam

yang I3k dapal diperbanany, Sebage generasi pENAUS bangsa upayd 2pe yeng isa digkuen
Lk malestankan sumbar daya alam yarg mash lersedia

B Indusinleh sas dhkawasan hutan
b, Melakuikan sistem ladang berpindah
‘/': Menangkap an dengan puikat hanma
K Membual tarasenng pada partanian dipagunungan
T Cortoh memaga kelestanan sumber doya alam laul artara lan .,
{ Merusak terumbu karang
b Manggunakan pucal hanmay
X & Membual sampah plast ke lut
d  Tidsh menanghap kan dengen cara disom
& Hutan - hutan yang Ielah gundul akan mengalami ers! kelika huian uren dan dapat dambulkan
hbahaya banye Linfuk mengatsi masatsh lersebut, upaya yang dapal diakukan adalah
a  Mengubah hulan mangadh sawah
B Malakuinan rebaisasi
€ Membangun perumanan dared yang gurdu
o Membual langqul penenan air

9 Eksphalas lemadas sumber daya alam secara berlenitan Lanpa perencanaan yang baik dengan
tdak dukung ings sacaca pasli iefah memb buruk bag
dan k gan skasistam gan manusia diduna iy Pemaraxan har

1230 leus menerus Dampak pambslakan f@r yang manpshatkan hutan gundul adalah

a Skius ar benalan cepat

b Tanaman gnis ban segera lumbuh
,K Bancana kekenngan makin sering

d  Udara semakin bersih dan ergsa seqar

10 Sumber daya alam adalah segaia sesuahy yarg &da & slem dan digunakan untux memanubi
kebutehan hicup marusi Pemanfsalen sumber days alam yang perlu diskikan secars
benanggung |@wab agar ferjaps helersediaanya Pemenfalam sumber daya alam yang
brietinan lerly mamizawa dampak yeng bdak beik bag manusie dan Iingkunganya Salah saty
dampek pemantsatan SuTbe: deya atam yang baretinan adalan

}, 2 Punahrye hebal kmbahan dan hawan - hewsn (angia
X Perlupsan iahan ¢ bag masy
c  Monambah perdapalon masyeraka]
d  Terhindar dan bercana banjr dan lanan orgear




Lembar Postiest Soal Penjisian Hasi| Belajzr

"mm _13-“.0:‘![ Al Rejab 8 ' il
Mala Pelajaran A xrn{ 5 g
Polungs Soal 4

Pilinian setah set jwaban

s
an) benar bary 1B rda sil; [X]
alau o o bawah m | REERS. demgan membac Iarda siang (X] pass hurul a, 8, ¢,

1 Kertas yarg bahan bawunya darl sumber daya slam hudan sudsh menjadi kebiutuhan
MANUsE. Karrun unluk keleslanan lingungan al

. maka sikap kiia adaion
o Tidak usah menggunakan kerias

T Mambes kertas yang mursh saga

€ Mamaikat kartos bekns jka menulis
W Menggunaken kens sescara hamal dan afisen

2 Uniuk renjaga kefestaran alem dalam katidugan senarl = har | hal yarg Sdak baleh kia lakukan
adalah

e

/ 8 Mombuang sampsh secars sombarangan
b Menebang potion détutan tanga izin
g Melakukan kegatan reboisas|
d Membater fesn uiluk iadang bersndah
3 Dbawah in adalan egiatan mengaga seiasianan lout
pubkat harmay

X ghap ikan
b Menanam pohon didekat wman
‘,/ & Membuang sampah dtompat sampsh.

d Menggurakan kerlas dengan hamat

Gambar dalas merupakan sala salu cara menanghap ke yang bosk banar Hal bersebut
mengakibatkon

@ Ar k3t semakin e
el“/ §, Tunbuhen semakn subur
€ Banyak Wnrumit karang yang rusak
d  Melayan semahn mudsh menanghap ken
5 Upaya yang dapot =il k
el mieh

gambar soal oo 4

B Moemoual Bom kan 1enin Danys
X Manggans bom wan dargan pukal hanima
& M yong talah rusak

Lembar Posttest Soal Penilaian Hasit Belajar

Nama S Jahrul Rapnci dany

No Absen ] )(‘(V\ Z

Mala Pelajaran IPA b3

. o ‘;’
etunjuk Soal .8
Pilnlah salah sal be 1l [X) pada hund 2, b, ¢,
mwd&bn::;'}?mm yang paling benar dengan member tands silang (X) pi LN

1. Kertas yang bahan bokumyn Gan sumber daya siam huan sudah menjad kebuiuhan
Manusia Namun untuk kelestarian lingkungan alam, maka wkag kita adalah

B Tidek usah menggunakan kertes
/ b Membell kertas yang murah saE
©  Memakan kartas bekas | ka monls
)(M-rwunaun kertns saacata hemal dan efison
2 Untuk menjaga kelestarian alam dalam kehidupan sehari = han , hal yang bdak bolen k1a lakukan
adalah ..

8 Membuang sampah secira sembarangan
/b Mengbang pohon dihulan tenoa zin
K Melakukan kegialan redbosasi
d ™ hulan untuk lad
3 Didawah vw adalah kegialan menjaga kelestanan lau ...
\( Menanghap ikan menggunakan bom dan pukat hanmau
b Menanam pehon didekal rumah

Q9 bep

¢ Membuang sampsh deempat sampah
d Menggunakan kertas cengan hemat

Gambar diatas merupakan sala solu Ccaa mecangkap han yan) toak benar Hal terseout
mengakiaikan
a A laut semacn jermi
‘/ b Tumbuhan yerakin subur
Banyak lerumiy karang yang fusak
d  Nelsyan samakin mudah menangkap Ikan _— oo sosinod
S Upayayang dilakukan untuk L 1 0 gar
eoaiah

& Membual bom kan letah banyak
_L ¥ Mangganii bom ikan dengan pokal her e
I I terumby karang yang 16 k

4 Berpindah kebag an laul tarnya dan menggunakan carm yang sama untuk menangkap ikan
6 Sekarang ini sumber d diknghungan kil semakin berkurang, terulama sumber daya aem
youa bdak dagsl tiperbahars, sebagar genarasi peneus bangsa Lpaya apa yang isa diakukan
unluk melesiankan sumber daya alam yang masih tersada
8 Industnlahsasi chkawasan huian
B Melakuian sistem ladang barpindah
2 Menangkap ikan dengan pukat harimau
¥ Membuat terasering pata pertanian dipeguriungan
7. Contoh menjaga helestanan sumber daya alam faut antara ain
& Merusak teromiby karang
b Menggunakan puket hanmau
/ € Membuel sampah plasiik ke laut
X Tidak menangkap ikan dangan cara cibom

B Hulan - tdan yang lelah gundul akan mengalami erosi kalka hujan lurun dan dagat dinmbulkan
banaya banp Uniuk mangals: masalah bessbul . Upaya yang dapal diahukan adalah

@ Mengutah hutan menjadh sawah
¥, Melanuhan recosasi

-/ & Mombang.n perumatan diarea yang gursl
@ Mamburt langgul penahan air

L

g

8 Eksploitas) lerhadap sumber tnya alam secsra berlabiban 18npa perencanaan yang bak dengan
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Jenis-Jenis Pekerjaan (Subtema 1)
Materi Pokok : Pekerjaaan di daerah pegunungan
Pembelajaran ke -

Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: IPA
Kompetensi Indikator
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan | 3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya

dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya

keseimbangan alam dan kelestarian sumber
daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber
daya alam bersama orang-orang di lingkungannya

4.8.1 Memberikan contoh kegiatan menjaga
kelestarian sumber daya alam.

hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan,
serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi.

Muatan: IPS
Kompetensi Indikator
3.3 Mengidentifikasi  kegiatan ekonomi dan | 3.3.1 Membandingkan jenis pekerjaan

sesuai tempat hidup penduduk.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai bidang
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

4.3.1 Melaporkan jenis pekerjaan
berdasarkan tempat tinggal penduduk dalam
bentuk tulisan.

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai tokoh yang terdapat didalam
cerita.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara
lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

45.1 Mendeskripsikan tokoh melalui

gambar dan teks tulisan.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu menilai tokoh yang ada didalam
cerita dengan detail.

Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu mendeskripsikan tokoh melalui
gambar dan tulisan dengan detail.

Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan di pegunungan, siswa mampu
membandingkan jenis-jenis pekerjaan yang ada di sekitar mereka dalam bentuk diagram venn.
Menggunakan diagram venn, siswa mampu mengembangkan laporan tentang jenis pekerjaan dalam
bentuk tulisan dengan lengkap.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menginformasikan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan
kelestarian sumber daya alam dalam bentuk peta pikiran.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan yang dapat menjaga keseimbangan
dan kelestarian sumber daya alam dengan lengkap.

D. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Penugasan, tanya jawab dan diskusi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. F : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar 15

dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan do’a dipimpin menit

oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus dan RPP

Inti

A. Membaca

1. Siswa diajak berdiskusi tentang PEKERJAAN. Guru
memperlihatkan teh yang dibawanya dan mengajukan beberapa
pertanyaan.

e Apa manfaat teh?

e Kira-kira, di mana teh tumbuh?

e Pekerjaan apa saja yang terlibat sehingga teh dapat sampai
ke konsumen? (  Critical thingking )

2. Siswa diajak bertukar pikiran.

3. Siswa kemudian diajak untuk membuka buku pelajaran dan
membaca teks ‘Tempat Hidup Tanaman Teh’.

4. Secara klasikal, guru kemudian membahas Jawaban-jawaban
siswa dan menyimpulkannya bersama.

5. Siswa kemudian diajak untuk menyimpulkan nilai-nilai yang perlu
dimiliki sehubungan dengan pelestarian alam dan sumber daya
alam.

6. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran yang ada di dalam buku.
Sebelumnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang




pengisiannya. Guru dapat memberikan satu contoh jawaban
untuk memberi gambaran yang jelas.

Siswa mengisi diagram dan mendiskusikannya dengan teman
satu kelompok. Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling
dari kelompok satu ke kelompok lain untuk memastikan bahwa
setiap anggota berpartisipasi aktif.

Guru mengajak satu atau dua siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya, lalu memberi penguatan kepada seluruh siswa
mengenai pentingnya menjaga keseimbangan alam dan sumber
daya alam. Guru dapat memberi kesempatan kepada seluruh
siswa untuk bertanya lebih lanjut mengenai materi yang sedang
dibahas. Guru tidak menjawab langsung namun memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Guru dapat
menguatkan jawaban-jawaban yang ada

B. Menulis

1.

Untuk menambah pemahaman siswa tentang jenis-jenis
pekerjaan, guru mengajak siswa untuk mengamati gambar dan
berdiskusi tentang pekerjaan di sekitar perkebunan teh. Guru
dapat mengajukan pertanyaan berikut (dan mengembangkannya
apabila perlu).
e Gambar apa yang kalian lihat? (Perkebunan teh, pemetik teh,
siswa bisa menjawab kemungkinan lainnya)
e (Apatugas masing-masing pekerja tersebut?)
(Critical Thinking and Problem Formulation)
Siswa dan guru mendiskusikan jawaban-jawaban yang ada. Guru
kemudian meminta setiap siswa untuk menuliskan jenis-jenis
pekerjaan yang ada di sekitar mereka dan mendiskusikannya
dengan teman di sebelahnya.

Siswa kemudian diminta untuk menuliskan perbandingan dua
jenis pekerjaan yang telah didiskusikan dan menuangkannya
dalam diagram venn. Diagram harus memuat dua jenis pekerjaan,
daerah mereka bekerja, apa yang dikerjakan, hasil yang
diperoleh, dampak dari pekerjaan mereka bagi masyarakat dan
bagi pekerja.

Guru membimbing siswa dalam menggunakan diagram venn.
Siswa kemudian mengembangkan hasil diagram vennnya dalam

bentuk tulisan. Tulisan siswa harus memuat seluruh aspek yang
ada di diagram. (Creativity and Innovation)

C. Berdiskusi

1.

Guru melanjutkan pelajaran dengan menyampaikan informasi
bahwa tumbuhan bisa membantu manusia menjaga lingkungan.
Sampaikan kepada siswa bahwa mereka akan membaca cerita
tentang bagaimana tumbuhan berpengaruh terhadap
keseimbangan alam.

Siswa membaca cerita dalam hati. Guru mengamati siswa adakah
di antara mereka yang mengalami kesulitan dalam proses
tersebut.

Guru meminta setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan 1-4
dan mengajak mereka mendiskusikannya. Kemudian salah satu
perwakilan kelompok menyampaikan hasilnya dan kelompok lain
diminta untuk mengomentari.

Siswa diminta untuk mengerjakan tugas nomor 5 sebagai tugas
individu.




5. Mintalah mereka untuk mendeskripsikan gambar yang dihasilkan.
Tulisan harus meliputi alasan pemilihan tokoh, komentar tentang
tokoh, alasan suka atau tidak suka.

6. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan pekerjaan
temannya dan saling mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan.

7. Guru menyampaikan kepada siswa untuk membaca teks tentang
fakta tanaman bakau. Siswa diminta untuk membaca dalam hati
selama lima menit.

8. Siswa kemudian diminta menuliskan jawaban dari pertanyaan
yang ada. Guru memimpin diskusi kelas. Perhatikan siswa yang
belum pernah menyampaikan hasil pemikirannya. Mintalah
mereka untuk membacakan jawaban.

9. Siswa diminta untuk mengisi tabel berikut secara individu dan
mengumpulkannya.

(Critical Thinking and Problem Solving)

Penutup 15
1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian menit
aktivitas pembelajaran

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

a) Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )
Teknik : Observasi
Bentuk instrumen : Jurnal

b) Penilaian pengetahuan
Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Kunci Jawaban

c) Penilaian Keterampilan
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber:

e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media
¢ Kondisi lingkungan dan jenis profesi masyarakat.
e LCD

e Video Pembelajaran
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema : Jenis-Jenis Pekerjaan (Subtema 1)
Materi Pokok : Unsur — unsur dalam cerita rakyat
Pembelajaran ke : 3

Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI
1.
2.

Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: IPA
Kompetensi Indikator
3.8 Menjelaskan  pentingnya  upaya | 3.8.1  Mengidentifikasi  pentingnya  menjaga

keseimbangan dan pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

keseimbangan dan sumber daya alam di lingkungan
sekitar.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

4.8.1 Mempraktikkan pelestarian sumber daya alam
di lingkungan sekitar.

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra (cerita, dongeng, dan
sebagainya)

3.5.1 Membandingkan sikap tokoh-tokoh yang
terdapat didalam cerita.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra yang dipilih dan
dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang
didukung oleh alasan

4.5.1 Menyampaikan pendapat tentang sikap yang
patut dicontoh dari tokoh cerita

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah membaca cerita, siswa mampu menemukan sifat-sifat tokoh dan membandingkannya dengan

detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai sifat tokoh yang patut

dicontoh baik secara lisan maupun tulisan dengan sistematis.

Setelah berdiskusi, siswa mampu membuat rencana kegiatan untuk menjaga kelestarian sumber daya

alam di sekitar mereka dengan detail.

Setelah memilih rencana, siswa mampu mempraktikkan kegiatan menjaga kelestarian alam dan

menuliskan laporannya dengan detail.




PENDEKATAN & METODE
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15

kabar dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan do’a menit
dipimpin oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus dan RPP

Inti
A. Menulis

1. Siswa diajak membaca teks tentang cerita ‘Semut dan
Belalang’.

2. Guru meminta siswa untuk menjawab setiap pertanyaan yang
ada.

3. Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil kerjanya
kepada teman di sebelahnya.

B. Mencoba

1. Siswa melanjutkan kegiatan dengan membaca teks
selanjutnya.

2. Siswa membuat rencana kegiatan dalam rangka menjaga
sumber daya alam di sekitar sekolah tetap terjaga. Siswa harus
memilih paling sedikit dua sumber daya alam yang ada di
sekitar sekolah. Mereka harus merencanakan tiga kegiatan
untuk menjaganya dengan mengisi tabel berikut.

3. Rencana kegiatan kemudian disampaikan siswa di dalam
kelompoknya lalu setiap anak harus memilih salah satu
kegiatan yang memungkinkan untuk dilakukan.

4. Siswa kemudian menulis laporan. Laporan harus memuat dua
sumber dayaalam yang dipilih, kegiatan untuk menjaganya, alat
yang dibutuhkan dan rencana selanjutnya. (Critical Thinking
and Problem Formulation)

5. Guru menyampaikan isi rubrik kepada siswa agar mereka tahu
apa yang akan dinilai dari laporan mereka.

Penutup 1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian 15
aktivitas pembelajaran menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran




tugas,

pertemuan berikutnya

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk

F. PENILAIAN
d) Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )

Teknik

Bentuk instrumen

: Observasi
: Jurnal

e) Penilaian pengetahuan

Teknik

Bentuk instrumen

: Tes tertulis

f) Penilaian Keterampilan

Teknik
Bentuk

: Unjuk Kerja
. Rubrik

: Kunci Jawaban

Rubrik Saat siswa melakukan diskusi tentang peta pikiran mengapa penting menjaga kelestarian dan

sumber daya alam.

dengan topik

Kriteria Sangant baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 pendampingan
1
Mendengarkan Selalu Mendengarkan Masih perlu di | Sering diingatkan
mendengarkan teman yang | ingatkan untuk | untuk
teman yang | berbicara namun | mendengarkan mendengarkan
sedang berbicara | sesekali masih | teman yang | teman yang
perlu diingatkan sedang sedang berbicara
berbicara namun tidak
V mengindahkan
Psrtisipasi Isi pembicaraan | Berbicara dan | Berbicara dan | Jarang berbicara
(menyampaikan menginspirasi - si | menerangkan menerangkan selama  proses
ide, perasaan | teman, selalu | secara rinci, | secara rinci, | diskusi
pikiran) mendukung dan | merespon sesuai | hamun berlangsung
memimpin lainnya | dengan topik terkadang
saat diskusi merespon
kurang sesuai

1. Sumber:

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media
e LCD

e Video Pembelajaran




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 39 BARRU

Kelas / Semester 141

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan di Sekitarku (Subtema 2)

Materi Pokok : Penggunaan teknologi saat menangkap ikan.
Dampak penggunaan teknologi bagi keberadaan sumber
daya alam.

Pembelajaran ke
Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

1.
2.

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: IPA
Kompetensi Indikator
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya | 3.8.1 Mengidentifikasi dampak pemanfaatan

keseimbangan dan pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

teknologi bagi keseimbangan alam dan kelestarian
sumber daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian
sumber daya alam bersama orang-orang di
lingkungannya

4.8.1 Memberikan contoh pemanfaatan teknologi
yang ramah lingkungan bagi
kelestarian sumber daya alam.

Muatan: IPS

Kompetensi

Indikator

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan
hubungannya  dengan berbagai bidang
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

3.3.1 Membandingkan jenis pekerjaan yang terlibat
dalam suatu kegiatan ekonomi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi.

4.3.1 Melaporkan jenis pekerjaan berdasarkan
suatu kegiatan ekonomi.

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai kejadian yang terdapat di dalam
cerita.




4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang | 4.5.1 Menjelaskan alasan penilaian cerita secara
isi buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri | lisan dan tulisan.
secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.
2.

Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menilai cerita dengan detail.

Setelah membaca cerita tentang sosok pekerja, siswa mampu menjelaskan alasan dari penilaian
cerita secara lisan dan tulisan dengan detail.

Setelah mengamati gambar tentang penggunaan teknologi saat menangkap ikan, siswa mampu
mengidentifikasi dampak penggunaan teknologi bagi keberadaan sumber daya alam dengan tepat.
Setelah berdiskusi, siswa mampu mengembangkan laporan tentang pemanfaatan teknologi yang
ramah lingkungan bagi keberadaan sumber daya alam dengan benar.

Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan perbedaan jenis pekerjaan dalam suatu
kegiatan ekonomi dengan rinci.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh pekerjaan dalam suatu kegiatan ekonomi secara
lengkap.

D. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegi Deskripsi Kegi
egiatan eskripsi Kegiatan Wakiu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15
kabar dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan menit

do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi ' belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus dan RPP

Inti e Sebelumnya guru menempelkan gambar seorang perawat di

papan tulis.

e Diskusikan dengan siswa pekerjaan perawat (tempat, tugas,
manfaat bagi orang lain) Mintalah kelas untuk menjawab dan
mendiskusikannya.

e Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar tentang
jenis pekerjaan yang berbeda yaitu kepala sekolah dan
nelayan. Mintalah mereka untuk menuliskan apa saja yang
ingin mereka ketahui tentang kedua jenis pekerjaan tersebut.
Bahaslah sebentar.

A. Membaca
1. Siswa diminta untuk membaca teks tentang ‘Pak Welly,

Kepala Sekolah’ dalam hati.
2. Dalam kelompok, siswa kemudian membahas Jawaban-
jawaban dari pertanyaan 1-4.




3. Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lain untuk memastikan bahwa
setiap anggota berpartisipasi aktif.

4. Guru mengajak satu atau dua siswa untuk menyampaikan
hasil diskusinya, lalu memberi penguatan kepada seluruh
siswa mengenai jawaban yang diharapkan. Guru dapat
memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk
memberikan komentar dari jawaban yang ada. Guru tidak
menjawab langsung namun memberi kesempatan kepada
siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh temannya. Guru dapat menguatkan jawaban-
jawaban yang ada.

5. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas no. 5 sebagai
tugas individu.

6. Kemudian mintalah mereka untuk menuliskan pendapat
tentang cerita yang dibacanya. Tulisan harus memuat
alasan suka/tidak suka, fakta pendukung.

7. Guru menyampaikan rubrik penilaian agar mereka
memahami apa yang akan dinilai.

8. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan pekerjaan
temannya dan saling mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan.

(Critical Thinking and Problem Formulation)

Mengamati

1. Guru melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa
untuk mengamati gambar dan mendiskusikan hal berikut

o Jenis kegiatan ekonomi.
e Jenis barang yang dijualbelikan.
e Jenis pekerjaan yang terlibat pada kegiatan tersebut.
e Hasil dari setiap pekerjaan.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

2. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikannya
dan memberikanpenguatan.

3. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas berikutnya secara
individu.

4. Siswa menulis laporan tentang pekerjaan yang ada di
sekitar mereka dengan bahasan berikut.

- Jenis kegiatan ekonomi.

- Lapangan pekerjaan.

- Hasil dari setiap pekerjaan.
- Penyebaran barang.

5. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan pekerjaan
temannya dan saling mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan. Setelah itu pekerjaan mereka harus
dikumpulkan.

Penutup

1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

15
menit




F. PENILAIAN
Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )

Teknik : Observasi

Bentuk instrumen : Jurnal
Penilaian pengetahuan

Teknik : Tes tertulis

Bentuk instrumen : Kunci Jawaban
Penilaian Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk : Rubrik

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber :

e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media
e Video
e Gambar
e |CD
Mengetahui

Kepala UPTD SDN 39 Barru

KUSMIATI,S .Pd.M.Pd
Nip. 19710917 199307 2 001

Mareto , 2021
Guru Kelas IV

UMMUL MUCHRANA,S.Pd
Nip. 19830424 200604 2 021



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

: UPTD SDN 39 BARRU
41

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema . Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema . Pekerjaan di Sekitarku (Subtema 2)

Materi Pokok : penggunaan SDA dalam kehidupan sehari-hari
Pembelajaran ke : 3

Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: IPA

Kompetensi

Indikator

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber daya alam - di
lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya pembatasan
penggunaan sumber daya alam sebagai langkah
pelestarian sumber daya alam.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber
daya alam bersama orang-orang di lingkungannya

4.8.1 Mempraktikkan pembatasan penggunaan
sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari.

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai suatu cerita secara keseluruhan

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang
isi buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri
secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

45.1 Menyampaikan pemdapat tentang suatu
cerita secara lisan dan tulisan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyebutkan pentingnya membatasi penggunaan sumber daya
alam dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan contoh kegiatan menjaga kelestarian alam
dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.

Setelah membaca cerita, siswa mampu menilai cerita tersebut dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai suatu cerita secara lisan
maupun tulisan dengan sistematis.

METODE PEMBELAJARAN

Metode

: Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN



. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakitu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15

kabar dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan menit
do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai;

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus dan RPP
Inti A. Membaca

1. Siswa diajak membaca teks tentang ‘pensil’ dalam hati.

2. Guru kemudian mengajak siswa untuk menjawab pertanyaan
dan meminta siswa untuk mendiskusikan jawabannya
dikelompok. Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan hasilnya dan siswa lain diberi kesempatan
untuk bertanya atau mempertanyakan. (Critical Thinking and
Problem Formulation)

3. Secara individu siswa diminta untuk mengisi tabel. Guru
menerangkan terlebih dahulu cara pengisiannya dan
memberi kesempatan kepada siswa apabila ada yang ingin
ditanyakan. (Mandiri)

4. Siswa kemudian menjawab pertanyaan yang ada di dalam
buku.

5. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja.

B. Menulis

1. Siswa melanjutkan kegiatan dengan membaca teks ‘Pak
Willy’. Guru meminta siswa membuka teks tersebut di
halaman sebelumnya.

2. Siswa menuliskan pendapatnya tentang cerita tersebut.

(Creativity and Innovation)

3. Guru menyampaikan rubrik penilaian kepada siswa.

Penutup 1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian 15
aktivitas pembelajaran menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

a) Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )
Teknik : Observasi
Bentuk instrumen : Jurnal



b) Penilaian pengetahuan

Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Kunci Jawaban

¢) Penilaian Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk . Rubrik

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber :

e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media

e LCD
e Video Pembelajaran

Mengetahui
Kepala UPTD SDN 39 BARRU

KUSMIATI,S .Pd.M.Pd
Nip. 19710917 199307 2 001

Mareto , 2021
Guru Kelas 1V

UMMUL MUCHRANA,S.Pd
Nip. 19830424 200604 2 021



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Materi Pokok

: UPTD SDN 39 BARRU

41

. Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

: Pekerjaan Orang Tuaku (Subtema 3)

: Dongeng dan dampak dari penggunaan SDA

yang tidak terkontrol

Pembelajaran ke -
Alokasi waktu

KOMPETENSI INTI
Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

1.
2.

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1 Menilai kejadian yang terdapat di dalam
dongeng.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara
lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

4.5.1 Mendeskripsikan penilaian dongeng
secara lisan dan tulisan.

Muatan: IPA

Kompetensi

Indikator

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi dampak pemanfaatan
sumber daya alam yang tidak terkontrol.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber
daya alam bersama orang-orang di lingkungannya

4.8.1 Memberikan tulisan kegiatan
pencegahan berkurangnya sumber daya alam
dalam kehidupan sehari-hari.

Muatan: IPS
Kompetensi Indikator
3.3 Mengidentifikasi  kegiatan ekonomi dan | 3.3.1 Menyebutkan jenis pekerjaan yang

hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan,
serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi.

berhubungan dengan sosial budaya

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai bidang
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

4.3.1 Melaporkan jenis pekerjaan
berhubungan dengan sosial budaya.

yang




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.
2.

Setelah membaca dongeng ‘Tupai dan Ikan gabus’, siswa mampu menilai cerita dengan detail.
Setelah membaca dongeng ‘Tupai dan lkan Gabus’, siswa mampu mendeskripsikan penilaian cerita
secara lisan dan tulisan dengan detail.

Setelah membaca teks tentang pengrajin kayu, siswa mampu mengidentifikasi jenis pekerjaan terkait
sosial budaya di wilayahnya dengan rinci.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan jenis pekerjaan terkait sosial budaya di
wilayahnya dengan rinci.

Setelah mengamati gambar, siswa mampu menginformasikan dampak pemanfaatan sumber daya
alam yang tidak terkontrol dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh kegiatan sebagai upaya pencegahan langkanya
sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

D. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegi Deskripsi Kegi
egiatan eskripsi Kegiatan Wakiu
Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15
kabar dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan do’a menit
dipimpin oleh salah seorang siswa.
2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari,
3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;
5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus dan RPP
Inti e Sebelumnya guru menempelkan gambar tupai dan ikan gabus di 140
papan tulis. menit

e Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan membaca dongeng
dari daerah Kalimantan Barat, yaitu ‘Tupai dan lkan Gabus’.

e Mintalah siswa untuk membuat prediksi ceritanya. Prediksi tidak
harus benar.

A. Membaca
1. Siswa diminta untuk membaca teks tentang ‘Tupai dan lkan

Gabus’ dalam hati.

2. Setiap siswa menemukan unsur cerita dan menuliskannya
kedalam peta pikiran. Siswa kemudian mendiskusikan hasilnya
dengan teman satu kelompok.

3. Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari kelompok
satu ke kelompok lain untuk memastikan bahwa setiap anggota
berpartisipasi aktif.

4. Guru mengajak satu atau dua siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya, lalu memberi penguatan kepada seluruh siswa
mengenai jawaban yang diharapkan. Guru dapat memberi
kesempatan kepada seluruh siswa untuk memberikan komentar




dari jawaban yang ada. Guru tidak menjawab langsung namun
memberi kesempatan kepada siswa lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya.Guru dapat
menguatkan jawaban-jawaban yang ada.

5. Siswa diminta untuk menuliskan pendapatnya mengenai cerita
tersebut.

6. Guru menyampaikan rubrik penilaian agar mereka memahami
apa yang akan dinilai.

7. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya dengan pekerjaan
temannya dan saling mengomentari. Siswa dapat bekerja
berpasangan.

B. Berdiskusi

1. Untuk menambah pemahaman siswa tentang jenis-jenis
pekerjaan, guru mengajak siswa untuk membaca teks tentang
seorang pengrajin kayu.

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan pada buku
pelajaran dan mendiskusikannya dengan teman kelompok.

3. Guru meminta satu perwakilan untuk menyampaikan hasilnya
dan membahasnya bersama.

4. Secara individu, siswa harus menuliskan pengrajin yang ada di
sekitar mereka. Karena tulisan akan dinilai, guru
menyosialisasikan rubrik kepada siswa.

(Critical Thinking and Problem Formulation)

C. Mengamati

1. Siswa Guru melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa
untuk mengamati gambar dan mengisi diagram tentang kondisi
hutan di Kalimantan.

2. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikannya dan
memberikan penguatan.

3. Siswa melanjutkan pekerjaannya dengan mengamati gambar
Kalimantan dan membuat prediksi tentang kondisi hutan. Siswa
diminta untuk menuliskan alternatif jalan keluar agar kondisi
hutan tidak bertambah buruk.

Penutup 1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian 15
aktivitas pembelajaran menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

a) Penilaian Sikap
Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )
Teknik : Observasi
Bentuk instrumen : Jurnal
b) Penilaian pengetahuan
Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Kunci Jawaban
c) Penilaian Keterampilan
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik



G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber:
e Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media

e LCD
e Video Pembelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

: UPTD SDN 39 BARRU
41
. Berbagai Pekerjaan (Tema 4)
: Pekerjaan Orang Tuaku (Subtema 3)
: Bentuk pemanfaatan sampah sebagai upaya menjaga
kelestarian alam dalam kehidupan sehari-hari. Dan dongeng
Pembelajaran ke 03
Alokasi waktu

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Materi Pokok

KOMPETENSI INTI
1.
2.

Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: IPA

Indikator

Kompetensi

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya
pemanfaatan barang bekas sebagai usaha
pelestarian sumber daya alam

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber
daya alam bersama orang-orang di lingkungannya

4.8.1 Mengomunikasikan contoh kegiatan
pemanfaatan sampah sebagai upaya
pelestarian sumber daya alam

Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi

Indikator

3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku
sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya)

3.5.1. Mengidentifikasi pendapat pribadi
tentang isi buku sastra.

4.5 Mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi
buku sastra yang dipilih dan dibaca sendiri secara
lisan dan tulis yang didukung oleh alasan

4.5 .1. Menampilkan petunjuk penggunaan
alat dalam bentuk teks tulis dan visual
menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyebutkan pentingnya pemanfaatan sampah sebagai upaya
pelestarian sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan contoh kegiatan pemanfaatan sampah sebagai
upaya menjaga kelestarian alam dalam kehidupan sehari-hari dengan detail.

Setelah membaca pendapat teman terhadap suatu dongeng, siswa mampu menilai pendapatnya
dengan detail.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai komentar teman secara
lisan maupun tulisan dengan sistematis.



METODE PEMBELAJARAN
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
KEGIATAN PEMBELAJARAN

. — : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15
kabar dan mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan do’a menit

dipimpin oleh salah seorang siswa.

2. Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari,

3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai;

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus dan RPP

Kegiatan
Inti A. Membaca

1. Siswa diajak membaca teks tentang pengrajin sampah dan
menjawab pertanyaan.

2. Guru kemudian mengajak siswa untuk menjawab pertanyaan
dan meminta siswa untuk mendiskusikan jawabannya di
kelompok. Guru -meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan hasilnya dan siswa lain diberi kesempatan
untuk bertanya atau mempertanyakan.

B. Berdiskusi

1. Siswa melanjutkan tugas dengan membaca teks singkat
tentang sampabh.

2. Siswa menuliskan informasi tentang sampah pada peta pikiran
yang telah disiapkan

3. Peta pikiran didiskusikan secara klasikal dengan meminta satu
siswa menyampaikan hasilnya dan guru memberi komentar.
Siswa lainnya bisa membuat catatan pada informasi yang
kurang tepat.

4. Siswa menuliskan kegiatan yang bisa memanfaatkan sampah
dalam kehidupan sehari-hari.

(Critical Thinking and Problem Formulation)
C. Mencoba

1. Guru meminta siswa untuk mengambil komentarnya terhadap
cerita ‘Tupai dan Ikan Gabus’.

2. Komentar siswa kemudian ditukar dengan komentar teman di
sebelahnya, memberi komentar dan mengembalikannya.

3. Setiap siswa kemudian membaca komentar teman dan
memperbaiki komentar apabila diperlukan.




Penutup 1. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian 15

aktivitas pembelajaran menit

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasi
Ipembelajaran

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas,

4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

F. PENILAIAN

a)

b)

Penilaian Sikap

Sikap yang dinilai yakni sikap spiritual dan sikap sosial ( Percaya diri, jujur dan tanggung jawab )
Teknik : Observasi

Bentuk instrumen : Jurnal

Penilaian pengetahuan

Teknik : Tes tertulis

Bentuk instrumen : Kunci Jawaban

Penilaian Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk : Rubrik

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber :
Buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Media

LCD
Video Pembelajaran
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